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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman trandliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Tranditerasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman trandliterasi
itu adalah sebagai berikuit.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan /dengan huruf. Dalam trangliterasi “ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tande, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | ‘Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidek dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh kadan ha
3 Da D De
3 A: | z zet (dengan titik di atas
B Ra R Er
J Za Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy esdan ye




o Sad S es (dengan titik di bawah)
S Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ’ komaterbalik (di atas)
¢ Ghain G Ge
Ca Fa F Ef
Qaf Q Qi
£ Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
8 Nun N En
P Wau W We
3 Ha H Ha
. Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Voka
Voka Tunggd V okal rangkap Vokal Panjang
i=za =3
=i sl= a $=1
i=u s =au si=1a
3. TaMarbutah

Tamarbutah hidup dilambangkan dengan /t/ Contoh:

sz sle

marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:
a8

Vi

ditulis mar’atun jamilah Ta

ditulis fatimah




4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminas dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yangdiberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
'S} ditulis rabbana
A ditulis a-barr

5. Katasandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti- oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesual dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

e ditulis asy-
syamsu

Jasl ditulis ar-
rojulu

AT ditulis as-
sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah™ ditransiterasikan dengan
bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
opid Ditulis a-gamar
g Ditulis al-bad?’
Jdal Ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditrandliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu

ditrandliterasikan dengan apostrof /°/.

Contoh:
& el Ditulis Umirtu
bt Ditulis syai’un
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ABSTRAK

Fatimah, Annisa Nabila. 2024. “Strategi Pengelolaan Media Sosial Instagram Sebagai
Sarana Branding Pondok Pesantren Asshiddigiyah 2 Tangerang”. Skripsi Program Studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Universitas
Islam Negeri KH.Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing : Dimas Prasetya, M.A
Kata Kunci : Manajemen Pengelolaan, Branding, I nstagram, Pondok Pesantren

Hadirnya teknologi saat ini banyak masyarakat memanfaatkan teknologi untuk
menjalankan aktivitas sehari-hari dengan mudah dan cepat. Sehingga banyak masyarakat
yang terkesan dengan menggunakan media sosial yang dapat memberikan banyak
informasi ataupun hiburan. Begitupun dengan lembaga pendidikan yang di mana memiliki
persaingan yang sangat ketat untuk menciptakan branding yang baik terhadap masyarakat
sehingga dapat menarik konsumen. Kemudian dalam. vis dan mis tim media of
Asshiddigiyah 2 untuk mengelola akun Instagram adalah menjadi garda terdepan dalam
menyampai kan dakwah yang terdapat di dalam pondok untuk masyarakat akan tetapi akun
Instagram Pondok Pesantren Asshiddigiyah 2 lebih dominan dengan pendokumentasian
daripada konten keilmuan sehingga terdapat ketidak sesual dengan visi dan visi yang telah
ditetapkan oleh tim media sgjak awal.

Instagram yang dijadikan sebagai sarana branding karena adanya persaingan
yang ketat terhadap pondok pesantren lain dan juga terdapat ketidak seusuaian dengan visi
dan mis tim media, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi
pengelolaan media sosial Instagram yang dijadikan branding oleh tim media sehingga
dapat dilihat mengenal penghambat apa saja sehingga akun Instagram @asshiddigiyah?2
lebih dominan pendokumentasian, dengan kegunaan penelitian untuk memperbanyak
litelatur mengenal strategi pada pengelolaan Instagram teruntuk para santri yang mengikuti
perkembangan zaman dan dapat memberikan manfaat dan gambaran mengenal strategi
pengel olaan media sosial Instagram dengan menggunakan metode Cutlip dan Center

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan jenis
pendekatannya paradigma positivisme. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis yang digunakan adalah analisis deskritif
dengan analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yaitu pengumpulan
data, reduksi data, penyagjian data, dan penygjian kesimpulan.

Hasil dari penditian ini menunjukan bahwa dalam kegiatan pengelolaan
Instagram Pondok Pesantren Asshiddigiyah 2 Tangerang dapat mempengaruhi masyarakat
untuk menciptakan persepsi baik terhadap nama pondok pesantren akan tetapi ketidak
seuaian terhadap visi dan misi dari tim media merupakan hambatan yang terkendala pada
sumber daya anggota yang kurang mumpuni dalam bidangnya dan kurang kerjasama untuk
membuat konten keilmuan. Sehingga Instagram @asshiddigiyah2 meningkatkan konten
pendokumentasian untuk mengisi konten di Instagram dan melanjutkan branding yang
menjadi salah satu solusi agar tetap berjalannya unggahan yang terdapat di Instagram.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Adanya perkembangan teknologi yang saat ini semakin mau akan
menciptakan kehidupan manusia semakin terbantu. Dengan kemajuan ini,
manusia akan menjalankan aktivitasnya dengan mudah dan cepat. Kebutuhan-
kebutuhan seperti informasi, pendidikan, pekerjaan, infromasi, komunikasi, dan
akses dalam pemakaian internet akan dilakukan dengan hanya menggunakan satu
genggaman. Media adalah salah satu teknologi yang digunakan oleh manusia
untuk mendapatkan berbagar macam informasi dari seluruh penjuru dunia.
Richard Hunter mengatakan world without secrets, yaitu kehadiran media baru
akan menjadi informasi yang mudah dicari dan terbuka.®

Ketika teknologi mengalami perkembangan yang sangat maju, begitupun
dengan sarana komunikasi yang semakin berkembang. Hal ini memicu lahirnya
media yang dapat menyebarkan berbagal informasi serta komunikasi antar
manusia yaitu dengan |ahirnya media online, yang di mana dapat digunakan pada
benda elektronik yang dihubungkan dengan internet, maka dari itu manusia bisa
mendapatkan informasi serta berkomunikasi dengan singkat. Ada berbagai macam
bentuk media sosial yang banyak dipakai manusia untuk mencari informas serta

berkomunikasi, yaitu Instagram, Tiktok, Google, Facebook, Whatsapp, Y outube,

1 Roswita Oktavianti and Riris Loisa, “Ekologi Media Dalam Peliputan Keberagaman
Jurnalis Televisi Kontributor Ambon,” Jurnal Muara Ilmu Sosial, Humaniora dan Seni 5, no. 1
(2021), him.37.



dan lainnya? Media sosia dapat dikatakan sebagai media online yang para
penggunannya dapat berkecimbung dalam komunikasi, mencari informasi,
pertemanan, dengan tersedianya berbagai macam aplikasi yang di dalamnya
terdapat fasilitas yang telah disediakan.®

Media sosial dapat membuat setiap orang terkesan untuk ikut serta dalam
mendapatkan berbagai informasi yang, tidak memiliki batasan, karena adanya
sosial media dengan berbagai fitur dit dalamnya memberikan pengaruh yang
sangat besar bagi para penggunanya. Media sosia dapat membuat setiap orang
dapat berbicara, berbagi, menciptakan serta berpartisipasi dengan melalui jgaring
online. Dalam media sosiad para penggunannya dapat melakukan komunikasi
secara terus-menerus. Media sosia dapat diartikan sebagal medium online yang di
mana sifatnya dapat menguatkan hubungan antara penggunanya dan dapat
mempererat hubungan sosial.*

Dalam.media sosia terdapat kebebasan dalam menyebarkan informasi dan
berinteraks  kepada <Siapapun yang menggunakan media sosial. Daam
penggunaannya media sosia sangat mudah dan dapat dipelaari oleh siapapun
terutama para pengguna baru. Dalam penerapannya salah satu fungsi dari media

sosial adalah untuk berbagi informasi dan dapat berinteraksi serta menghadirkan

2 Atin Sulalatin, “Strategi Komunitas Al-Haan Creative Media (ACM) Daam
Memanfaatkan Media Dakwah Online Di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Al-Hasan
Ponorogo” (Institut Agama Islam Negeri IAIN Ponorogo, 2023), him.1.

3 Agus Triyono and Nifsya Khaira Marhuda, “Studi Analisis Isi Pesan Dakwah Dalam
Media Sosial Instagram @dakwah_tauhid,” Jurnal Interaksi : Jurnal Iimu Komunikasi 4, no. 1
(2020), him.67.

4 Naurah Thifalia and Santi Susanti, “Produksi Konten Visual Dan Audiovisual Media
Sosial Lembaga Sensor Film,” Jurnal Common 5, no. 1 (2021), him 39-55.



akses yang mudah untuk para penggunanya.®

Dalam perkembangannya, teknologi informasi dapat membawa perubahan
bagi masyarakat yaitu dengan media sosial yang dapat memunculkan inovasi baru
yang terus dilakukan supaya melahirkan perubahan dalam mendapatkan informasi
dengan mudah, dari pemikiran tersebut terciptalah banyak paltform media sosia
diantaranya adalah Instagram.®

Instagram dapat diartikan.sebagai sarana yang bisa membagikan foto, video,
menerapkan filter pada foto atau video yang akan. di sebarluaskan ke jgaring
sosial dengan Instagram.’ Data yang diambil dari Napoleon Cat, terdapat 116,16
juta pemakaian media sosia Instagram yang terdapat di Indonesia hingga pada
bulan Agustus 2023, total ini terus berkembang hingga 6,54% yang dicocokan
dengan bulan sebelumnya yang terdapat 109,03 juta pengguna. Meskipun dilihat
dari bulan Juni 2022 sampai Januari 2023 mengalami penurunan akan tetapi
jumlahnyamengalami_peningkatan hingga mencapai rekor. terbesar.®

Adanya kemajuan teknologi kini para masyarakat hidup berdampingan
dengan media sosial yang di mana sudah menjadi gaya hidup sehari-hari. Bahkan,
pengguna media sosial bukan hanya masuk ke daerah perkotaan sgja akan tetapi
sudah masuk ke daerah perdesaan dan sudah mengenal media sosial. Pada bidang

pendidikan kini sudah menggunakan media sosial, media sosia tidak hanya

5 Cindie Sya’bania Feroza and Desy Misnawati, “Penggunaan Media Sosial Instagram Pada
Akun @Yhoophii_Official Sebagai Media Komunikasi Dengan Pelanggan,” Jurnal Inovasi 15, no.
1(2021), him. 54.

& Annisa Ambarsari Saputri, “Strategi Manajemen Konten Media Sosial Akun Instagram
@dramain.Media”, (Universitas Nasional, 2022), him.6.

7S Maharani, “Penggunaan Fitur Instagram Reels Sebagai Personal Branding” (Universitas
Islam Riau, 2022), him.19.

8 Monavia Ayu Rizaty, “Ada 116,16 Juta Pengguna Instagram Di Rl Hingga Agustus
2023,” Datalndonesia.id, 2023, https://dataindonesia.id/internet/detail/ada-11616-juta-pengguna-
instagram-di-ri-hingga-agustus-2023.



digunakan pada lembaga pendidikan umum akan tetapi media sosia juga
digunakan di pendidikan khusus atau swasta terutama pendidikan pada pondok
pesantren.®

Dengan adanya berbagai macam aplikass media sosia yang digunakan
sebagal sarana komunikasi dan interakss yang semakin beragam. Berbagai
lembaga terutama lembaga pendidikan menggunakan media sosiad dalam
menyebarkan informasi, meningkatkan interaks antara konsumen dan lembaga
serta dapat membangunbranding. Pondok pesantren yang menggunakan media
sosial sebagal sarana branding memiliki persaingan yang ketat dengan pondok
pesantren lainnya untuk menciptakan citra yang baik kepada khalayak. Karena,
pada saat ini sudah banyak lembaga pendidikan bermunculan seperti, sekolah-
sekolah baru yang menghadirkan persaingan antara sekolah yang telah lama
berdiri dan di setigp sekolah berlomba membuat citra yang positif di tengah-
tengah.khalayak.

Sebuah lembaga pendidikan dapat dikatakan menjadi sekolah yang berhasil
ketika dapat memberikan citra yang positif dan memiliki lulusan yang unggul.
Kepercayaan masyarakat dapat terbentuk dengan melalui penanaman persepsi
publik, dan juga mempunyai ciri yang dapat membedakan dari sekolah lainnya,
sehingga brand bisa didapatkan. Dalam menciptakan brand bukan salah satu hal
yang mudah untuk dilaksanakan. Persaingan yang ketat terus berjalan untuk

menarik konsumen. Salah satu hal yaitu dengan meningkatkan pembangunan

9 Savinatul Hasanah, “Pengelolaan Media Sosial Sebagai Sarana Promosi Di Pondok
Pesantren Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti Kraksaan Probolinggo” (2022).him,2.



brand sekolah pada teknologi informasi melalui platform media sosial.'°

Pondok pesantren semenjak dahulu sudah sangat populer bagi pendidikan di
Indonesia. Pondok pesantren menjadi salah satu ciri khas pengagjaran dalam Islam
yang terdapat di Nusantara, maka dari itu pondok pesantren tetap eksis namanya
hingga saat ini.*

Salah satu lembaga pendidikan tersebut adalah Pondok Pesantren
Asshiddigiyah 2 Tangerang yang dapat hidup berdampingan dengan teknologi.
Hadirnya media sosial; Pondok Pesantren Asshiddigiyah 2 Tangerang dapat
menjadikan Instagram sebagai sarana branding. Dengan mengunggah karya-karya
tim media yang di dominas anggotanya adalah para santri sekolah dan santri
Ma’had Aly dengan mengunggah kegiatan-kegiatan yang terdapat di dalam
pondok, prestasi yang didapatkan santri, agar memberikan gambaran mengenai
pencapaian dan kegiatan yang dilaksanakan di dalam pondok dapat menciptakan
santri .yang..unggul_dan berakhlak, informasi mengenai..Pondok Pesantren
Asshiddigiyah 2 seperti informasi perlombaan, penjengukan, dan informasi
pendaftaran santri baru (PSB) yang dibuat agar menarik banyak simpati bagi para
penontonnya.

Pondok Pesantren Asshiddigiyah 2 Tangerang memiliki akun Instagram
@asshiddigiyah2 yang memiliki 27,8 ribu pengikut pada bulan Desember 2023.

Akun Instagram ini dikelola oleh beberapa para ustaz, santri Mahad Al’y dan

10 Khalilah Ramadhani, “Manajemen Hubungan Masyarakat (Humas) Dalam Pemanfaatan
Media Sosial Sebagai Sarana Branding Di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kota Batu”
(Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2022), him. 2.

1 Muhammad Rizal Firdaus, “Peran Komunitas Arus Informas Santri Nusantara Dalam
Implementasi Moderasi Beragama Di Media Sosial,” Journal of Isamic Management 3, no. 1
(2023), him.48-65.



beberapa santri sekolah yang dibentuk dalam satu tim dan disebut dengan tim
Media of Asshiddigiyah 2 (MOA). Sebagaimana dengan visi dan misi dari tim
media yang merupakan suatu lembaga pendidikan berbasis agama juga harus
memiliki informasi yang lebih dominan pada dakwah, karena tim media memiliki
tugas penting dalam menjadi seorang yang terdepan untuk memberikan informasi
ketika mendengar apa yang disampaikan oleh kiya di dalam pondok harus
disampaikan juga kepada masyarakat.*> Akan tetapi terdapat ketidak sesuaian jika
dilihat dari akun Instagram @asshiddigiyah2 Tangerang yang memiliki banyak
konten mengenal tentang pendokumentasian acara yang terdapat di dalam pondok
pesantren daripadamengenai konten keilmuan.

Sementara, ' dalam pembuatan konten dibutuhkan managemen atau
perencanaan dalam sebuah organisasi, balk itu kegiatan kecil atau besar
dibutuhkan perencanaan, pengawasan, penggerakan, dan pengorganisasian agar
berjalan_lancar_untuk mencapal tujuan yang telah ditetapkan. di_awal. Dengan
menerapkan fungsi darl manajemen segal a sesuatu yang sulit akan menjadi mudah
serta pengelolaan yang tertata dan balk adalah salah saiu cara yang bisa
meningkatkan nilai guna'dari adanya keberadaan lembaga tersebut. ™

Pada pembuaian desain yang akan diunggah pada akun Instagram
@asshiddigiyah2 juga dapat memberikan pengalaman bagi para santri untuk
berkreatifitas dan belgjar mengenai branding dalam membuat desain-desain yang
akan diunggah. Metode pengelolaan yang baik di dalam memelihara media yang

tepat akan menjadikan sebuah keuntungan bagi suatu lembaga yang mengelolanya

2 |mam Sodig, Pembina MOA, Tangerang, Wawancara Pribadi, 21 Juni 2023.
13 Krisandi Aji dan Prasetyo Abdi, “Pengelolaan Media Sosial Instagram @pesantrendaqu
Untuk Membentuk Citra Positif Pondok Pesantren Darul Qur’an” (Mercu Buana, 2020), him. 34.



secara maksimal.!* Seperti yang disampaikan oleh Ustaz Imam selaku pembina
dan pendiri dari tim media of Asshiddigiyah 2:%°
“Kami masih memiliki kekurangan dalam sumber daya manusia, ya seperti
itu biasanya para santri yang bergabung di media kemudian yang sudah
memahami mengenai pengeditan dan juga pengelolaan media kemudian
mereka lulus, sehingga kami harus merekrut kembali santri yang memiliki
skill dan harus memberikan pengajaran kembali dari awal akan tetapi kami
dapat menjalankan pengelolaan dengan baik dengan bekerja sama secara
maksima/”’
Salah satu anggota MOA juga menjelaskan mengenal permasalahan yang

terdapat pada pengelolaan mediasosial Instagram?® :

”Kebanyakan anggota media berasal dari para santri, dan para santri tidak

semua menggunakan handphone di dalam asrama sehingga waktu-waktu

untuk mengunggah konten-konten juga terkadang fleksibel dengan jam-jam
yang tidak menentu ketika diunggah oleh para santri’”

Agar pesan dan tujuan dari dibentuknya akun Instagram @asshiddiqiyah2
yang dijadikan sebagal sarana branding pondok pesantren tersampaikan dengan
tepat dan balk maka perencanaan dalam pembuatan konten di media Instagram
sangat penting diketahui. Dan dari hasil wawancara di atas terdapat beberapa
masalah di dalam pengelolaan akun media sosial Instagram sehingga peneliti
perlu meneliti mengenai mangjemen pengelolaan media sosia Instagram yang di
mana akan diketahui mengenai solusi serta permasalahan lain agar branding dapat
berjalan dengan baik.

Dengan penjabaran latar belakang di atas mengenal Instagram yang dijadikan

sebagal sarana branding dengan ketidaksesuaian antara visi dan misi, maka

¥ 1bid.,him,2.
15 |mam Sodig, Pembina MOA, Tangerang, Wawancara Pribadi, 21 Juni 2024.
16 Muhammad Rifqy, Anggota MOA, Tangerang, Wawancara Pribadi, 21 Maret 2024.



peneliti memiliki suatu ketertarikan pada pengelolaan media sosia Instagram
Pondok Pesantren Asshiddigiyah 2 Tangerang yang kini dijadikan sebagai sarana
branding, dengan nama akun @asshiddigiyah2 yang dikelola oleh tim media of
Asshiddigiyah 2 (MOA). Maka dari itu penulis akan meneliti mangemen
pengelolaan media akun Instagram @asshiddigiyah2 dengan judul : Strategi
Pengelolaan Media Sosial InstagramiSebagai Sarana Branding Pondok Pesantren
Asshiddigiyah 2 Tangerang. Yang memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana
pengelolaan media sosia Instagram yang dijalankan oleh tim media serta
mengetahui apa sga kendala dan solusi yang didapatkan dalam pengelolaan
tersebut dalam menggunakan Instagram sebagal branding.
B. Rumusan Masalah
Dengan berdasarkaan konteks mengenai latar belakang masalah yang telah
dideskripsikan, maka penulis akan memfokuskan penelitian mengenai manajemen
pengelolaan. media. sosial yang dipakali pada akun_lnstagram. @asshiddigiyah2
yang didalamnya terdapat beberapa masal ah penelitian :
1. Bagaimana strategi pengelolaan media sosial Instagram @asshiddigiyah2
sebagai sarana branding?
2. Bagaimana hambatan dan solusi yang didapatkan dalam pengelolaan media
sosia Instagram @asshiddiqiyah2 sebagai sarana branding?
C. Tujuan Pendlitian
1. Untuk memahami strategi pengelolaan pada media sosial Instagram
@asshiddiqiyah2 sebagal sarana branding.

2. Untuk mengetahui hambatan dan solusi yang didapatkan pada pengelolaan



media sosial Instagram @asshiddiqiyah2 sebaga sarana branding.
D. Kegunaan Pen€litian

1. Manfaat teoritis yang terdapat dari penelitian ini adalah untuk
memperbanyak wawasan serta literatur mengenal strategi pengelolaan pada
platform media sosial Instagram terutama untuk para santri dalam mengikuti
arus perkembangan teknologi informasi.

2. Manfaat praktis yang berada di dalam penelitian ini adalah diharapkan agar
dapat membagikan manfaat yang bak kepada para mahasiswa terutama
pada Program Studi Komunkasi dan Penyiaran serta bagi pondok pesantren
lan daam memahami pengelolaan terhadap pletform media sosia
Instagram dalam mencapai target dan tujuannya. Selain itu diharapkan juga
agar bisa memberikan sedikit gambaran mengenai pengel olaan media sosia
menggunakan analisis model Cutlip pada platform media sosial terutama
pada akun lnstagram.

E. Tinjauan Pustaka/ Teoriyang digunakan
1. Andlisis Teoritis

Analisis teoritis yang terdapat di dalam penelitian ini merupakan sebuah
analisis yang memeastikan bahwasa yang digunakan dapai menjawab persoalan-
persoalan yang terdapat di dalam penelitian dengan benar dalam pandangan
ilmu pengetahuan. Teori mempunyai fungs yang penting bagi setiap
penelitian, karena dapat memberikan kerangka konsep yang terstruktur, agar
peneliti dapat mengerti mengenai fenomena yang akan dibahas dalam sudut

pandang yang benar. Dari hal tersebut, peneliti akan dapat mengartikan
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mengenai masalah yang ada pada penelitian, mengidentifikasi, merumuskan

hipotesis, menyatukan data, dan mengartikan data. Teori dapat memberikan

sebuah landasan kepada peneliti untuk menjalankan kegiatan yang terarah

sehingga dapat membuat argumentasi yang berkualitas mengena hasil dari

penelitiannyal’.

a. Ekologi Media

Ekologi berasal dari Yunani yaitu oikos dengan pengertian tempat
tinggal dan logosyang berarti ilmu, dari kedua pengertian tersebut dapat
dissmpulkan.sebagai hubungan timbal balik antar makhluk hidup dengan
lingkungannya.'® Hawles memperluas pengertian ekologi sebagai ilmu yang
dapat mempelajari mengenal bagaimana cara makhluk hidup dalam
lingkungan tertentu. Jadi pengertian ekologi merupakan bagaimana cara
makhluk hidup dalam mempertahankan hidupnya dilingkungan mereka
tinggal.*°
Ekologi Media merupakan teori yang dikemukakan oleh McLuhan,

bahwa masyarakat memiliki ketergantungan yang tinggi dengan teknologi
dan ketertiban sosia masyarakat dapat didasari pada kemampuannya ketika
menghadapi teknologi. Media pada umumnya dapai bertindak langsung
dalam membentuk dan mengorganisasikan budaya. Meskipun ada beberapa
ilmuan yang merujuk padateori ini sebagai sebab akibat hadirnya teknologi,

dengan adanya kesepakatan yang telah berkembang dari para ilmuan bahwa

17 lwan Sudradjat, “Teori Dalam Penelitian,” Jurnal Teknik Arsitektur 4 (2020), him.1-23.

18 Rososoedarmo, Pengantar Ekologi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1990). HIm.1.

19 Besty Cahyani, “Strategi Ekologi Media Rdio Start 102,6 Fm Dalam Mempertahankan
Eksistensi Bahasa Daerah Mandailing Natal,” Repository UIN Syarif Hidayatullah (2020), him.60.
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frase ini adalah istilah yang berlebihan dari teori MclLuhan. Dan
menganggap khalayak tidak aktif dan terpisah. Tetapi faktanya, khalayak
dalam teori yang dijelaskan oleh McLuham mempunyai kemampuan yang
sangat aktif.?°

Dalam bukunya McLuhan yang berjudul Understanding Media : The
Extentions of Man, mengartikan Teori Ekologi Media adalah studi mengenai
bagaimana media dan.proses dalam komunikasi dapat mempengaruhi
individu dari berbagal aspek seperti perasaan, pemahaman, persepsi, hingga
penilaian pada berbagal macam hal. Teori ini menjelaskan bagaimana media
dan proses dalam komunikasi mempengaruhi penyebaran informas secara
psikologis ‘maupun fisik, dan nilai-nilai yang dapat mempengaruhi
penyebaran melalui teknologi baru. Teori Ekologi Media melihat media
sebagal sesuatu yang secara langsung dapat mempengaruhi manusia, yang
pada intinya_manusia tidak dapat terlepas dari.pengaruh hadirnya
teknologi.?*

Ekologi merupakan ilmu yang mengajarkan hubungan antara makhluk
hidup dengan lingkungannya, karena seiring berjalannya waktu media akan
terus berkembang dengan pesai begitupun dengan manusia akan berubah
dengan adanya perubahan pada media. Kemampuan media dan
karakteristiknya sebagai salah satu tempat menyebarkan informas atau
berita dalam jangkauan yang luas akan mempengaruhi alam sadar manusia,

maka dari itu McLuhan berpendapat bahwa nilai dari sebuah media sangat

2 1bid., him.61.
2L Sekarumi Alyani, “Pengaruh Media Sosial InstagramLaluasa Coffe and Eatry Terhadap
Minat Beli atau Followers Akun @LALUASAKOPI” (Universitas Padjajaran, 2023). him.47.
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kuat untuk membentuk pandangan manusia terhadap dunia.??

Teori Ekologi Media merupakan salah satu studi bagaimana media dan
proses komunikasi dapat mempengaruhi persepsi, emosi, perasaan, dan nilai
teknologi dengan menggunakan teknologi baru. Dalam perkembangan
teknologi tidak dapat diragukan kembali. Saat ini, manusia sudah
mempunyai  kemudahan dalam ‘menyampaikan serta bertukar informasi
tanpa memerlukan waktu yang |ama sehingga dapat menyampaikan pesan
keseluruh penjuru.dengan waktu yang singkat.?>

b. Manaemen Public Relations

Di dalam Bahasa Arab, manajemen sendiri dikatakan sebagai idarah.
Yang dikutip dari kata adasrtasy syai’ah atau ‘adarta bihi. Jika di dalam
Al-Qur’an terdapat kata tadbir yang berbentuk masdar yang berasal dari
kata kerja dabbara, yudabbiru, tadbiran. Dengan tadbir memiliki
pengertian penerbitan, peraturan, perencanaan, pengurusan, dan persiapan®,

Manajemen public relations adalah penerapan fungsi-fungsi dasar dari
manajemen dalam kegiatan public relations. Pada manaemen public
relations dapat mencakup mangjemen di seluruh kegiatan public relations
yang dilakukan oleh organisasi. Mangemen terhadap kegiatan-kegiatan
yang lebih spesifik atau berupa satuan-satuan kegiatan public relations.

Seperti pada pengelolaan peristiwa khusus (event), pengelolaan penerbitan

2 bid., him.48.

2 Noviana Feska Susanti, “Dampak Perilaku Kecanduan Facebook Pada Orang Tua Di
Desa Pananrang” (IAIN Parepare, 2021). HIm. 60.

2 Intan Ayu Puspa Kencana, “Penerapan Fungsi Manajemen Dalam Meningkatkan
Pelayanan Di Baitul Maal Wat Tamwil (Bmt) Bina Insani Kecamatan Way Jepara Kabupaten
Lampung Timur” (2020).him.16.
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internal, pengelolaan konferensi pers, dan lain-lain.?®

Adanya perkembangan di dalam kegiatan yang di mana aspek
mangjemen dan kehumasan semakin menyatu dan tidak dapat berjalan
sendiri. Bahkan Cutlip dan Center mengartikan humas sebagai salah satu
fungsi dari managjemen yang terdapat di dalam sebuah organisasi.?® Public
relations merupakan fungsis dari mangemen yang di mana dapat
mengevaluasi sikap publik, mengidentifikasi kebijakan dan prosedur
individual serta sorganisasi - yang memiliki. kepentingan publik, dan
merencanakan atau melaksanakan program aksi dalam mendapatkan
pemahaman dan penerimaan publik?’ Bebergpa komunitas virtual
merupakan sarana untuk berinteraksi yang baik untuk mencapa khalayak
yang diinginkan. Dalam berfikir strategis menjadi salah satu kunci
terpenting di dalam public relations dengan melal ui media sosial.?®

Fungsi.manajemen yang disusun oleh Cutlip.dan Center. yang dapat

dijadikan sebagai dasar dalam menjalankan komunikasi ydiantaranya :

1) Fact finding (Pengumpul an Fakta).
Pada langkah pertama adalah melakukan pencarian dan riset
mengena hal yang memiliki kaitan dengan sesuatu yang terjadi pada

saat ini, dengan mempunyai kemungkinan dalam membangun persepsi

hlm,6.

% Shela Meilany, “Manajemen Humas Dalam Membangun Citra Positif Madrasah” (2021).

% Dio Graha Putra Pangestu, “Kehumasan Organisasi, Tanggung Jawab Siapa?,”

Kementrian Keuangan RI, 2022, https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-sorong/baca-
artikel/14632/K ehumasan-Organi sasi - Tanggung-Jawab-Siapa.html.

27 M. Cutlip et a Scoot, Effective Public Relation, ed. Tri Wibowo, 9th ed. (Jakarta:

Kencana, 2006). him.5

28 | bid.hIm.8.
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akan sesuatu yang bisa diperbaiki. Dengan riset ini dilakukan kegiatan
daam menelaah sebuah opini, pengetahuan, perilaku, dan juga
kebiasaan yang terdapat pada publik eksterna maupun dalam internal
yang memiliki kaitan dengan organisasi. Pada tahapan ini merupakan
tahapan yang penting karena dapat dijadikan sebagal pemecah masalah
yang terdapat di dalam organisasi.?

2) Planning (Perencanaan)

Tahap kedua ini merupakan tahap untuk menjawab pertanyaan
mengenai masalah yang telah didapatkan pada tahap pertama, yaitu
“permasalahan yang didapatkan terkait situasi, apa yang harus
dilakukan dalam memecahkan permasalahan atau dapat memanfaatkan
berbagai peluang yang ditemukan’*°

Cutlip mengungkapkan bahwa pada perencanaan strategis
melibatkan pembuatan keputusan mengenal_tentang tujuan.dan sasaran,
mengidentifikasi publik, menentukan kebijakan dalam memilih dan
menentukan fungsi .

3) Action and communication (AkS dan komunikasi)

Pada tahap ketiga merupakan pengimplementasian program aksi
dan komunikasi yang didesain untuk mencapai tujuan yang spesifik
untuk masing-masing publik dalam mencapai tujuan program.

Pertanyaan yang terdapat pada tahapan ketiga ini adalah “Siapa yang

2 Khalilah Ramadhani, “Manajemen Hubungan Masyarakat (Humas) Dalam Pemanfaatan
Media Sosial Sebagai Sarana Branding Di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Kota Batu.” HIm,23.

% 1bid,. him.8.

3 1bid,. him.8.
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harus melakukan dan menyampaikannya, kapan, di mana, dan
bagaimana caranya?”%2,

Dalam tahapan ini setiap program yang sudah direncanakan mulai
diimplementasikan dengan memerlukan keahlian dalam berkomunikasi
yang terencana. Hal ini perlu memperhatikan 7 C dalam komunikasi
public relations : %

a) Credibility (Kredibilitas). Komunikasi yang dimulai dengan rasa
percaya yang dibangun melalui kinerja pihak institusi.

b) Context (Konteks). Program komunikasi. harus sesuai dengan
kenyataan yang ada di lingkungan.

c) Content (Is)). Pesan yang harus mengandung makna bagi
penerimanya dan system nilai mereka.

d) Clarity (Kegelasan). Pesan harus diberikan dalam istilah sederhana.

e).Continuity and consistency (Kontinuitas...dan konsistensi).

Komunikasi adalah proses ‘tanpa akhir yang membutuhkan

pengulangan dan harus konsisten.

f) Channel (Saluran). Penetapan saluran komunikasi yang digunakan.
g) Capability of the audience (Kemampuan audien). Komunikasi harus
mempertimbangkan kemampuan audien.
4) Evaluation (Evaluasi)
Pada tahap evaluas merupakan tahapan akhir yang di mana

terdapat proses penelitian mengenai tahapan yang sudah dilaksanakan,

32 M. Cutlip et al Scoot, Loc. cit,. him.8
33 M. Cutlip et al Scoot, Loc. cit,. him.8
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dan juga mengenai hasil dari kegiatan yang sudah dijalankan untuk
mencapal tujuannya. Dari evaluasi dapat menghasilkan program telah
mencapal target tujuannya atau tidak dengan memiliki pertanyaan
“bagaimana keadaannya, dan bagaimana kita dapat melakukannya?” di
tahapan ini dapat merangkum berbagai hasil dari evaluasi dan dapat
menghasilkan landasan yang pas untuk kedepannya.3*

Cutlip dan Center menjelaskan mengenal evaluasi pada program
yang mempunya peran untuk ‘meningkatkan pemahaman serta
menambah informasi untuk menilai keefektivitasan.*

c. Branding

Brand atau merek adalah sesuatu yang bangun oleh sebuah perusahaan
untuk menyambungkan emosional konsumen kepada jasa ataupun produk
mereka. Pembentukan merek yang kuat dapat membuat konsumen menjadi
percaya..dan._dapat meningkatkan minat terhadap. brand. dan akan
menghadirkan hubungan dalam jangka panjang dengan konsumen.
Branding adalah proses yang dapat memperluas serta membangun ingatan
konsumen akan adanya sebuah merek ataupun brand. Branding mempuyai
tujuan yaitu untuk memperolen kesetiaan dari konsumen dan dapat
dibandingkan dengan merek yang lain. Maka dari itu suatu perusahaan dapat
memanfaatkan hal ini untuk mendapatkan konsumen dan bersaing dengan
merek lainnya.®®

Branding merupakan sebuah kegiatan yang memiliki tujuan untuk

3 M. Cutlip et al Scoot, Loc. cit,. him.8
35 M. Cutlip et al Scoot, Loc. cit., him.8..
% Alina Wheseler, Design Brand Identity (Willey, 2013).him.12.
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membesarkan dan membangun sebuah identitas brand dengan jangkauan
yang luas, dengan meliputi karakter, logo, nama, dan perseps dari
konsumen mengenai brand. Branding juga mempunya fungs untuk
mempertahankan konsumen agar tetap memilih brand yang ditawarkan.
Branding juga bisa diartikan dengan upaya dalam komunikasi yang dibuat
dengan terencana oleh suatuperusahaan, yang mempunyai tujuan untuk
membangun adanya kesadaran merek dan menjadikan merek yang dibangun
lebih dikenal olehbanyak khalayak.>’
d. Instagram

Instagram merupakan media sosial virtual yang di mana Instagram dapat
membagian berbagai macam momen dalam bentuk video ataupun foto bagi
para penggunanya. Instagram sendiri berasal dari kata “insta” yang memiliki
fungsi untuk membagikan foto ke media, kemudian kata “gram” yang pada
awalnya. berasal dari kata “telegram” yang..mempunyai fungsi,
menyebar|luaskan informasi kepada khalayak. Sedangkan Instagram dapat
diartikan sebagal sarana yang bisa membagikan foto, menerapkan filter dan
foto yang akan disebarluaskan ke jejaring sosial dengan Instagram.®

Instagram merupakan aplikasi yang di dalamanya dapat berbagi foto,
menerapkan filter dan dapat membagikannya kejgaring sosial. Instagram
sendiri menjadi sebuah tempat yang menjanjikan untuk berbagai macam

akun, salah satunya sebagai pusat informasi, hiburan, berita, online shop,

87 Ahmad Budi Sulistio, “Branding Sebagai Inti Promosi Bisnis” Jurnal ProFilm 2020-
Boim-Membangun Branding, 2021, him.16.
% S Maharani, Op,Cit., him.19.
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kesehatan serta promosi.*

Bambang mengartikan Instagram merupakan aplikasi yang terdapat di
smarthphone khusus media sosial yang memiliki fungsi mirip dengan
aplikasi Twitter, perbedaan diantaranya adalah pada pengambilan gambar
dan tempat dalam berbagi informasi. Instagram juga bisa memberikan
berbagai inspirasi dan menambah kreatifitas para penggunannya, karena
Instagram didalamnya terdapat fitur yang bisa membuat gambar atau foto
yang indah dipandang artistik dan menjadi lebih bagus.*°

Mediasosial dapat menggambarkan penggunannya, seseorang dapat
melihat karakter pemilik akun sosial media hanya dari melihat akun media
sosialnya. Media sosial dapat mencerminkan sifat dari pemiliknya, maka
dari itu media sosia dipakai untuk sarana branding. Dari hal tersebut
seseorang harus dapat menampilkan kesan yang balk agar memiliki citra
positif...Maka. dari itu, sebuah Iembaga ataupun..seseorang Yyang
menngunakan media sosial nya sebagal sarana untuk  branding harus
memahami strategl - atau cara branding pada media sosial dengan
menggunakan cara yang benar supaya mendapatkan kesan yang baik dari
sisi pandang khalayak.**

2. Pendlitian yang relevan

% Feroza and Misnawati, “Penggunaan Media Sosial Instagram Pada Akun
@Yhoophii_Official Sebagai Media Komunikasi Dengan Pelanggan.”hlm,33.

40 Dix Prabowo, “Pengarun Media Sosial Instagram, Kualitas Pelayanan, Kualitas Produk
Dan Kemudahan Mengakses Produk Terhadap Niat Beli Konsumen (Studi Terhaadap Konsumen
Akun Instagram Falish.Store),” 2020.hIm,7.

4 Awallina Yusanda, Rini Darmastuti, and George Nicholas Huwae, “Strategi Personal
Branding Melalui Media Sosial Instagram (Analisis Isi Pada Media Sosial MahasiswaUniversitas
Kristen Satya Wacana),” Scriptura (2021), him.52.
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a. Mangemen media sosid sekolah di  Madrasah  Tsanawiyah

Muhammadiyyah 2 Karanganyar karya Dona Nur Fitriyanti pada tahun
2023 dengan memiliki tujuan untuk memahami pengelolaan serta
penggunaan media sosia pada MTs Muhammadiyah 2 Karanganyar yang
menggunakan metode kualitatif deskriptif dan mengumpulkan data
menggunakan cara observas dokumentasi, dan wawancara. Analisis ini
menggunkan analisis interaktif dengan memiliki hasil penelitian yang dapat
menunjukan bahwasanya media sosial MTs Muhammadiyah 2 Karanganyar
dikelola oleh 3 guru pendidik dengan beberapa media sosia yang
digunakan.' Seperti Youtube, yang memiliki isi konten mengenal kegiatan
sekolah seperti kegiatan ekstrakulikuler. Media sosial Facebook yang di
dalamnya terdapat konten mengena logo ataupun lambang dari sekolah.
Kemudian = terdapat Instagram yang didaamnya memuat unggahan
mengenai.jadwal kegiatan dan poster. Terakhir terdapat. \Whatsapp yang di
gunakan untuk tempat diskusi mengenal pembelgaran dan memyebarkan
informasi  penting. Pemanfaatan media sosia yang digunakan sebagai
tempat untuk berkomunikasi, sumber informasi, serta promosi yang dapat
menciptakan citra yang baik dan menarik untuk minat calon siswa baru.
Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan ditulis
peneliti terdapat pada fokus penelitian yang di mana peneliti berfokus pada
akun media sosia Instagram dengan objeknya yaitu Pondok Pesantren
Asshiddigiyah 2 Tangerang dan penulis akan memasukan Teori Ekologi

Media pada pengelolaan media sosia Instagram dengan persamaan
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penelitian diatas dengan penelitian yang akan peneliti tulis terdapat pada
pemanfaatan media sosial yang dijadikan sebagai sarana untuk
berkomunikasi, sumber informasi dan juga mengenai promos agar
mendapatkan citra yang baik dari konsumen.

. Strategi  pengelolaan media sosia Instagram sebagai upaya promos
perpusatakaan Universitas Islam, Sultan Agung Semarang karya Risna
Pradita lvani pada tahun 2021." Tujuan dari penelitiannya yaitu untuk
mengetahui  strategi yang digunakan pada. pengelolaan media sosid
Instagram yang dijadikan sebagal sarana promosi. di UPT Perpustakaan
Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Penelitian tersebut memakai
pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data yang menggunakan
cara dokumenteasi, wawancara, dan observasi. Di dalam penelitian tersebut
memakal teknik tringulasi sumber data. Dan hasil yang di peroleh dari
penelitian.ini_adalah adanya perencanaan pengelolaan. lnstagram Unissula
yang sesual dengan teori manajemen yang ada seperti adanya perencanaan,
pengorganisasi an, pengarahan, dan pengendalian.

Perbedaan penelitian di atas terhadap penelitian yang akan penulis
teliti terdapat pada objek dan teori yang digunakan. Penulis akan meneliti
akun Instagram dari Pondok Pesantren Asshiddigiyah 2 dengan
menggunakan fungsi manajemen dari Cutlip dan Center dan Teori Ekologi
Media dan persamaannya dengan penelitian yang akan penulis teliti
terdapat pada media yang diteliti untuk mengetahui perencanaan

pengelolaan akun Instagram sebagai promosi dan meciptakan citra yang
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baik.

c. Pengelolaan Media Sosial Sebagai Sarana Promosi di Pondok Pesantren
Darul Lughah Wal Karomah Sidomukti Kraksaan Probolinggo yang ditulis
oleh Savinatul Hasanah pada tahun 2022 dengan memiliki tujuan yaitu
untuk menjabarkan pada persiapan managemen media sosial yang dijadikan
sebagal tempat promosi pondok pesantren, menjabarkan pelaksanaan
pengelolaan media sosid dan“evaluas dalam pelaksanaan tersebut.
Pendekatan yang digunakan terhadap penélitian ini adalah metode kualitatif
dengan pendekatan narrative research dan memiliki hasil penelitian
diantaranya, pada perencanaannya memiliki langkah awal yaitu dengan
menganalisis yang dibutuhkan dan diadakannya rapat yang di dalamnya
menghasilkan perencanaan konten. M enetapkan sosia media yang dijadikan
sebagal sarana promos dengan menggunakan empat langkah yaitu,
pelaksanaan konten harian yang dimana mengunggah. kegiatan, pel aksanaan
konten dengan manjalankan siaran langsung serta membuat video singkat,
dan adanya pelaksanaan konten tahunan yang dimana terdapat kegiatan
pondok yang diadakan pada setiagp tahunnya. Dan yang terakhir terdapat
evaluasi pada pengelolaan media sosiad yang dijadikan sebagal sarana
promosi dengan menggunakan limalangkah evaluasi.

Perbedaan yang terdapat pada peneitian Savinatul Hasanah dengan
penelitian yang akan penulis teliti adalah terletak pada objek penelitian yang
di mana penulis akan berfokus pada akun media sosia Instagram Pondok

Pesantren Asshiddigiyah 2 Tangerang dan menggunakan Teori Ekologi
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Media dengan persamaan yang terdapat pada penelitian diatas dengan
penelitian yang penulis teliti merupakan untuk mengetahui perencanaan
yang terdapat pada media sosial Instagram yang dijadikan sebagai sarana
promosi untuk meningkatkan citra yang positive pada masyarakat dengan

menggunakan teori manajemen Public Relations.

. Pengelolaan media sosia instagram sebagai media promos wisata di
kecamatan Selo Boyolali pada tahun 2020. Dengan tujuan penelitian yaitu
agar dapat mengetahui pengelolaan Instagram @explore.sdo  yang
digunakan ssebagal sarana promos wisataa Selo Boyolali. Yang di mana
penelitian tersebut menggunakan teori manaemen yang diutarakan oleh
Friedrichsen dan Wolfgang, pendekatan ini menggunakan kualitatif jenis
deskriptif. Teknik sampling yang digunakan merupakan teknik sampling
purposive sampling. Pengumpulan data penelitian di atas memakai
pengumpulan dari wawancara dan dokumentasi, kemudian untuk teknik
analiss data memeaka teknik analisis yang dikemukakan oleh Miles dan
Huberman. Hasil dari penelitian’ di atas adalah, admin dari akun
@explore.solo menggunakan 4 tahap manajemen media sosial yang pertama
dari define the value proposition yang di mana meningkatnya Instagram
sebagail salah satu sumber informas terutama informasi pada tempat wisata.
Kemudian terdapat segmentation, targeting, and positioning yang di mana
akun @explore.selo ini menata khalayaknya dari berbagal segi. Y ang ketiga
operations and delivery process, dengan tahap ini akun @explore.selo

menjalankan penyebaran informasi dan pengelolaan yang akan
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dipublikasikan, dan yang terakhir measurement and feedback yang di mana
melibatkan interaksi guna mendapatkan pengikut Instagram.

Perbedaan penelitian yang telah dijabarkan di atas dengan
penelitian yang akan ditulis oleh peneliti terdapat pada objek penelitian
yang di mana peneliti akan berfokus pada akun @asshiddigiyah2 serta
terdapat perbedaan pada metode pengelolaan media sosial yang akan
dipaka penulis merupakan teori mangjemen Public Relations dan Teori
Ekologi Media: daam penggunaan media sosialnya. Serta dalam
persamaan dengan penelitian yang akan ditulis peneliti adalah penelitian
yang berfokus pada media Instagram yang di mana memfokuskan dalam
penyebaran informasi kepada masyarakat.

e. Mangemen pengelolaan media sosia Instagram sebagai media promosi
Viera oleh-oleh Pekanbaru oleh Daniel Rahman pada tahun 2023. Dengan
tujuan. untuk._mengetahui managjemen pengelolaan. media sosia Instagram
yang digunakan sebagal media promaosi Viera oleh-oleh yang berasal dari
Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan teori media baru dan metode yang
penelitian yang digunakan merupakan metode deskriptif kualitatif dan
teknik pengumpulan daia yang didapatkan dari dokumentasi, wawancara,
dan observasi. Hasil dari penelitian di atas adalah terdapat penggunaan 4
tahap mangjemen pengelolaan media sosial Instagram, yaitu perencanaan
yang di mana dapat membuat penentuan dalam tema konten dan target
audiens, pengorganisasian yaitu dapat menbuat tim memiliki rasa tanggung

jawab nya masing-masing terhadap tugas yang didapatkannya. Penggerakan
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yaitu dapat menggerakan para tim untuk membuat konten media sosial yang
di mana di sesuaikan dengan strategi pemasaran. Dan yang terakhir terdapat
pengawasan yaitu menjalankan pengawasan terhadap kerja dan evaluasi
yang di mana pengawasan ini di jalankan selama satu bulan satu kali dengan
tujuan agar dapat memastikan keamanan dari akun serta evaluasi yang
dijalankan selama satu bulan sekali yang mempunyai tujuan untuk melihat

perkembangan dari konten yang telah disunting di media sosial Instagram.
Perbedaan. penelitian di atas dengan penelitian yang akan pendliti
tulis adalah mengenai objek yang akan diteliti dan terdapat perbedaan pada
teori yang akan dipakai dan akan menambahkan Teori Ekologi Media pada
penelitian 'ini. Kemudian dalam persamaan penelitian diatas dengan
penelitian yang akan ditulis peneliti merupakan persamaan dari objek media
sosial yang dijadikan sebagai sarana promosi untuk mengetahui bagaimana
proses. pengelolaan serta perkembangan dalam_lnstagram.yang dijadikan

sebagal sarana promasi.
3. Kerangka Berfikir

Menururt Surisumantri kerangka pemikiran adalah penjelasan dari pendliti
yang akan menjadi objek permasalanan yang akan penditi tulis dan menjadi
sebuah landasan karya tulis ilmiah. Maka dari itu, menjadi salah satu alasan
kerangka berfikir ini dibuat. Secara umum, kerangka berfikir adalah sebuah
alur dari permasalahan yang akan dibahas didalam karya tulis ilmiah yang
dimulai dari awal penulisan hingga akhir penulisan. Menurut Surisumantri hal

ini menjadi salah sau penjabaran mengenai penelitian yang akan dijadikan
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objek oleh pendliti.*?

Media sosia dapat digunakan dengan maksimal ketika terdapat
mangjemen yang baik dari pengelola media sosial. Dapat dikatakan media
sosia menjadi tempat komunikasi bagi Siapapun, terutama bagi pondok
pesantren dalam memberikan berbagai informas bagi para masyarakat
terutama bagi wali santri yang#seringkali memantau kegiatan di pondok
pesantren, mendapatkan informas penjengukan dan kegiatan. Serta media
sosial dapat dijadikansebagai sarana dakwah danypromosi.*®

Dengan berdasarkan konsep permasalahan yang terdapat di atas, peneliti

menggunakan teori manajemen yang dikemukakan Cutlip dan Center.

Media sosial Instagram sebagal sarana branding pondok
pesantren Asshiddigiyah 2 Tangerang

b

Akun Instagram @asshiddryiyeah 2 yang berfokus terhadap

branding
1
v v v v
Fact Finding Pl wierg Action,and corwirnication Eva'uation
| 1 1 |
v
Teori Lkologi Media

v

Pengelolaan media sosia Instagram sebagal sarana branding serta hambatan dan
solusi yang didapatkan ketika pel aksanaan

Bagan 1.1 Kerangka Berfikir

4 Adwi Setyaningsih, “Manajemen Produksi Produksi Program Televisi Lokal Era
Disrupsi” (2020).him.36.
43 |mam Sodig, Pembina MOA, Tangerang, Wawancara Pribadi, 21 Juni 2023.
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Daam kerangka berfikir, objek dari penelitian yang akan ditdliti
merupakan media sosia Instagram @asshiddigiyah2 Tangerang yang dijadikan
sebagal sarana branding oleh tim media of Asshiddigiyah 2 Tangerang. Y ang di
mana pada saat ini banyak masyarakat menggunakan media sosial untuk mencari
informasi  pondok pesantren dan juga banyak pondok pesantren yang
menggunakan media sosial Instagaram sebagal sarana branding serta
meningkatkan citra baik nama pondok pesantren kepada masyarakat. Dan media
sosial Instagram @asshiddigiyah2 belum sesual dengan visi dan misi tim media
yang mengedepankan konten kellmuan dalam Instagram sebagai suatu lembaga

pendidikan keagamaan.

Dalam penelitian ini akan menggunakan fungsi manajemen public relations
dari Cutlip dan Center yang di mana akan mengetahui proses selama pengelolaan
branding di Instagram oleh tim media sehingga akan mengetahui faktor apa sgja
yang menjadi penghambat serta solus yang dapat meminimalisir adanya
penghambat tersebut untuk mencapal tujuan dart tim media. Dan kegiatan selama
proses yang dijalankan oleh tim media dengan menggunakan fungsi manajemen
akan menguatkan asumsi-asums yang terdapat pada Teori Ekologi Media

sehingga dapat menghasilkan media sosial yang baik dan efisien untuk branding.

. Metode Pendlitian

1. Jenis Pendlitian
Pada penelitian ini menerapkan pendekatan deskritif kualitatif yang dapat
mengetahui dan mengartikan lebih mendalam kemudian dapat menjelaskan

secara konteks. Penelitian deskritif kualitatif ialah sebuah penelitian yang
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mempunyai tujuan untuk menjelaskan secara sistematis, fakta yang akurat dan
menjelaskan fenomena-fenomena dengan detail. Data yang didapatkan berupa
data yang diambil dari hasil wawancara, observasi, dan lain-lain. Penelitian
kualitatif ialah penelitian temuan yang di dalamnya tidak ditemukan pada
prosedur statistik atau hitung-hitungan.*

Jenis penelitian pada penulisan ini menggunakan studi kasus. Studi kasus
ialah salah satu penelitian yang di mana peneliti mencari kejadian tertentu yang
berada dalam satu waktu dan aktivitas serta menggabungkan informasi dengan
rinci serta mendalam yang menggunakan cara pengumpulan data selama
periode tertentu. Creswell berpendapat, jika menentukan studi dalam suatu
kasus bisa dipilih dari sebuah program studi dengan menggunakan beberapa
macam sumber informasi seperti, wawancara, observasi, materi audio-visual,
laporan serta dokumentasi.*

Berdasarkan dengan jenis penelitian studi kasus, peneliti.akan.mencari data
dengan mendalam untuk mencari data pengelolaan media sosia Instagram
yang digunakan oleh tim media of Asshiddigiyah 2 dalam mengelola akun
Instagram. Setiap informasi yang di dapatkan dari observasi, wawancara, serta
dokumentasi pendliti akan menjelaskan secara deskriptif hasil dari analisis data
yang telah diteliti.

2. Pendekatan Penelitian

Pada penelitian ini mengguakan paradigma positivisme yang merupakan

4 Nabila Sani, “Perencanaan Komunikasi Pemasaran Pada PT.Agung Automall Cabang
Harapan Raya Kota Pekanbaru Dalam Mempromosikan Program Toyota Ada Untuk Anda”
(2022). him,32.

4 Sri Wahyuningsih, Metode Penelitian Studi Kasus: Konsep, Teori Pendekatan Psikologi
Komunikasi, Dan Contoh Penelitiannya, UTM PRESS Bangkalan - Madura, 2013.him,3.
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sebuah paradigma ilmu pengetahuan yang berasal dari filsafat empirisme.
Filsafat empirisme mengartikan bahwa pengetahuan secara keselurahannya
didapatkan karena pengalaman yang menggunakan indera, maka dari itu
sumber pengetahuan dapat dicari dengan pengalaman.*® Peneliti akan mencari
data dan menganalisis mangemen pengelolaan media sosial Instagram yang
dilakukan tim media of asshiddigiyah 2 dalam mengelola akun Instagram
Pondok Pesantren Asshiddigiyah 2 sehagaissarana branding.
3. Sumber Data
a. Primer
Data primer merupakan data asli dan didapatkan secara |langsung tanpa
adanya perantara berupa data. Sumber data yang terdapat pada penelitian
kualitatif berupa tindakan dan kata-kata.*” Peneliti memperoleh data primer
dari hasil kegiatan observasi dan juga wawancara secara langsung kepada

narasumber. yang sebelumnya sudah ditentukan.

Data yang aken didapatkan adalah data yang berasal dari wawancara
santri yang saat mendaftar mengetahui informasi pondok pesantren dari
Instagram, pembina media dan juga pendiri media of Asshiddigiyah 2,
anggota media yang saat ini masih menjabat, yaitu terdapat ketua media
yang mengkoordinir segala kegiatan media, sekretaris media yang
mencakup penanggung jawab teratas media putri, salah satu penanggung

jawab devis yang terdapat di media dan data didapatkan dengan cara

46 |_orens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005).hlm,197-198.
47 Riza Febriana, “Representasi Pesan Dakwah Dalam Pitutur Jawa Pada Akun Instagram
@bumijawa_" (2021).him.11.
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observasi, wawancara, dan pendokumentasian yang akan dilakukan di

Pondok Pesantren Asshiddigiyah 2 Tangerang.

b. Sekunder

Data sekunder merupakan sebuah data dukungan dalam analis disebuah
penelitian. Sumber data sekunder berupa data tambahan yang berasal dari
buku, artikel, jurnal, dan situs internet yang masih memiliki kaitannya
dengan penelitian yang akan dibahas.®. Teknik yang digunakan adalah
dengan cara mengumpul kan kajian pustaka atau studi pustaka, dokumentasi,
dan berkas yang di dalamnya memiliki kaitan dengan masalah yang akan
dibahas untuk memberikan beberapa informasi serta gambaran untuk

mendukung analisis data.

Data sekunder yang akan di ambil terdapat pada artikel ataupun jurnal
Asshiddigiyah 2 Tangerang yang memuat informasi relevan dengan judul

penelitian.

4. Keabsahan Data
Data yang sudah dikumpulkan harus melewati tahap uji kebenarannya.
Pengujian kredibilatas terhadap hasil data penelitian ini memakai triangulasi.
Triangulas merupakan pembuktian data yang terdapat dari beberapa sumber,
dengan berbagai cara dan waktu.*®

Tringulasi yang akan digunakan oleh penulis adalah tringulasi sumber

48 prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&d., Bandung Alf,
2011.him,213.
4 |bid.,him,368.
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data. Karena menggunakan sumber data yang berbeda kemudian akan
dibandingkan untuk mendapatkan dan menggali informasi lebih dalam. Peneliti
membandingkan data yang diperoleh dari berbagai sumber yaitu santri
Asshiddigiyah 2, pembina serta pendiri media of Asshiddigiyah 2, Ketua media
of Asshiddigiyah 2, sekretaris media of Asshiddigiyah 2, dan saah satu
penanggung jawab bidang di mediaof Asshiddigiyah 2.
. Instrumen dan teknik pengumpulan data penelitian
a Observas
Observasi adalah sebuah teknik dalam™ menggabungkan data yang
dikerjakan '[dengan melaksanakan penelitian secara teliti dan mencatatnya
secara sistematis. Observasi memiliki tujuan untuk memperhatikan data
dengan teliti, mencatat kejadian yang hadir, dan memikirkannya dengan
baik antara hubungannya didalam kejadian yang ada.>® Observasi pada
penelitian_.ini dilaksanakan di Pondok Pesantren. Asshiddigiyah 2
Tangerang.
b. Dokumentas
Pendokumentasian 1alah salah satu metode untuk mengumpulkan data
yang dilakukan penditi dalam menelusuri historis yang berlalu.® Teknik
yang digunakan dalam pendokumentasian adalah mengumpulkan data-data
dan dokumen yang terdapat dalam akun Instagram @asshiddigiyah 2

Tangerang.

%0 Riza Febriana, Op.cit,. him.13.
51 Riza Febriana, Op.cit,. him,13.
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c. Wawancara
Wawancara adalah teknik yang diperlukan untuk mengakumulasikan
data yang dilaksanakan dengan sistem tanya jawab serta tatap muka oleh
narasumber.>2
Wawancara iadlah teknis yang akan digunakan oleh penulis untuk
menggabungkan data serta melakukannya dengan metode tanya jawab yang
dilaksanakan kepada santri Asshiddigiyah 2, pembina serta pendiri media of
Asshiddigiyah 2, ketua media of Asshiddigiyah 2, sekretaris media of
Asshiddigiyah 2, salah satu penanggung jawab. bidang di media of
Asshiddigiyah 2 yang merupakan anggota media terlama.
G. Sampel dan Teknik Pengambilan sampel
Sampel yang digunakan merupakan sampel Non-Probability sampliing yang
di mana pengambilan sampel tidak memperhatikan kaidah peluang. Penulis akan
menggunakan. jenis pengambilan sampel non-probability. dengan jenis purposive
sampling yang di mana pendekatan ini saat sampel yang di dapatkan di dasari
dengan penilaian yang sudah pasti (expert judgement) mengenai populas
keseluruhan.®
Sampel yang akan diambil penditi adalah santri, pembina media of
Asshiddigiyah 2, ketua media of Asshiddigiyah 2, sekretaris media of
Asshiddigiyah 2, dan sadlah satu penanggung jawab bidang di media of

Asshiddigiyah 2 yang merupakan anggota media terlama.

52 Erga Trivaika and Mamok Andri Senubekti, “Perancangan Aplikasi Pengelola Keuangan
Pribadi Berbasis Android,” Nuansa Informatika 16, no. 1 (2022): 33-40.

53 Dede Trinovie Rawung, “Metode Penarikan Sampel,” Pusat Pendidikan Dan Pelatihan
Badan Pusat Statistik RI, 2020. HIm.10.
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Indikator yang pertama merupakan santri yang mendapatkan informasi
mengenai Pondok Pesantren Asshiddigiyah 2 sebelum masuk pesantren dari
Instagram, pembina media of Asshiddigiyah 2 yang di mana pembina saat ini
merupakan pendiri dari media of Asshiddigiyah 2 dan mengetahui banyak
mengenai pengelolaan media sosid yang pondok pesantren terutama pada
Instagram. Kemudian, indikator yang kedua adalah ketua dari media of
Asshiddigiyah 2 yang di mana memiliki tanggung jawab serta memahami
mengenai peningkatan_Kinerja terhadap sumber daya manusia nya. Kemudian
terdapat sekretarisimedia of Asshiddigiyah 2 yang di mana merupakan koordinasi
teratas untuk media putri dalan menjalankan berbagal macam kegiatan yang
terdapat di media serta membantu dalam pengkoordinasian media. Dan yang
terakhir merupakan salah satu penanggung jawab bidang yang di mana terjun
langsung dalam pembuatan serta pengeditan project di media of Asshiddigiyah 2

dan merupakan anggota terlama dalam media sedari dibentuknya media.

. Teknik pengelolaan dan analisis data

Analisis data ialah sebuah proses yang dif mana pendataan diurutkan dan
dimulai, menyusunnya dalam satu kerangka menjadi satu kategori, dan satuan
uraian dasar.> Pendlitian ini menggunakan analisis deskritif dengan memiliki
tujuan menggambarkan dengan sistematis, akurat dengan fakta yang ada dan
memiliki hubungan dengan kejadian yang akan disdlidiki. Analisis dilakuakan
setelah mendapatkan data yang dibutuhkan sudah terkumpul. Data yang akan di

dapatkan yaitu mengenai strategi komunikasi yang dilakukan pada tim media of

5 Riza Febriana, Op.cit., 13
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Asshiddigiyah 2 dalam mengelola akun Instagram Pondok Pesantren
Asshiddigiyah 2.

Dengan berdasarkan data yang akan didapatkan, proses analisis ini akan di
awali dengan menelaah data, membaca, dan mempelgari, menggunakan langkah-
langkah yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman®, yaitu :

Pengumpulan Data

Pengumpulan data akan dilakukan pada tempat penelitian dengan observasi,
wawancara, dan pendokumentasian yang dapat menentukan tahap pengumpulan
data yang anggap akurat dan dapat menentukan fokus serta pendalaman data
untuk proses pengumpul an data selanjutnya.
Reduks Data

Reduks data ialah bentuk anaisis yang mengarahkan, mengamkan,
membuang hal yang tidak perlu dipakal dan dapat memilah data sehingga bisa
didapatkan kesimpulan.
Penyagjian Data

Penyajian data merupakan aktivitas untuk mengelompokan berbagai data yang
sudah direduksi. Pengelompokan data menggunakan tabel atau dengan lainnya.
Penarikan Kesimpulan (Verifikas)

Penarikan kesimpulan merupakan aktivitas dalam menganalisis yang lebih

difokuskan untuk mengartikan data yang sudah ada.

%5 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Universitas Indonesia, press,
1992).
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Bagan 1.2 Analisis Miles dan Huberman
Sistematika Pembahasan
Sistematika yang terdapat pada pembahasan didalam penyusunan isi skripsi
ini diantaranya halaman, judul, halaman pengesahan, dafatar isi serta dilanjutkan
dengan empat bab yang menjadi sub bab.

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan terdapat gambaran umum pada penelitian. Di dalam
nya terdapat |atar belakang, rumusan masalah, batasan masal ah, tujuan penelitian,
manfaat penelitan, penelitian yang relevan, metode penélitian dan sistematika
pembahasan.

BAB II LANDASAN TEORI

Di dalan bab |l terdapat landasan teori yang di daamnya terdapat
representasi pengertian dari ekologi media, managjemen public relations, media
sosia Instagram, karakterisrik Instagram, Instagram sebagal branding, pondok
pesantren.

BAB |1l PEMAPARAN DATA

Didalam pemaparan data pada bab Il tedapat pembahasan mengenai profil
serta sgarah, vis mis, struktur organisass mengenai akun Instagram

@asshiddiqiyah2, dan temuan data.
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BAB IV ANALISISDATA

Pada bab keempat di dalamnya terdapat proses dari penganaisasian strategi
komunikasi dengan menggunakan teori yang ditemukan di lapangan.

BAB V PENUTUP

Di bab terakhir terdapat kesimpulan dan saran dari hasil penelitian, sebagai bukti

bahwasanya penulis mel akukan penélitian tersebut dengan sungguh-sungguh.
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LANDASAN TEORITIS

A. Ekologi Media

Teknologi diciptakan oleh manusia, dan teknologi dapat membentuk
manusia. Hal ini merupakan konsep.dasar dari Teori Ekologi Media. Pada saat ini
berbagai macam media telah hadir sebagai konsekuensi dari meningkatnya
perkembangan teknologi. Media online merupakan media yang di dalamnya
terdapat gabungan dari beberapa elemen, dengan pengertian hal tersebut terdapat
konvergensi mediadi dalamnya karena ada beberapa media yang dijadikan satu.>®

Salah satu tanda dari era konvergensi media adalah adanya perkembangan
teknologi komunikasi dan internet. Yang di mana mengalami banyak pembaruan
dan juga penggabungan. Pada era ini konsepsi dari penontonnya juga mengal ami
perubahan karena.adanya kemajuan teknologi yang diperlihatkan, dengan adanya
konvergensi media yang mendorong keterlibatan para penontonnya menjadi lebih
luas serta adanya peningkatan dalam hubungan sosial. Pada era konvergensi
media terdapat penggunaan media sosial baru yang dapat mengelola pesan dan
menggunakannya melalui berbaga macam pesan. Hadirnya konvergens juga
dapat memudahkan banyak orang untuk berinteraksi dan komunikasi hingga

bekerjasama. Hal ini dapat didefinisikan bahwasanya khalayak dapat diartikan

% Saenal Abidin et al., “Media Ecology Through Android-Based Library Service
Promotion Strategy (E-Pustaka),” Jurnal Kajian Manajemen Dakwah 5, no. 1 (2023): 12-21.

36
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sebagai konsumen dan juga dapat memberikan informasi.>’

Dari lahirnya banyak media, media keseluruhannya dapat membentuk
struktur kebudayaan pada masyarakat. Teori tersebut dibagi-bagi dalam beberapa
tipe media dan pandangan media dalam lingkungan masayarakat. Pengertian ini
merupakan pemahaman dari ekologi media yang dicetuskan olen McLuhan.
Ekologi dalam pembahasan ini .membahas mengenai tentang bagaimana
lingkungan dapat mempengaruhi individu. Dengan mengartikan ekologi media
adalah sebuah kajian tentang media dan proses dalam komunikasi dapat
mempengaruhi  perseps manusia, pemahaman, perasaan, dan nilai-nilai yang
diikuti. Teori EKologi Media merupakan salah satu usaha yang terdapat dalam
bidang komunikasi untuk memahami pengaruh media pada kebudayaan secara
global >

Dalam prinsipnya, Teori Ekologi Media berpendapat bahwa masyarakat
tidak bisaterlepas dari pengaruh teknologi dan teknologi.akan tetap menjadi pusat
untuk semua lapisan masyarakat. Konsep Teori Ekologi Media dikemukakan oleh
Marshall McLuhan yang dikenal dengan kalimat medium is the message, yang
seringkali menjadi perdebatan yang dipercaya bahwa media yang dipilih untuk
menyampaikan pesan adalah sama penting dari pesan itu. Manusia mempunyai
hubungan yang memiliki sifat simbiosis dengan teknologi yang menggunakan

media.®®

5 Dimas Prasetya, Arditya Prayogi, and Uin KH Abdurrahman Wahid Pekalongan,
“Implikasi Konvergensi Media Terhadap Konsepsi Dan Peran Khalayak,” ARKANA: Jurnal
Komunikasi Dan Media 1, no. 02 (2022)him. 70.

%8 Lyn H.Turner Richard West, Pengantar Teori Komunikasi Analisis Dan uuAplikasi, 5th
ed. (Jakarta: Salemba Humanika, 2017). HIm. 181.

9 1bid., him.60.
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Dalam pemahaman Teori Ekologi Media, pesan bukan menjadi suatu yangg
berpengaruh bagi kesadaran masyarakat akan tetapi medium. Medium memiliki
jangkauan yang lebih besar dalam mempengaruhi alam bawah sadar manusia
Medium dapat membentuk pesan, bukan pesan membentuk medium. Masyarakat
akan sangat bergantung kepada teknologi yang menggunakan media dan
ketertiban sosial yang terdapat . div,. masyarakat akan didasarkan dengan
kemampuannya dalam menghadapi teknologi. tersebut. Medium dapat memiliki
kemampuan untuk mengubah bagaimana manusia berfikir untuk orang lain, diri
sendiri dan dunia sekelilingnya.®

Dalam buku pengantar teori komunikasi, West dan Turner menerangkan
Teori Ekologi Media merupakan teori yang menjadikan media dapat membentuk
serta mengorganisasikan budaya, pada teori ini akan membahas mengenai
lingkungan media, teknik dan ide, cara menyampaikan informasi, serta kode
komunikasi..yang.dapat memainkan peran utama dalam. kehidupan manusia.
Teknologi media membertkan pengaruh kepada masyarakat merupakan salah satu
ide dari Teori Ekologi Media. Maka dari itu terdapat tiga asumsi utama yang
terdapat ekologi media, yaitu :*

1. Media dapal mempengaruhi seluruh aspek tingkah laku masyarakat.
Dengan pengertian, bahwa manusia tidak dapat menghindari pengaruh
yang dihasilkan oleh media dalam kehidupan. McLuhan berpendapat,
media ketika dijelaskan secara mendalam akan selamanya hadir dalam

kehidupan manusia. Pada saat yang kebersamaan media juga bergantung

€ |bid,. him. 60
¢ Ibid., him. 184.
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kepada manusia untuk keberlangsungan dan perkembangannya. Asumsi
ini akan menekankan pada satu gagasan yaitu manusia tidak dapat
melarikan diri dari media, dan media dapat masuk dalam keghidupan
manusia. Sudut pandang yang dikemukakan oleh McLuhan adalah media
dapat dilihat dengan jangkauan yang sangat luas dan tidak sempit yaitu
seperti surat, magjalah, radioj televisi, atau internet. McLuhan memiliki
pandangan dalam luasnya konsep ketika melihat medium apa sgja yang
digunakan oleh masyarakat seperti jam, angka, uang, jalanan, hingga suatu
permainan.

Media mempengaruhi persepsi dan mengorganisasikan berbagai macam
pengalaman. McLuhan mengatakan bahwa media memiliki peran dalam
mempengdaruhi proses pemahaman manusia dalam memaknai dunia ini.
Dalam konteksnya ketika dilihat dengan pandangan ekologi media, media
adalah_sesuatu _yang dapat mempengaruhi manusia,. dimanapun ketika
manusia menilal sesuatu, merasakan sesuatu, dan bereaksl yang cenderung
dapat dipengaruhi dari‘media.

. Media dapat mempersatukan seluruh dunia.” Media dalam mempersatukan
dunia, McLuhan menggunakan kata komunitas globa untuk menjelaskan
mengenai bagaimana media dapat mempersatukan dunia dengan melalui
ranah politik, sosial, ekonomi, dan sistem kebudayaan. Maka dari itu pada
saat ini media elektronik dapat memberikan jembatan bagi budaya-budaya
yang belum memiliki kesinambungan terhadap koneksi media. Dengan

adanya ha ini dapat membuat masyarakat perdesaan hidup dengan
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menjadi desa globa (global village) yang di mana dapat memberikan
konsep media tidak dapat membatasi belahan dunia lainnnya, dengan
adanya internet semua informas akan didapatkan secara cepat meskipun
terdapat dibelahan dunialainnya.
B. Manajemen Public Relations
1. Pengertian Managjemen

Manajemen berasal darl kata to manaj yang berarti mengatur, yaiu
mengatur semua.unsur yang terdapat. dalam manaemen, Siapa yang
mengatur? RPimpinan, kemudian mengapa harus diatur? Supaya unsur di
dalam mangemen dapat berguna, bagaimana cara untuk mengatur nya?
Dengan melalui penerapan fungsi-fungs manajemen, kemudian di mana
harus diatur? Di dalam sebuah organisasi ataupun sebuah perusahaan,
karena organisas ataupun perusahan adalah aa serta wadah yang
digunakan untuk mengatur adanya unsur manaj emen tersebut.®?

Mangjemen berasal dari kata manage yang memiliki arti mengatur,
memimpin, dan membimbing. Zainal Mukarom dan Muhibudin Wijaya
L aksana mengartikan manajemen yang diartikan oleh beberapa ahli® :

a. George R.Terry mengartikan bahwasanya manajemen adalah proses
yang unik dan terdiri dari beberapa tindakan, yaitu terdapat
perencanaan, pengorganisasian, pengaktifan, dan pengawasan atau
yang lebih dikenal dengan POAC untuk mencapai dan menentukan

sasaran yang sudah ditetapkan di awal sebagai pemanfaatan sumber

2 Dr.H.Zaenal M.Si Mukarom and Muhidin Wijaya Kusuma, Manajemen Publik Relation,
ed. Tim Desain Pustaka Setia (Bandung: Pustaka Setia, 2015).him.1.
8 1bid, him.1.
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daya manusiadan lainnya.

b. Mary Parket Follet mendefiniskan mangemen sebagai seni untuk
menyel asalkan masalah dengan melalui orang lain.

c. Maayu Hasibuan, mengartikan manajemen merupakan ilmu serta
seni yang dapat mengatur proses dalam pemanfaatan sumber daya
manusia dan lain nya.secara efisien serta efektif untuk mencapai
tujuan yang tel ah.ditetapkan.

Secara umum mana emen dapat diartikan sebagal penggunaan sumber
daya yang terdapat di dalam organisasi untuk mencapa tujuan ataupun
sasaran dan Kinerja yang cukup tinggi di beberapatipe organisasi non profit
atau profit; Patda umumnya kegiatan mangjemen di setiap organisas atau
lembagal memiliki kaitan dengan usaha dalam mengembangkan pemimpin
atau potensl dalam tim atau sekelompok orang yang mempunyai kesatuan,
dengan.adanya pemanfaatan sumber daya yang ada dalam. mencapai tujuan
organisasi yang sudah ditentukan di awal (pre deter mine objective).5*

Menururt Usman dalam buku managemen teori, praktik, dan riset
pendidikan menjelaskan pengertian mangemen yang berasal dari bahasa
latin manus dengan pengertian tangan dan agere yaitu melakukan. Apabila
kedua kata tersebut digabungkan akan menjadi managere mempunyal
pengertian menangani. Ketika diartikan ke dalam bahasa Inggris dalam
bentuk kata kerja menjadi to manage dan ketika menjadi kata benda

menjadi management. Sebutan orang yang menjalankan kegiatan

64 I bid.,him.104-105.
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management disebut dengan manager atau manajer. Dalam bahasa Prancis
disebut dengan menagement yang berarti seni dalam melaksanakan atau
mengatur. Dalam bahasa Indonesia management dapat dikatakan sebagai
manajemen yang berarti pengelolaan.®

Dari beberapa pengertian yang disebutkan oleh beberapa ahli dalam
banyak literatur dan mempunyai spemikiran tersendiri. Dengan mempunyai
konsekuens yang memunculkan pengertian yang berbeda-beda dengan yang
lain. Ada bebergpa pengertian yang diuraikan mengena pengertian
manajemen®:

a. Mangemen dapat dilihat sebagal proses dalam mencapa tujuan
sebuah organisasi atau perusahaan yang sudah menetapkan tujuan di
awal dengan melewati interaks dari sumber daya dan pembagian
tugas secara profesional .

b. Mangjemen dapat dikatan sebagal usaba..yang..dijalakan oleh
seseorang dalam mencapal tujuan organisasi_ dengan melalui tahapan
optimas dari sumber daya manusia, keuangan, dan material.

c. Mangemen dapat dipandang sebagal bentuk kerja yang mencakup
ruang lingkup pada pengkoordinasian sumber daya manusia, tanah,
tenaga kerja sertamodal dalam mencapai target dan tujuan.

d. Mangjemen dapat dilihat dari bentuk koordinasi serta usaha dalam
menyatukan sumber daya manusia dengan berbaga cara dalam

menyel esaikan tujuan khusus dan tujuan umum.

% M.AP Abd. Rohman, Dasar Dasar Manejemen, 1st ed. (Malang: Inteligensia Media,
2017),him.5.
% |bid., him.7.
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Dari pengertian di atas, mangemen merujuk pada satu kesimpulan,
yaitu adanya sebuah pencapaian dari tujuan organisas yang sudah di
tentukan sebelumnya, baik itu tujuan yang bersifat umum ataupun khusus.
Pada pencapaian tujuan organisasi dapat dijalankan dengan berbagai cara
seperti, berinteraksi, pengintegrasian, koordinasi, dan pembagain tugas yang
dijalankan secara profesionalsdan proposional dalam mengelola sumber
daya, balk itu sumber daya manusia, material, keuangan, dengan berbagai
cara yang digunakan. Profesional yang dikatakan dalam konteks ini
merupakan bentuk pembagian tugas yang sesuai. dengan keahlian dari
sumber daya manusia atau tenaga kerja yang terdapat dalam organisasi.
Sedangkan proposiona yang digambarkan adalah pembagian tugas yang
seimbang antara kemampuan sumber daya manusia dengan beban kerja
yang dijalankan. Sehingga dengan menerapkan hal tersebut, sumber daya
yang.menjalankan kegiatan tidak merasa terbebani..yang. menyebabkan
kelambatan pada pencapaian tujuan bahkan dapat terjadi kegagalan dalam
mencapai tujuan.®’

Dalam buku dasar-dasar mangjemen yang ditulis oleh Manullang,
pengertian mangjemen dibagi menjadi tiga pengertian, pertama, manajemen
merupakan suatu proses, kedua, managjemen dapat dikatakan sebaga kerja
sama yang memiliki tujuan dan menjalankan kegiatan manaemen dan yang
ketiga, merupakan suatu seni atau sebagai suatu ilmu. Pada pengertian yang

pertama yaitu mangemen merupakan suatu proses, di dalam buku

7 Ibid., hlm.8.



encylopedia of the social sciences dijelaskan bahwa manag emen merupakan
sebuah proses pelaksanaan dalam mancapai sebuah tujuan yang diawasi.
Sedangkan pengertian kedua, mangjemen merupakan kerjasama banyak
orang yang menjalankan kegiatan manajemen, dan menurut pengertian
ketiga, mangjemen merupakan sebuah seni ataupun ilmu perencanaan,
pengorganisasian, penyusunan; pengawasan, dan pengarahan pada setiap
sumber daya dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan.®

Manajemen.dapat dikatakan sebagal suatu ilmu dan dapat dikatakan

sebagal suatu pendekatan terhadap seluruh dunia yang memiliki kaitannya
dengan suatu ruang dan waktu, dunia yang pada dasarnya dapat diperhatikan
dan diamati oleh indera manusia. Manajemen dikatakan sebagai suatu ilmu,
titik tujunya terdapat pada metode keilmuan yang mempunyai sifat yang
pokok, yaitu®:

a..Empiris, kesimpulan yang didapatkan. harus. ditujukan kepada
pemeriksa atau konfirmasi terhadap tndera manusia.

b. Rasional, kegiatan berfikir yang di mana ditujukan kepada
pemikiran yang formal dalam mengikuti olah pikir yang menarik
kesimpulan secara dedukiif.

c. Umum, suatu kebenaran yang dapat dihasilkan sebagai ilmu, dapat
dikuatkan dengan peninjauan ilmiah. Objek serta metodenya dapat
dipelgari secara umum dan dapat digjarkan bersama-sama.

d. Akumulatif, setelah ilmu tersebut dikembangkan kemudian dapat

% M. Manulang, Dasar-Dasar Manajemen, (Ghalia Indonesia, 1992).him.15-17.
% M.M Arif Yusuf Hamali, S.S., Pemahaman Praktis Administrasi, Organisasi, Dan
Manajemen, 1st ed. (Prenada Media, 2019). HIm,35.
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dipelgari mengenai kumpulan dari pengetahuan, baik dalam bentuk
teoritis ataupun dalam bentuk ilmu praktis yang telah terorganisasi
dan mempunyai tujuan untuk mendapatkan manfaat.

Mangjemen dapat dikatakan sebagai suatu ilmu karena di dalamnya
terdapat penerapan langkah-langkah metode ilmiah tertentu. Langkah-
langkah yang dipakai pada mangjemen adalah :

a Observas

b. RumusanPemasal ahan

c. Akumulas dan klasifikasi faktatambahan yang baru

d. Generalisasi

e. Rumusan Hipotesis

f. Testing dan verifikas

Mangjemen yang berartikan sebagal suatu seni bukan berarti untuk
menjadi.seorang pemimpin harus memiliki _kemampuan.dalam cabang
kesenian sepertt menyanyi, menari, melukis, dan lain-lain. Seni sebagai
pengertian dari mangemen merupakan seni yang memiliki pengertian yang
lebih luas dan bersifat umum seperti keahlian dalam menerapkan prinsip,
teknik, dan metode dalam menarik sumber daya manusia dan aam secara
efektif dan efisien dalam mencapai tujuan.’*

. Pengertian Manajemen Public Relations
Mangjemen public relations merupakan dua bidang ilmu yang telah

mengalami perkembangan terpisah. Akan tetapi pada perkembangannya di

 Ibid., him,35.
™ Ibid., him, 36.
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akhir abad ke-20 mangjemen berhasil meningkatkan perkembangannya.
Dengan mengaitkan hubungan antara mangiemen dengan bidang lain,
mangjemen sudah memiliki ikatan dengan public relations dengan
pengertian mangemen telah memberikan bantuan yang besar dalam
penerapan konsep pada public relations di kehidupan manusia.”

Mangiemen public relations adalah penerapan dari fungsi-fungsi
manajemen dalam kegiatan public relations. Manaemen public relations
merupakan organisasi yang di dalamnya terdapat konsep atau sistem yang
bekerjasama’ untuk mencapai target tertentu yang sudah ditetapkan.
Penerapan manajemen pada public relations dalam kegiatan komunikasi
menjadi salah satu hal yang penting untuk menentukan keberhasilan yang
dari awal sudah menjadi tujuan.”

Telah banyak para pakar yang mengartikan mangemen public
relations, . dari._banyak nya definis tersebut secara. umum. pengertian
mangjemen public relations adalah manajemen ini dapat dilihat secara
konseptual, fungsional  dan unsur-unsur | dari kegiatan yang memiliki
kaitannya dengan™ pengertian public relations dalam suatu organisasi.
Dengan penjabaran di aias mangemen public relations dapat diartikan
sebagal suatu komunikasi dua arah dalam suatu |lembaga kepada masyarakat

untuk menjalankan aktifitas perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan

2 Rhenaldi Kasali, Manajemen Public Relation, ed. Anzis Kleden & A. Setiawan Abadi,
4th ed. (Jakarta: PT Pustaka Utama Mandiri, 2014). him,32.

? Rania Zakia Annisa, “Manajemen Public Relation Pada Dinas Komunikasi Dan
Informatika Kabupaten Bogor Sebagai Media Keterbukaan Informasi Kepada Publik,” UIN Sunan
Gunung Djati (2022).him,1.
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dan evaluasi dalam mencapai tujuan’ :

Mangemen public relations memiliki pengertian penelitian,
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam suatu kegiatan komunikasi
yang disponsori oleh sebuah organisasi ataupun perusahaan, di awali dengan
pertemuan kelompok atau pertemuan penting yang memiliki kaitan dengan
konfrensi pers internasional via satelit, kampanye dan membagikan brosur
dengan melalui media, menyelenggakan acara-acara dan juga kampanye
politik, serta dari pengumuman pelayanan publik dan dapat menangani
kasus manajemen Kritis.”™

Dalam bukunya Cutlip dan Center yang berjudul Effective Public
Relations, membedakan public relations dengan fungs: manajemen dengan
menggunakan konsep kegiatan administrasi dan fungs staf khusus dalam
melayani admisnistrasi. Sedangkan yang terdapat pada fungsi komunikasi
public.relations menjalankan kegiatan komunikasi..dengan. lembaga lain
yang diwakilinya dan dengan publik yang menjadi sasaran nya.”®

3. Fungsi Manajemen Public Relations

Fungs yang utama dari mangemen public relations adalah untuk
mengevaluasi dan antisipasi adanya efek yang muncul dari tujuan, usulan,
kebijakan, perencanaa, dan kepentingan pada aktivitas organisasi dengan
publiknya. Dengan pengertian, manajemen pada public relations diharuskan

untuk berupaya apakah usulan (proposal) dapat dijalankan dan dilaksanakan

" Rosady Ruslan, Manajemen Public Relation Dan Media Komunikasi (Jakarta: Rajawali
Press, 2008).him,31.

Slbid,. him, 31.

6 1bid., him.31.
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dengan baik, dan dengan menggunakan metode yang tepat serta efektif dari

beberapa sudut pandang dan tindakan dari public relations.””

a. Fact finding atau yang dapat diartikan sebagai pendefinisian sebuah
masalah dapat dimulai dari melakukan penilaian mengenai sesuatu yang
seharusnya dapat berjalan lebih baik. Hal ini tercantum dalam gagasan
organisasi bahwasanya tujuan dari organisasi adalah memberikan standar
untuk penilaian. Dari ha ‘tersebut bisa didapatkan dasar untuk
menetapkan adanya masalah atau menyadari di waktu-waktu tertentu
masal ah tersebut akan muncul. Maka dari itu dibutuhkanlah riset yang di
mana dapat menjabarkan segala permasalahan, faktor penghambat serta
faktor untuk mengurangi permasalahan, dan publik yang terlibat di
dalamnya serta publik yang berpengaruh terhadap situasi tersebut.”®

Terdapat beberapa metode yang digunakan dalam mendefinisikan
masalah, salah satu nya yaitu dengan menggunakan. metode formal.
Metode formal memiliki tujuan untuk menggabungkan informasi yang
tepat dan bermanfaat. Metode formal dibentuk untuk mendapatkan data
yang berasal dari sumber objektif. Metode formal dapat menjawab
pertanyaan yang relevan dengan situasi yang tidak dapat terjawab dengan
menggunakan pendekatan informal.”®

Dalam metode formal agar berjalan lancar apabila permasalahan
riset dan tujuan riset dapat diartikan dengan jelas sebelum riset dipilih

dan digunakan. Jika dijalankan dengan benar maka dari setiap

7M. Cutlip et a Scoot, Op. Cit., him,41.
8 M. Cutlip et al Scoot, Op. Cit., him. 342.
M. Cutlip et al Scoot , Op. Cit., him. 342.
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pendekatan akan memberikan informasi yang menjelaskan kejadian dan
situas yang memiliki ketepatan serta toleransi kesalahan yang dapat
diterima. Dengan penjelasan lain, metode formal dapat memungkinkan
membuat pernyataan dengan praktis dan akurat mengenai publik yang
diambil dari bukti sampel ilmiah.&

Pendekatan riset yang seringkali digunakan oleh public relations
adalah menggunakan: database online untuk mengumpulkan informasi.
Para praktisi biasanya menggunakan pendekatan ini dengan tujuan untuk
mendapatkan akses, berita, penerbitan secarateknis, pelayanan informasi,
riset pasar, laporan keuangan, catatan pemerintah, serta transkrip
keuangan. 8

Sdlain menggunakan riset database online, public relations juga
menggunakan survei tunggal yang bertujuan untuk mengetahui
bagaimana. seseorang dapat berubah atau untuk.meneliti_proses maka
menggunakan studi longitudial, yaitu menggunakan studi panel atau studi
trend. Yang akan digunakan pada penditian ini merupakan studi trend
yang di mana menggunakan sampel yang berbeda dari beberapa populasi
untuk melacak ada nya perubahan dari waktu ke waktu.®?

b. Planning atau perencanaan. Pada perencanaan ini seorang praktis
diharuskan untuk menyusun strategi-strategi untuk mendapatkan peluang
yang besar dalam mencapai tujuan. Dengan membuat keputusan yang

strategis mendasar mengenai apa yang ingin dilakukan selama kegiatan

8 M. Cutlip et a Scoot Op. Cit., him. 342.
8L M. Cutlip et a Scoot Op. Cit., him. 344.
8 M. Cutlip et a Scoot Op. Cit., him. 344
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dan menggunakan langkah seperti apa, dalam mengantisipasi terjadinya
permasal ahan atau adanya peluang.®

Pada perencanaan program untuk membuat keputuasan biasanya
menggunakan pemikiran strategis. Pemikiran strategis merupakan
memprediks tujuan yang diharapkan kedepannya, menentukan kekuatan
apa sga yang dapat membaniu atau dapat menghalangi upaya dalam
mencapal tujuan, dan membuat rencana untuk mencapa tujuan dan
keadaan yang.diharapkan. Maka dari itu ketika sebuah organisasi
membuat  sebuah keputusan di hari ini untuk besok dan tidak
memperhatikan perencanaan yang stategis dalam proses public relations
kemungkinan akan menghasilkan program yang kontroversi dari pada
program Yyang dapat memecahkan sebuah masalah, atau dapat
menimbulkan kesalahpahaman dan kebingungan.®

Salah_satu dari banyak nya organisasi,.manajemen membatasi
partisipasi publicrelations dalam membuat keputusan mana emen. Untuk
merespon ekspetasi dari mangjemen ini praktisi perlu memiliki pemikiran
melapui batas-batas public relatios dengan menggunakan analisis dan
memahami apa yang dibutuhkan dan perhatian dari unit operasionanya.
Perencanaan yang baik dengan mengantisipasi ada nya perkembangan
yang bisa dilihat kemungkinan dapat menghasilkan hal berikut® :

1) Program yang terpadu dimana dapat mengupayakan akan

ketercapaian yang pasti untuk meraih tujuan yang lebih spesifik.

8 M. Cutlip et a Scoot Op. Cit.,.351.
8 M. Cutlip et a Scoot Op. Cit., him.352.
8 M. Cutlip et a Scoot Op. Cit., him.354.
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2) Dapat meningkatkan partisipasi dan dukungan dari manajemen.
3) Program yang lebih positif.
4) Pertimbangan yang baik dalam memilih berbagai hal.

c. Taking action and communication merupakan langkah selanjutnya setelah
pencarian fakta dan perencanaan strategis yang digunakan pada langkah
sebelumnya. Setelah menentukan permasalahan dan solusi dalam
menghadapi permasalahan tersebut, |angkah yang kemudian dihadapi
adalah aksi dankomunikasi.®

Kebanyakan orang yang berada di dalam manajemen meyakini
bahwasanya aksi dapat memberikan solusi dalam memecahkan
permasalahan. Akan tetapi kebanyakan segala sesuatu problem atau
masalah seringkali hadir dari sesuatu yang dilakukan dan bukan dari
sesuatu yang dikatakan. Jika ada suatu aks yang dapat menyebabkan
timbulnya.masal ah maka harus ada pemecahan. permasalahan tersebut.®’
Strategi aks mencakup perubahan-perubahan dalam kebijakan serta
prosedur layanan, dan perilaku dalam organisasi yang di mana perubahan
tersebut dibentuk agar tercapal tujuan program dan tujuan dalam
organisasi. Tindakan korektif ini sama-sama meayani kepentingan
bersama, kepentingan organisasi dan publiknya.®

Strategi aksi mencakup beberapa perubahan, prosedur, perilaku
organisasi, dan layanan. Perubahan ini dibuat untuk mencapai tujuan dari

program dan tujuan dari organisasi, sedangkan diwaktu yang sama dapat

8 M. Cutlip et al Scoot Op. Cit., him. 386
8 M. Cutlip et al Scoot Op. Cit.,, him. 387
8 M. Cutlip et a Scoot Op. Cit., him. 390
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merespon kesgjahteraan dari publik organisasi. Tindakan korektif
tersebut dapat mendapatkan keyakinan dalam kepentingan bersama dari
organisas dan publiknya.®® Strategi aksi adalah bagian utama dari
program, akan tetapi tidak selalu terlihat di setigp pemograman.
Komunikasi merupakan komponen yang lebih terlihat dan mempunyai
fungsi untuk menginterpresentasikan dan mendukung strategi aksi. %

d. Pada tahap terakhir program evaluas dapat melibatkan banyak
pemahaman di.luar teknik-teknik riset ilmiah. Terkadang menggunakan
cara studi kasus yang di dalamnya terdapat beberapa data yang
dikumpulkan. Prinsip dalam praktik ini adalah untuk mengumpulkan
bukti-bukti yang ada untuk mengelola dan mengeval uasi program.®!

Evaluas merupakan sebuah proses yang harus dijalankan secara
terus menerus dan bersifat penting. Dengan menggunakan riset sumatif
yaitu riset setelah program menunjukan adanya.efek program terjadi atau
tidak terjadi merupakan riset yang pada umum nya tidak memiliki
manfaat banyak akan tetapi ketika menggunakan riset formatif sebelum
dan selama pemoragaman akan memberikan informasi yang dibutuhkan
untuk dibandingkan dalam temuan riset sumatif dengan kondis
membandingkan kondisi di awa dan memberikan beberapa koreks
terhdap kondisi di tengah jalan.®? Evaluasi pada program sangat berguna

untuk membuat perencanan dari awal hingga akhir. Pada perencanaan

8 M. Cutlip et a Scoot Op. Cit., him. 390
% M. Cutlip et al Scoot Op. Cit., him. 392
%L M. Cutlip et al Scoot Op. Cit.,. him. 435
9 M. Cutlip et al Scoot Op. Cit., him. 436
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program yang efektif dan efisien serta evaluas program yang baik
merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan.®?
C.Media Sosial Instagram
1. Pengertian Media Sosial Instagram

Media sosial merupakan media online yang di mana penggunanya dapat
dengan mudah untuk berpartisipasi, menciptakan, dan berbagi mengenai
jejaring sosial, forum dan semua yang terdapat pada dunia virtual. Pendapat
lain mengartikan.media sosial merupakan teknologi yang berbasis web
sehingga dapat mengubah komunikasi menjadi dialog yang interaktif. Media
sosial dapat mengajak siapa sgja yang tertarik untuk berpartisipasi di
dalamnya ‘untuk memberikan kontribusi yang terbuka, memberikan
komentar, dan dapat berbagi informasi dengan waktu yang cepat tanpa ada
batasan apapun.®*

Instagram._merupakan media sosial virtual yang.di_imana Instagram
dapat membagian berbaga macam momen dalam bentuk video ataupun foto
bagi para penggunanya. Instagram sendiri berasal dari kata “insta” yang
memiliki fungsi untuk membagikan foto ke media, kemudian kata “gram”
yang pada awalnya berasal dari kata “telegram” yang mempunyai fungsi
untuk menyebarluaskan informasi kepada orang banyak. Sedangkan
Instagram dapat diartikan sebagai sarana yang bisa membagikan foto,

menerapkan filter dan foto yang akan di sebarluaskan ke jearing sosial

% M. Cutlip et a Scoot Op. Cit., him 436
% A Rafiq, “Dampak Media Sosial Terhadap Perubahan Sosial Suatu Masyarakat,” Global
Komunika 1 (2020), him19.



dengan Instagram®.

Menurut Bambang, Instagram merupakan aplikasi yang terdapat di
smartphone khusus untuk bermedia sosial yang menjadi salah satu media
digital dengan memiliki fungs hampir sama dengan twitter, akan tetapi
terdapat beberapa perbedaan yang terletak pada pengambilan gambar dalam
bentuk atau tempat dalam berbagi. informasi bagi penggunanya. Instagram
juga dapat berfungsi sebagal pemberi inspirasi bagi para penggunanya serta
dapat meingkatkan kreatifitas, karena Instagram memiliki fitur yang dapat
membuat gambar menjadi lebih menarik, bagus, dan.indah.*®

Instagram hadir pada tanggal 6 Oktober 2010 yang diluncurkan oleh
dua orang yaitu Kevin Systrom dan Mike Krieger yang berasal dari
perusahaan startup Burb, inc. Instagram sendiri dirancang sebagai media
sosial yang memiliki kategori picture sharing yang di mana Instagram
sendiri.tidak hanya dapat mengunggah foto digital.dengan.melalui web dan
aplikas sgja akan tetapi Instagram dirancang agar dapat diinstal atau
digunakan pada smarthphone, komputer, dan tablet. Saat ini Instagram
masih dianggap Sebaga media yang eksis dan banyak disukai oleh
masyarakat.®”’

Dalam media sosial Instagram terdapat banyak jenis konten yang
dibuat oleh para penggunanya mulai dari gaya hidup, hiburan maupun

memperlihatkan kegiatan kesehariannya. Instagram juga mempunyai banyak

% S Maharani, Op. Cit., him.19.

% Bambang Dwi Atmoko, Instagram Handbook Tips Fotografi Ponsel (Jakarta: Media
Kita, 2012). him,17.

% 1bid., him,19.
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kegunaan yang terdapat di dalamnya salahsatunya yaitu dapat memberikan
berbagai macam informasi mengenai suatu brand. Pada era serba digita
seperti saat ini banyak masyarakat yang menggunakan Instagram untuk
membangun brand.*®
2. Fitur Media Sosial Instagram

Instagram mempunyai beberapa fitur yang dapat digunakan oleh para
pengguna nya untuk memudahkan dalam berinteraksi dan berkomunikasi
serta membagikaninformas secara efektif. Instagram seiring perkembangan
zaman selau memberikan pembaruan terhadap aplikasinya dengan
meluncurkan berbagal inovasi dengan menambahkan fitur-fitur yang
terdapat di dalam Instagram menjadi |ebih lengkap dan menarik. Landsverk
dalam bukunya The Instagram Handbook mendefinisikan bahwa Instagram
merupakan media sosial yang memiliki berbagai macam fitur,® diantaranya:

a Feed

Pada fitur feed dapat memudahkan para penggunnya untuk melihat

unggahan yang telah di unggah oleh para pengguna Instagram yang

lain.

b. Popular Tab (Explore)
Pada explore ini digunakan oleh para pengguna Instagram untuk
melihat video atau foto lain yang sedang polpuler.

c. News and Updates

% Sekarumi Alyani, “Pengaruh Media Sosial InstagramLaluasa Coffe and Eatry Terhadap
Minat Beli/Followers Akun @LALUASAKOPI” (Universitas Padjajaran, 2023). HIm.36.

% Rana Salsabila, “Analisis Penggunaan Media Sosisal Instagram Sebagai Layanan
Informasi Karier Bagi Mahasiswa Tingkat Akhir (Studi Kasus Pada Akun Instagram
@amikocenter)” (Universitas Badar Lampung, 2023).him14.



56

Aplikasi Instagram dapat memungkinkan para penggunanya untuk
berinteraks dengan para pengguna yang lain yang telah diikuti.
Dengan melalui unggahan video atau foto dengan like atau comment
dapat memberikan notifikasi pada Instagram.

d. Like and Comment
Video maupun foto yangisudah diunggah dapat disuka dan diberikan
komentar sebagal .salah satu beniuk pengakuan serta apresiasi bagi
para pengguna Instagram. Dengan memberikan like dan comment juga
merupakan bentuk dari interaksi kepada pengguna aplikasi Instagram
yang lain.

e. Your Profile
Padal profile Instagram di dalamnya terdapat beberapa informas
mengenal data diri dari penggunanya dan arsip foto ataupun video
yang.telah diunggah oleh pemilik akun Instagram.

f. Posting
Posting adalah sebuah istilah ketika gambar ataupun video telah
diunggah di Instagram. Foto atau video yang diunggah akan diberikan
layer dengan menggunakan fitur-fitur dari Instagram yang telah
disediakan agar tampilan yang ingin diunggah dapat terlihat menarik.
Terdapat pendapat lain mengenai fitur-fitur yang terdapat di

Instagram, menurut Thwan fitur-fitur yang terdapat di dalam Instagram

antaralain'®:

100 | bid., him.15
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a. Unggah gambar dan video
Pengguna Instagram dapat mengunggah video dan foto yang akan
ditampilkan pada halaman utama pengikut. Dalam fitur ini para
pengguna dapat memilih untuk mengunggah video atau foto yang
terdapat di galeri atau di abum smartphone. Selain dapat memilih
media yang terdapat disgaleri, para pengguna juga dapat memiliki
pilihan dalam menggunakan kamera yang sudah terdapat dalam fitur
Instagram. Setelah memilih konten yang akan di unggah dapat di
sunting dengan menggunakan berbagal macam efek yang sudah
tersediadal am fitur Instagram.

b. Caption
Caption merupakan teks yang di dalamnya mencakup penjelasan
mengenai foto atau video yang di unggah. Saat seseorang
menggunakan beberapa keterangan mengenai.foto. astau. video yang
diunggah akan menjadi tampilan yang menarik, dan mempunyai
kesempatan dalam memikat perhatian dari para pengikutnya yang
melihat unggahan tersebut.

¢. Komentar
Dalam fitur komentar mempunyai fungsi untuk menyampaikan
komentar mengena postingan yang diunggah melalui Instagram. Di
dalamnya para pengguna juga bisa menggunakan fitur aerobba atau
simbol @ yang berfungsi sebagai penyebutan nama pengguna.

d. Like
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Ketika pengguna Instagram memiliki ketertarikan dengan unggahan
foto atau video dari pengguna lain yang terdapat pada Instagram, baik
pengikut ataupun tidak, mereka dapat memberikan like atau tombol
suka sebaga salah satu cara untuk mengapresiasikan rasa suka.
Dengan cara menekan tombol hati yang terdapat pada bagian bawah
Kiri unggahan, atau dapat'membuat dua ketukan pada unggahan yang
disukai kemudian akan muncul tanda like berbentuk hati.

e. Hastag atau.tagar
Pada /pemakaian tagar yang terdapat di Instagram dapat
mempermudah para penggunanya dalam menyatukan atau
mengelompokan video dan foto yang diunggah. Hal ini berfungs
untuk mempermudah pencarian mengenai konten yang diunggah
dengan subjek tertentu. Dengan menggunakan cara ini, video maupun
foto.yang menggunakan tagar sama akan terhubung.dengan unggahan
para penggunayang lain yang menggunakan tagaryang sama.

f. Explore
Explore adalah fitur yang dapat memungkinkan para pengguna dalam
menemukan video atau foto dari akun-akun Instagram yang populer.
Konten yang masuk dalam explore merupakan konten yang memiliki
kaitannya dengan preferensi pengguna Instagram dengan memiliki
tujuan untuk memberikan pengalaman yang lebih pribadi dan sesuai
dengan selera pada setiap pengguna akun Instagram.

g. Instagram story
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Cerita pada Instagram merupakan fitur yang para penggunanya untuk
membagikan foto atau video yang memiliki batas waktu 60 detik
untuk mengunggah di story dengann maksima masa tayang yaitu 24
jam.

. Instagram Live

Instagram live merupakansfitur yang di mana pengguna nya dapat
melakukan kegiatan siaran langsung. Ketika pengguna Instagram
melakukan .slaran langsung, maka Instagram akan memberikan
notifikasl kepada para pengikut akun tersebut untuk menonton siaran
tersebut. Pengguna Instagram yang menonton Siaran langsung tersebut
dapat. memberikan komentar secara langsung dan dapat memberikan
emotikon yang tersedia di sebelah kanan pada kolom komentar, hal ini
bertujuan untuk para penonton memberikan antusias dan dukungan

kepada penyelenggara live.

i. Dirrect Messenger (DM)

Pada fitur ini para pengguna Instagram dapat saling bertukar pesan
secara pribadi ataupun kelompok. Dengan mengguankan Instagram

dirrect parapengguna nya dapat mengirimkan pesan, foto, video.

j. Arsip Cerita

Fitur arsip cerita dapat memberikan penyimpanan foto atau video
yang sudah diunggah di media sosia Instagram yang akan dimasukan
ke dalamm koleksi pribadi. Dengan menggunakan fitur ini para

pengguna nya dapat memberikan penjagaan privasi dan menyimpan
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kegiatan-kegiatan penting di dalam suatu tempat yang dapat diakses.
k. Instagram Saved Post atau bookmark
Fitur ini merupakan fitur yang dapat membuat para penggunanya
untuk menyimpan video atau foto yang disukai oleh pengguna sebagai
koleksi pribadi. Dengan adanya fitur ini dapat memudahkan para
penggunanya untuk mengumpulkan dan mengakses kembali konten
yang menarik bagi.mereka.
|. Geotagging
Fitur ini merupakan fitur yang dapat memasukan lokasi konten yang
akan diunggah di halaman utama. Pada fitur ini dapat memberikan
lokas yang di mana konten tersebut diambil atau dibuat agar dapat
dikenal dengan area tertentu dan dapat dicari dengan menggunakan
lokas tertentu.
3. Branding
Branding merupakan bagian dari kegiatan yang memiliki tujuan dalam
membangun atau membesarkan identitas sebuah merek atau brand secara
meluas seperti nama dagang, karakter, 10go, dan persepsi dari konsumen
mengenai brand tersebut. Branding juga dapai dikatakan sebagal strategi
perusahaan dalam mendapatkan dan mempertahankan konsumennya.
Branding memiliki banyak manfaat seperti memberikan indentitas kepada
produk atau jasa, menyampaikan nilai, dan dapat menjalin komunikasi

antara konsumen dan prosuden. %

101 | bid.,him.1.
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Branding menurut wikipedia merupakan pemerekan, atau proses
dalam menciptakan jejak di hati konsumen dengan menggunakan berbagai
macam cara dan strategi yang dilakukan sehingga dapat menanamkan atau
menghadirkan perasaan khusus yang dapat memberikan dampak bagi
kehidupan konsumen. Brand berasal dari kata brand yang berarti merek.
Dalam menggunakannya, brandsserta branding mempunyai pengertian
yang berbeda. Brand merupakan merek sedangkan branding merupakan
kegiatan komunikasl atau proses yang dijalankan oleh sebuah perusahaan
atau organisasl dengan tujuan membangun dan membesarkan merek atau
brand.1%?

Branding adalah kegiatan yang tidak dilakukan secara singkat, akan
tetapi dilakukan secara terus menerus dalam mencapai kondisi yang lebih
baik dalam penerimaan merek dari konsumen secara berkelanjutan atau
continous..improvement. Kegiatan ini  dilakukan. Kkarena..pengalaman
psikologi dari konsumen yang dapat berubah-ubah atas suatu merek. 1%

Branding merupakan kegiatan yang memiliki kaitannya dengan
merek, yang di awall dari pertama kali muncul hingga perkembangannya.
Dalam kegiatan branding menurut Anholt pada dasarnya adalah bagian dari
kegiatan komunikasi yang di dalamnya tedapat unsur-unsur yang dapat
mendorong berhasil atau tidak kegiatan branding. Mehrabian mengatakan
bahwasanya manusia tidak bisa terlepas dari komunikas baik komunikasi

dalam bentuk verbal maupun nonverbal. Hal ini dijalankan karena dapat

102 | bid.,him.1.
108 Bambang D.Prasetyo and Nufian S.Febriani, Strategi Branding Teori Dan Perspektif
Komunikasi Dalam Bisnis, 1st ed. (Malang: UB Press, 2020). HIm.8.
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menguatkan pemahaman dari gagasan atau pesan yang akan disampaikan
kepada orang lain. Maka dari itu komunikas sudah menjadi salah satu
kebutuhan manusia, disadari maupun tidak disadari. Komunikasi yang
dilakukan tidak hanya terjadi para personal, akan tetapi juga umum seperti
organisasi, atau produk yang biasa di kenal sebagai komunikasi branding.1%*
4. Instagram Sebagai Sarana Branding
Instagram dapat -memberikan kemudahan pada komunikan dan
konsumen. Dengan hadirnya media sosia Instagram, perusahaan atau
sebuah lembaga bisa mempublikasikan kepentingannya dengan meluas,
cepat, serta dapat menghemat biaya, dengan menjadikan aplikasi Instagram
sebagal sarana publikasi pada aktivitas promosi, event, dan kegiatan
lainnya. Maka dari itu media sosial dapat dikatakan sebaga aat yang
dijadikan sarana untuk meningkatkan citra, dan juga mengetahui jangkauan
dari_aktifitas promos atau kegiatan publikasi. Tujuan. yang. memberikan
keuntungan dapat terwujud apabila pel aku dapat memanfaatkan media sosia
dengan balk dan dengan aturan yang tepat agar dapat menjalankan perannya
sebagal salah satu tempat Serta alat yang tepat sebagai sarana publikasi yang
efextif dan efisien.’®
Penelitian sebelumnya telah menyatakan mengenai penggunaan

Instagram sebagai sarana branding terutama terhadap beberapa lembaga dan

perusahaan. Seperti, penelitian yang dilakukan oleh Dona Nur Fitriyanti

104 1bid., him.10.

105 Arkan Shaleh and Wulan Furrie, “Peran Public Relations Dalam Pemanfaatan Instagram
Sebagai Alat Publikasi Untuk Meningkatkan Layanan Masyarakat Di Puskesmas Kecamatan
Cilincing (Studi Kasus Pada Akun Instagram @ Puskesmascilincing),” LUGAS Jurnal Komunikasi
4, no. 1 (2020): 9-16, https://doi.org/10.31334/lugas.v4i1.936.
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yang di mana membahas mengenai pemanfaatan media sosial salah satunya
menggunakan media sosia Instagram yang dijadikan sebagai media untuk
berkomunikasi, serta promosi yang dapat menimbulkan citra positif dan
menarik untuk menarik perhatian sasaran penontonnya dalam persaingan
lembaga pendidikan yang semakin selektif 1%

Yani suryani bersama dengan rekannya mengatakan bahwa media
sosial sangat berpengaruh pada kehidupan masyarakat salah satunya adalah
dengan Instagram:yang dapat mengkomunikasikan citra yang positif serta
memiliki banyak manfaat bagi para penggunanya. Dengan hadirnya media
sosial banyak perusahaan atau sebuah lembaga yang membuat akun resmi
mengenai lembaga di media sosia. Dengan memanfaatkan media sosia
tersebut sebagai sarana promosi akan menjadikan kemudahan dalam
berkomunikasi terhadap sasaran target penonton yang menjadi pasar dan
sangat.menguntungkan. Sehingga dapat menjadi_keunggulan.tersendiri bagi
suatu perusahaan atau lembaga dalan menggunakan media sosial terutama
Instagram sebagai sarana promosi.**’

D. Pondok Pesantren
Pondok pesantren berasal dari gabungan dua kaia yaitu pondok dan
pesantren. Pondok berasal dari bahasa Arab funduk yang memiliki pengertian

penginapan. Dan pengertian dari pesantren adalah lembaga pendidikan yang

106 Dona Nur Fitriyanti, “MANAJEMEN MEDIA SOSIAL SEKOLAH DI MADRASAH
Al-ldaroh: Jurnal Studi Manajemen Pendidikan Islam Lembaga Pendidikan Dapat Digunakan
Untuk Marketing , Kemudahan Dalam,” Jurnal Studi Manajemen Pendidikan Islam 7, no. 1
(2023): 93-108.

107 Yani Suryani et al., “Pemanfaatan Media Sosial Sebagai Sarana Branding Komunitas
Perajin Sulam Tali Di Kabupaten Ketapang,” Dinamisia : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
6, no. 6 (2022), him. 1689.



memiliki fokus pembelgarannya adalah agama, dan memiliki tujuan dalam
menyebarkan dan mengembangkan agama Islam secara luas. Jika digabungkan
pengertian dari pondok pesantren adalah sebuah tempat yang di mana terdapat
orang yang berkumpul dan menginap di dalamnya untuk belgjar Agama Islam.
Lembaga pondok pesantren dapat menghasilkan santri-santri yang mempunyai
kemampuan dalam memperdayakan masyarakatat dalam ha pendidikan
Agama lslam.1%®

Pengertian pondok secara etimol ogis adalah bangunan sementara, rumah,
dinding bangunan tempat tinggal yang berpetak-petak dengan dinding bilik
yang disebut dengan madrasah dan asrama ( tempat belgjar agama). Sementara
pesantren dalam pengertian etimologis berasal dari persantrian yang memiliki
arti tempat para sanri, asrama belgjar agama, atau dapat dikatakan sebagai
pondok. Dalam terminology, kata santri berasal dari kata “san” yang memiliki
arti.manusia.baik dan “tri” yaitu suka menolong sehingga.jika.digabungkan
akan memiliki pengertian manusia baik yang suka menolong, dan bekerja
Sama,log

Pondok pesantren adalah sebuah fembaga pendidikan Islam yang di mana
menerapkan sistem asrama dengan mempunyai metode penggaran khusus
dengan pencampuran pendidikan umum dan agama yang dijalankan dengan
beriringan antarateori dan praktek.!°

Pondok pesantren juga bisa dipahami sebagai tempat terjadi nya interaksi

108 M. Lana Alfin Fadli, “Peran Pondok Pesantren Dalam Mengembangkan Jiwa
Kewirausahaan Santri (Studi Pada Pondok Pesantren Al Ishlah Kota Kediri)” (2023). HIm,14.

109 Fadlli., him.15.

10 bid.,him.16.
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antara murid dan guru yaitu santri dan kiai untuk memberi ilmu Agama Islam.
Santri merupakan para murid yang belgjar mengenai ilmu pengetahuan Agama
Islam ( denotis the student of an Islamic religious school ) serta kiai atau para
ustaz merupakan seorang yang mengajarkan ilmu tersebut. Pengertian definitif,
pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan tradisional Islam yang
memiliki pondasi untuk menyebarkan, menghayati, memahami, serta
mengamalkan ajaran Agama lIslam (tafagguh fiddin) dengan memfokuskan
pada kepentingan moral agama Islam yang dijadikan sebagal pedoman hidup
dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Dalam  kegiatannya, lembaga
pendidikan berbasis pondok pesantren berbentuk asrama yang dipimpin oleh
seorang kiai atau ulamadan dibantu oleh beberapa ustaz yang hidup bersamadi
tengah-tengah para santri dengan tersedia nya masjid sebagai pusat ibadah dan
pembelgaran  keagamaan, gedung sekolah atau ruangan belgar yang
disediakan sebagaipusat kegiatan belgjar mengajar, dan pondok.yang dijadikan
sebagal tempat tinggal para santri. Dilihat dari tujuan adanya pondok pesantren
yang memiliki tujuan searah dengan pendidikan lainnya, yaitu untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasionad dengan melalui keagamaan.*t

Elemen dalam pembentukan tradis di pondok pesantren pada umum nya
terdiri dari magjid, santri, kiai, dan pondok. Akan tetapi terdapat elemen lain

yang menjadi ciri khas bagi pendidikan di pondok pesantren, yaitu pada

11 Dr. Neliwati, Pondok Pesantren Modern, ed. Tim Kreatif, 1st ed. (Depok: PT.
Rajagrafindo Persada, 2019). him.5.
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pengajaran nya yang menggunakan kitab-kitab kelslaman klasik.?
1. Pondok.

Pondok atau dapat disebut dengan asrama adalah tempat tinggal
santri yang berada di ruang lingkup pondok pesantren yang
mempunyai beberapa kamar dan dapat dihuni oleh beberapa santri di
dalamnya. Pada biasanya di. setiap kamar terdapat santri senior yang
memiliki tanggung jawab atas kegiatan santri yang berada di kamar.
Petugas kamar memiliki  tugas untuk membangunkan santri,
membimbing santri dalam berkegiatan dan belajar.

Sistem asrama yang diberlakukan di setigp pesantren memiliki
sistem yang berbeda-beda. Dengan adanya peningkatan di setiap
waktunya saat kini sudah banyak pesantren yang memiliki tata kelola
asrama yang baik, sehingga semua kegiatan santri dapat terkelola
dengan baik.

2. Magjid

Mas)id adalah' rumah ibadah yang menjadi tempat ibadah para
umat beragama Tdam. Bagi sebuah pondok pesantren, masjid
merupakan sarana pendidikan yang utama karena di magjid para
santri juga dapat menjalankan ibadah shalat lima waktu dengan
berjamaah dan juga menjalankan shalat sunnah lainnya. Selain itu,
magjid juga menjadi tempat di mana kiai menyampaikan nasihat-

nasihat kegamaan untuk menambah wawasan dan kualitas

112 Achmad Muchaddam Fahham, Pendidikan Pesantren: Pola Pengasuhan, Pembentukan
Karakter Dan Perlindungan Anak, ed. Susanto, IImu Dan Aplikasi Pendidikan: Bagian 4
Pendidikan Lintas Bidang, 1st ed. (Jakarta: Publica Institute Jakarta, 2020). HIm.4.
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spiritualitas santri.

Pada pesantren tradisional, magjid juga dijadikan sebagai sarana
untuk mengagarkan  kitab-kitab  keldaman klask dengan
menggunakan metode wetonan, yaitu di mana kial atau ustaz yang
menjelaskan dan membacakan kitab dan santri memiliki tugas untuk
mengharakati di atasd kitab yang tidak mempunyai harakat,
mendengarkan terjemahan dan penjelasan mengena is dari kitab.
Masid juga dapat dijadikan sebagai tempat untuk berdiskusi
mengenal permasalahaan yang berkaitan dengan keagamaan yang di
mana santri  membentuk  kelompok - untuk  mendiskusikan
permasalahan yang sedang terjadi di tengah-tengah masyarakat.
Kegiatan ini dinamakan dengan istilah syawir atau bahtsul masail,
yang memiliki arti diskusi dalam memecahkan permasalan yang
sedang.dihadapi oleh umat Islam.

. Santri.

Santri merupakan sebutan, dari murid atau peserta didik yang
sedang mencari 1fmu pengetahuan di dalam pondok pesantren. Santri
memiliki posisi yang sangat penting bagi sistem pembelgaran
pondok pesantren. Tanpa ada nya seorang santri pesantren tidak dapat
menjalankan fungsi sebagai lembaga pendidikan yang menjaankan
kegiatan pembelgjaran.

Seorang santri pada masa lalu mempunyai keinginan ketika masuk

dalam pendidikan pesantren dapat memahami ilmu kelslaman dan
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mengajarkan nya kepada masyarakat. Akan tetapi motif seorang
santri lebih dari itu, tetapi dapat mengusai berbagai macam soft skill
yang di garkan di dalam pesantren. Motif orang tua kebanyakan
melepaskan anak nya dalam pondok pesantren agar memiliki
kepribadian yang lebih baik, sederhana, mandiri, disiplin, jujur,
sopan, serta berbakti dan'taat kepada kedua orang tua, dan lain nya.

Terdapat dua jenis santri- dalam pendidikan pesantren, yaitu santri
mukim yang di mana santri tinggal di dalam pesantren dan mengikuti
semua kegiatan pesantren dan santri kalong yang tidak tinggal di
dalam pesantren dengan mengikuti beberapa kegiatan pesantren
secaraterbatas.
. Kiai

Ada dua penyebutan yang digunakan oleh umat Islam adalah
menyebutkan orang yang ahli dalam agama, yaitu kiai. dan ulama.
Dalam kedua penyebutan tersebut terdapat berbagal perbedaan
pendapat dari berbagai kalangangan. Ulama merupakan kata yang
digunakan secara umum untuk menyebut seseorang yang memahami
mengenai ilmu pengetahuan Agama Islam, sedangkan sebutan kiai
digunakan pada seseorang yang mengusai ilmu pengetahuan Agama
Islam dan menjadi pemimpin dalam institusi kel embagaan pendidikan
pondok pesantren. Selain terdapat kiai dalam pondok pesantren,
terdapat juga seseorang yang menguasai ilmu pengetahuan Agama

Islam yang lebih dikenal dengan sebutan ustaz atau ustazah.
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Dalam dunia pondok pesantren, kiai biasanya merupakan seorang
yang memiliki pondok pesantren. Kiai merancang blue print pertama
dalam pondok pesantren yang dibangun dan berupaya dengan sekuat
tenaga dalam memajukan dan menjalankan pendidikan dalam pondok
pesantren. Seorang kiai juga merupakan seseorang yang mejadi
pengasuh dan menjadi seorang guru yang mengajarkan pemahaman
mengenai ilmu keagamaan dalam pondok pesantren. Penamaan kiai
pada umum nya diperoleh dari pengakuan masyarakat, dan juga
menjadi hal turun menurun yang di mana orang tuanya memiliki
pondok pesantren dan diwariskan.

5. Pengaaran kitab Islam Klasik

Kitab klasik Islam padat disebut juga dengan kitab kuning. Umum
nya Kitab kuning dipahami sebagal kitab keagamaan Arab yang
menggunakan aksara Arab, dengan menghasilkan ulama.dan pemikir
Muslim di masa lalu, terkhusus berasal dari Timur Tengah. Kitab
kuning di 'namakan kitab kuning karena lembaran kertas pada kitab
tersebut berwarna kuning. Kitab kuning merupakan kitab keagamaan
yang memiliki berbagai macam bahasa yaitu Arab, Melayu, dan Jawa
atau dapat berbahasa Indonesia dengan menggunakan aksara Arab.
Selain ditulis oleh seorang ulama yang berasal dari Timur Tengah,
kitab kuning juga ditulis oleh seorang ulama yang berasal dari

Indonesia.11®

113 |bid., him.23.
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GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN ASSHIDDIQYAH 2
TANGERANG, PROFIL MEDIA OF ASSHIDDIQIYAH 2
DAN TEMUAN DATA
A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Asshiddigiyah
1. Sgjarah Pondok Pesantren Asshiddigiyah

Dalam perjuangan nya.membangun pondok pesantren, kiai Noer beserta
beberapa rekannya mendirikan Y ayasan Al-Muchlisin di Pluit. Berbagai aktifitas
pendidikan sudah mula dirintis dengan sepenuh “hati. Kegiatan yang berawal
dari aktifitas remga masjid Al-Muchlisisn, dengan semakin berjalannya waktu
kemudian menjadi madrasah diniyah yang kemudian mendapatkan respon baik
dari masyarakat. Bahkan hingga undangan ceramah terus datang kepada kiai
Noer. 4

Pada tahun 1983, kyal Noer diamanahkan untuk. mengelola sebidang tanah
olen H. Rosyad yang mewakafkan tanahnya kepada H.Abdul Ghoni Dja’ani
yang berada di Kedoya, Jakarta Barat. Tanah yang memiliki luas 2000 meter
adalah tanah wakaf yang dialihkan kepada kia Noer kemudian dibangun
lembaga pendidikan pondok pesantren dengan membangun mushola kecil
menggunakan triplek. Pondok pesantren merintis kesuksesannya dengan
keyakinan kiai Noer bahwa suatu saat lembaga pendidikan tersebut akan maju
dan berkembang secara pesat.!'® Lembaga pendidikan yang dibangun tersebut

merupakan lembaga pendidikan dan keagamaan Pondok Pesantren

114 Siti Munawati et al., “Konsep Pendidikan Kh. Noer Iskandar Sq Dalam
Mengembangkan Pondok Pesantren” 17, no. 1 (2023), him.14.
15 | bid., him.15.
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Asshiddigiyah Jakarta yang didirikan pada tangga 1 Juli 1985 M, yang
bertepatan pada bulan Rabi’ul Awal 1406 H. Pondok pesantren ini berlokasi di
Jalan Panjang, Kedoya Selatan, Kebun Jeruk, Jakarta Barat yang pada saat itu
tanah di areatersebut dipenuhi dengan rawa dan sawah. 6

Pada tahun 1986 cara kedua yang dijalankan oleh kiai Noer dalam
mengembangkan lembaga pendidikan nya yaitu dengan membuka SMP
Manba’ul  Umum  Asshiddigiyah, = Madrasah  Aliyah  Manba’ul Ulum
Asshiddigiyah dan Ma’had Aly Saa’idusshiddigiyah di kawasan pondok
pesantren Jakarta. Nama Maba’ul Ulum sendiri di‘ambil dari penamaan pondok
pesantren yang dibangun oleh ayah dari kiai Noer yaitu kial Iskandar yang
terdapat di Sumber Beras, Banyuwangi, Jawa Timur.1%’

Sebelum lembaga pendidikan diresmikan, Asshiddigiyah mengawali
pendidikan nya denga menggunakan sistem ribathiah, yaitu sebuah sistem
khalagah salaf. Para santri ribathiah berlajar dan mengaji kepada guru dan kiai
dengan memegang salah satu pekerjaan yang terdapat di pondok. Dan di adakan
pengajian yang dilaksanakan setiap minggu. Awal berdiri lembaga pendidikan
saat itu, antusias masyarakat sangat minim. Dan pengetahuan mengenai Pondok
Pesantren Asshiddigiyah kurang diketahui olen masyarakai. Santri pertama
hanya berjumlah 30 santri. Dengan adanya kepercayaan dan keyakinan kiai Noer
yang tinggi dalam membangun pesantren, setahun berdiri akhir nya kepercayaan

masyarakat mulai meningkat, dan banyak yang berdatangan untuk menimba

116 oc. cit.,, him.15.
17 Siti Hidayatus Salikhah, “Tradisi Shalat Hifz Al-Qur’an Santri Tahfidz” (Institut IImu
Al-Qur’an Jakarta, 2021). HIm.45.
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ilmu di Pondok Pesantren Asshiddigiyah.!®

Umur nya yang sudah seperempat abad, Pondok Pesantren Asshiddigiyahh
telah membuka beberapa cabang yang tersebar di beberapa daerah seperti,
Pondok Pesantren Asshiddigiyah pusat Kedoya Jakarta, Pondok Pesantrren
Asshiddigiyah 2 Batu Ceper Tangerang, pondok pesantren Asshiddigiyah 3
Cimalaya Karawang Barat, Pondok Pesantren Asshiddigiyah 4 Serpong
Tangerang Banten, Pondok  Pesantren Asshiddigiyah 5 cijeruk Bogor Jawa
Barat, Pondok Pesantren Asshiddigiyah 6 Sukabumi Jawa Barat, Pondok
Pesantren 7 Way Kanan Lampung, Pondok Pesantren. Asshiddigiyah 8 Mus
Banyuasin Palembang Sumatera Selatan, Pondok Pesantren Asshiddigiyah 9
Putra Buyut Lampung Tengah, Pondok Pesamtren Asshiddigiyah 10 Cianjur
Jawa Barat, Pondok Pesantren Asshiddigiyah 11 Way Kanan Lampung.t*®

Salah satu cabang Pondok Pesantren Asshiddigiyah adalah Asshiddigiyah 2
Batu.Ceper. Tangerang yang berdiri pada tahun 1994 yang. didirikan oleh K.H.
Noer Muhammad Iskandar. serta saat /ini pimpinan Pondok Pesantren
Asshiddigiyah 2 yaitu K.H. Muhmmad Ulil Abshor yang merupakan suami dari
anak pertamakia Noer yang bernama Hj. Noor Eka Fatimatuzzahro, hingga saat
ini. Hadirnya Pondok Pesantren Asshiddigiyah 2 ini merupakan bagian dari
Pondok Pesantren Asshiddigiyah pusat yang dimana para santri baru semakin
banyak. Akhir nya K.H. Noer Muhammad mendirikan Pondok Pesantren
Asshiddigiyah 2 yang menjadi cabang ke 2 pondok pesantren Asshiddigiyah.

Tujuan, visi, dan misi yang hampir sama dengan Pondok Pesantren

118 | bid., him.45.
119 | bid., him.45.
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Asshiddigiyah pusat karena pondok pesantren Asshiddigiyah 2 merupakan
peluasan dari Pondok Pesantren Asshiddigiyah pusat. Pada saat itu kiai Noer
sudah menerima tanah wakaf yang terletak di Serpong yang saat kini sudah
menjadi Pondok Pesantren Asshiddigiyah 4 sebelum memilih tanah yang
terdapat di Batu Ceper, akan tetapi karena jarak yang cukup jauh antara Pondok
Pesantren Asshiddigiyah pusat dengan.Serpong maka dari itu kiai Noer memilih
lokasi yang berada di Batu Ceper untuksmenjadi lokas Pondok Pesantren
Asshiddigiyah cabang kedua.**°
. Vis dan Misi Pondok Pesantren Asshiddigiyah 2 Tangerang
a Vis pesantren
Sebagali Lembaga yang mampu membentuk dan menyiarpkan kader dan
ulama Ahlusunnah Wal Jama’ah, berwawasan global, mampu memberikan
ilmu nya kepada masyarakat dengan perilaku akhlakul karimah.
b. Mis pesantren
Menyel enggarakan pendidikan berbasis agama Islam, teknologi modern dan
ekonomi kerakyatan mulal dari pendidikan usia dini hingga pendidikan
tinggi.
. Lokasi Pondok Pesantren Asshiddigiyah 2 Tangerang
Lokas Pondok Pesantren Ashiddigiyah 2 Tangerang berada di J. Garuda
No0.32, Batujaya, Kecamatan Batuceper, Kota Tangerang, Banten, 15121.
Pondok Pesantren Ashiddigiyah 2 Tangerang berdiri tempat yang sangat mudah

dijangkau masyarakat, dengan lahan tanah hijau seluar 8 Ha dan tidak jauh dari

120 | bid., him.46.
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Jakarta, memiliki lokas yang sangat dekat dengan Bandara Internasional
Soekarno Hatta yang menjadikan lokasi pada pondok pesantren ini strategis.
B. Profil media of Asshiddigiyah 2 Tangerang(M OA)
1. Sgjarah Mediaof Asshiddigiyah 2 (MOA)

Pertama kali media lahir di Asshiddigiyah 2 Tangerang pada tahun 2016
yang berasal dari pemikiran seorang. ustaz bahwasa pondok pesantren perlu
adanya tim untuk mengelola berbagai media yang ada di pondok. Ustaz Imam
mengatakan hal tersebut selepas pulang dari pelatihan website yang berlokasi di
Pondok Pesantren Darunnagjah pada tahun 2015, bahwa pondok pesantren perlu
adanya media seperti Pondok Pesantren Darunnajah yang sudah berbasis pondok
pesantren modern dan telah mengikuti perkembangan yang ada di |uar pesantren,
meskipun pada saat itu Pondok Pesantren Asshiddigiyah 2 hanya menggunakan
media website dalam melakukan promos atau pengenalan pondok kepada
masyarakat.-melalui. media online dan baru memulal_dalam. menggunakan media
sosial yang lain. Pada tahun 2015, beliau mengajukan pembentukan tim media
kepada pengasuh pondok pesantren yang diutus oleh ustaz Kholid dengan hasil
pondok harus memiliki sebuah tim media. Akan tetapi melalui proses yang
panjang dalam persetujuan dibentuk nya media. Meskipun pada saat itu belum
ada nya kabar akan tetapi berbagai pekerjaan mengenai pengeditan tetap
dilaksanakan oleh beberapa ustaz yang berada di pondok pesantren dalam
pendesainan. Contohnya seperti desain poster pendaftaran santri baru dan lain-

lain.
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Kemudian pada tahun 2016, pertama kali nya Instagram dibuat tepat pada
tanggal 17 Agustus 2016 yang bertepatan dengan hari kemerdekaan. Pada saat
itu unggahan pertama merupakan foto pendiri dan pengasuh pondok kemudian
dokumentas mengenai kegiatan upacara kemerdekaan yang dilaksanakan di
dalam pondok dengan menggunakan alat seadanya yang di unggah oleh ustaz
Imam selaku pendiri dan pembina.imedia hingga saat ini. Dari situlah Instagram
pondok pesantren mulai berjalan untuk mengunggah kegiatan yang ada di dalam
pesantren. Kemudian dibantu oleh ustaz Kabir. dan kembali menanyakan
mengenai pembentukan tim yang sudah di bahas kepada pengasuh akan tetapi
selama satu tahun belum ada kabar mengenal persetujuan, dari situlah beberapa
bulan Instagram mulai tidak aktif dan hanya mengunggah beberapa konten
dikarenakan pada saat itu ustaz Imam tidak selalu hadir dalam berbagai acara
atau kegiatan yang ada di pondok pesantren maupun sekolah. Kemudian ustaz
Kabir_ikut_membantu dalam mengunggah konten_lnstagram. dan. mulai aktif

kembali.

Pada tahun 2017, sudah memiliki banyak: project untuk branding pondok
pesantren di Instagram dan mulai pengajuan kembali dalam pembuatan tim
media. Pada tahun 2017, mulai ada perkembangan mengenai anggota yang akan
di pilih berasal dari anak-anak SMK dengan jurusan multimedia yang dibantu
oleh ustaz Ru’yat, beliau merupakan salah satu ustaz yang mengajar multimedia
s SMK. Kemudian dipilih beberapa anak SMK yang memiliki kemampuan
dalam bidang tersebut yang dipilih sebagai anggota media. Kemudian sekre

kembali mengajukan pembentukan media kepada pengasuh dan disetujui sertadi
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resmikan pada upacara hari santri tahun 2017. Dari tahun ini tim media mulai
berjalan, meskipun dari awal karena tim belum sepenuhnya menguasai
kemampuan dalam mengelola media dengan didampingi oleh beberapa ustaz
yaitu ustaz Imam, ustaz Kabir, ustaz Ru’yat dan juga beberapa alumni yang ikut
membantu. Meskipun secara struktural belum terbentuk secara jelas akan tetapi
tim media dapat berjalan dengan lancar karena ada kerjasama beberapa anggota.
Secara lapangan dikerjakan oleh ustaz Imam;. mengenai literasi ustaz Kabir, serta
koordinasi penyampaian kepada anak-anak SMK atau anggota dikerjakan oleh

ustaz Ru’yat.

Pada tahun 2018 hingga 2019 tim media berfokus pada pembuatan film
besar yang dirilis pada hari santri. Akan tetapi pada tahun 2020, terkendala
covid-19 yang dimana para santri dipulangkan dan berdampak kepada tim media
yang tidak ada di pondok pesantren. Pada saat itu media dijalankan oleh
beberapa ustad yang masih berada di pondok pesantren. Pada tahun 2020 lebih
banyak produksi dan Iebih fokus terhadap film. Media sendiri memiliki vis dan
misi yaitu untuk menyampaikan apa yang terdepat didalam pondok dalam

bentuk kegiatan atau keilmuan yang akan disampaikan kepada masyarakat.

Pada Desember 2023 akun Instagram @asshiddigiyah 2 memiliki 27,8 ribu
pengikut dengan banyak konten 1.419. Konten yang terdapat dalam Instagram
@asshiddigiyah2 merupakan konten-konten yang mencakup informasi mengenal
kepesantrenan seperti, pendokumentasian acara pondok pesantren, informasi-
informasi mengenai pendaftaran santri baru dan informasi untuk parawali santri,

serta konten keilmuan. Terdapat beberapa informasi tambahan mengenai akun
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media sosial Pondok Pesantren Asshiddigiyah 2 Tangerang lainnya di dalam link
yang terdapat dalam bio Instagram. Selain itu terdapat beberapa hasil karya film

yang dibuat oleh santri dan jugavirtual tour untuk para calon santri baru.

2. Struktur organisasi Media of Asshiddigiyah (MOA

Rifky Khoirul Zaman
KetuaMedia
Anggi Riyani Sulistiawati
Sekretaris
Animatul Faizah
Bendahara
|
Divisi Fotografi Putra Divisi Videografi Putra Divisi Desain Putra Divisi Literas Putra

Koordinator : M. Ahlun Najah Koordinator : M. Rifky Koordinator : Zaman Koordinator : Jody Akbar
Anggota  : Al-Farizy Ramadhan Anggota  : Bastian Anggota = :Anam Anggota  : SyachdiraR

Ibrahim A.R.N.A Wahyuni Evan A

Fairus Ikhsan K Arifin _

Bintang Rauf Fahri Riski

Hengky Kurniawan

Kurnia Sandi

DavaAzmi

Vi \ \ \i
Divis Fotografi Putri Divis Videografi Putri Divis Desain Putri Divisi Literasi Putri

K oordinator : Sufi Koordinator : Azka Koordinator : - Koordinator : SulisMus
Anggota  : Marvel Anggota : Fitri Anggota  :S. Anandah Anggota  :ChalisaA

Turfaul Nabila Zahrotus Eva

Reva Irinna Azka Nazwa

Fitria Amalia Nubza

Elvina

Naila Zahidah

Durotul

Bagan 3.1 Bagan Struktur Organisasi media of Asshiddigiyah
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C. Hasll Penédlitian
Pada penelitian ini memiliki beberapa tahapan yang di dalamnya terdapat
kegiatan-kegiatan dengan tujuan untuk mendapatkan jawaban dari masalah
penelitian yang sudah difokuskan. Tahapan tersebut terdiri dari pengumpulan
data, analisis, dan penarikan kesimpulan data yang sudah diperoleh. Salah satu
tahapan yang terpenting dalam penglitian adalah kegiatan dalam mengumpulkan
data, karena dalam dapat menjelaskan kategori yang didapatkan. Kemudian data
tersebut dapat disusun, diolah, dan ditarik dan menjadi sebuah pernyataan umum.
Data yang digunakan pada bab ini adalah data yang didapatkan dari hasil
wawancara, observasi, dan dokumentas yang mempunyai kaitan pada fokus
penelitian.
1. Mangjemen Public Relations
a. Fact finding atau pencarian masalah pada media of Asshiddigiyah dalam
memanfaatkan_media sosial Instagram sebagai sarana. branding Pondok
Pesantren Ashiddiqiyah 2 Tangerang.

L angkah-langkah pengumpulan fakta yang dipersiapkan oleh tim media of
Asshiddigiyah 2 yang menjadikan media sosia Instagram sebagali sarana
branding pondok pesantren :

1) Menentukan media untuk branding
Lembaga pendidikan Pondok Pesantren Asshiddigiyah 2

Tangerang yang menggunakan media sosiad Instagram sebagai sarana

branding dalam mempromosikan program pendidikan, kegiatan. prestasi,

dan lainnya sebagai wadah dalam berkarya para santri dan juga informasi
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bagi masyarakat. Dapat dilihat dari media sosial Instagram yang memiliki
27.8 ribu pengikut serta memiliki tautan yang memberikan informasi-
informasi lebih mengenai pondok pesantren sepereti brosur penerimaan
santri baru, virtual tour, karya-karya yang dibuat oleh santri dan lain-lain.

Informan Rifky, selaku penangung jawab salah satu bidang di
media dan merupakan sala@hssatu anggota terlama di media dalam
penggunaan media . sosid Instagram  sebagal  sarana  branding,
mengatakan:

“Sebenarnya lebih ke media sosial yang lagi dipegang banyak

orang sekarang. Kalau Instagram biasa nya lebih ke formal nya

aja seperti kegiatan-kegiatan, peraturan, dokumentasi, keilmuan,
dan lain nya. Kalau mengenai penjabaran nya dapat dilanjut
dengan menggunakan media sosial tiktok, yang ngejabarin formal
nya, tapi kebanyakan nanti mereka lari nya ke Instagram juga
karena banyak informasi yang dimuat di sana dan penjabaran
mengenai  video tersebut dapat dimuat juga kedalam reels

Instagram”.*?*

Rifky. menjelaskan bahwa media sosial lnstagram. menjadi salah
satu wadah yang cukup  kuats sebaga sarana branding  dan
mempromosikan pondok pesantren karena Instagram memiliki pengguna
yang cukup banyak. Dalam media sosid Instagram Pondok Pesantren
Asshiddigiyah 2 terdapal beberapa unggahan mengenai dokumentasi
kegiatan, peraturan, keilmuan, dan lain-lain. Dari ha tersebut banyak
masyarakat yang mengetahui keberadaan serta kegiatan yang di unggah
pada Instagram dapat menarik perhatian dan minat para wali murid

pesertadidik baru. Rifky juga mengatakan :

121 Muhammad Rifky, penanggung jawab videografi, Tangerang, wawancara pribadi, 2024.
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”Salah satu contoh di Instagram dapat dikatakan efektif dalam
membranding pondok pesantren, karena pada tahun lalu beberapa
para wali santri tahu mengenai pondok ini dari Instagram, dari
reels Instagram terutama. Maka dari itu video biasanya ditaruh di
dua media sosial, di reels Instagram sama di Tiktok, kadang juga
kalau cuman unggah di Instagram dalam bentuk konten biasa
terkadang orang males baca nya’’*??

Rifky menjelaskan bahwasanya ada beberapa wali santri murid
baru yang mengetahui keberadaan pondok pesantren dari media sosia
Instagram seperti konten yang terdapat. pada reels Instagram. Hal ini
menjadi keefektifan media sosial Instagram dalam membranding pondok
pesantren.

Media sosial Instagram memang memiliki pengaruh yang cukup
signifikan untuk memberikan informasi-informasi dan memperkenalkan
lembaga pondok pesantren pada masyarakat luas, karena pada saat ini
telah banyak masyarakat dan lembaga yang beralih pada media sosia dari
pada membagikan  brosur-brosur kesekolah. Seperti hal nya yang
dijelaskan oleh Aini alfi salah satu santri yang mengetahui informas
pondok pesantren dari Instagram :

”’Aku tau pondok ini pertama dari tetangga aku sih, kemudian aku

cari-cari informasi di Instagram, meskipun orang tua aku belum

menggunakan Instagram untuk mencari informasi. Tetapi aku
menggunakan Instagram untuk mencari informasi tentang pondok
pesantren Asshiddigiyah 2 lebih mendalam dan sedikit untuk
menyakinkan orang tua aku, waktu itu kan covid sih kak jadi semua
nya serba online. Nah survei juga online sih, di Instagramjuga ada

virtual tour dari situ kita bisa survel karena pada saat itu belum
diperbolehkan survei langsung ke pondok”™

2024.

122 Muhammad Rifky, penanggung jawab videografi, Tangerang, wawancara pribadi,
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Aini afi selaku santri yang ketika medaftar mencari informasi
pondok pesantren di media sosial Instagram menjelaskan bahwasanya
ada keefektikan daam memberikan informasi dan branding di
Instagram. Hal ini menunjukan, Pondok Pesantren Asshiddigiyah telah
memilih media yang cukup berpengaruh kepada masyarakat |uas. Dengan
adanya covid-19 pada tahun penerimaan peserta didik baru, tim media
mulal  aktif dalam .memanfaatkan - Instagram sebagal sarana untuk
memperkenalkan lebih jauh mengenal pondok pesantren meskipun
terkendala jarak, waktu, dan juga adanya peraturan yang tidak boleh
menimbulkan banyak kerumunan masyarakat untuk mencegah
peningkatan covid-19.

“Kemudian tingkat kepercayaan orang tuaku mencapai 70 persen,

karena Instagram Asshiddigiyah 2 cukup aktif dalam memberikan

informasi terutama kegiatannya dan program pembelajarannya,
cuman ya minus kala itu gabisa survel langsung karena covid.

Kemudian orang tua aku bisa yakin. 100 persen juga karena

tetangga ku ada yang mondok disana jadi ya bisa tanya-tanya”™

Dalam wawancaranya, Aini alfi beserta kedua orang tuanya
memiliki kepercayaan 70 persen setelah mempertimbangkan dan melihat
beberapa informasi serta dokumentasi yang tedapat di Instagram.
Meskipun tidak 100 persen dalam mempercayainya akan tetapi, media
sosia Instagram telah mempengaruhi setengah persepsi orang tua untuk
memasukan anaknya kedalam pondok pesantren.

2) Meéeakukan Riset

Riset merupakan salah satu aktivitas yang penting pada awal
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penyusunan strategi konten. Riset yang baik dan menyeluruh menjadi
sebuah landasan yang dapat membuat kegiatan pembuatan konten
mendapatkan hasil dan pencapaian yang sudah ditentukan, salah satunya
dengan cara mencari beberapa referensi desain atau topik yang sedang
trend pada saat itu. Informan ustaz Imam selaku pembina dan pendiri
media menerangkan mengenai riset dalam pembuatan konten :

“Untuk branding sebenarnyasselalu ganti-ganti sesuai dengan

referens trend desain yang ada, dengan berbagai macam proses

seperti melihat desain orang lain kemudian diambil satu elemen,
kemudian dijadikan menjadi satu bagian>’%

Ustaz |mam menerangkan, sebelum melakukan perencanaan dalam
pembuatan konten Instagram, beliau terlebih dahulu untuk melakukan
riset dalam menjalankan branding dengan meriset desain yang sedang
trend. Dikarenakan terbatasnya waktu para santri untuk memegang
smartphone,.maka ustaz Imam yang turun_langsung. untuk. melakukan
beberapa riset mengenai apa yang sedang terjadi secaratrend di [uar.

Selain riset dalam desain untuk konten, riset dalam menentukan is
yang akan dibuat dalam konten sangat penting dilakukan dalam
meningkatkan branding. Riset ini merupakan riset mengenai peringatan
hari-hari besar. Zaman selaku ketua dari tim media menjelaskan :

“Kalau isi dari unggahan Instagram kita dalam memilih isu atau

topik terkadang fleksibel, mengikuti apa yang sedang terjadi

seperti hari-hari besar dan juga trend. Tentu kita buat konten

mengenai acara tersebut. seperti ketika ada acara hari santri, kita
membuat konten mengenai hari santri, dan sebagainya dengan

123 Ustad. Imam, pembina MOA, Tangerang, wawancara pribadi, 2024.
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konsep yang sedang naik’’*?*

Zaman selaku ketua dari tim media menerangkan bahwa dalam
menentukan permasalahan apa yang akan diunggah adalah mengikuti apa
yang sedang terjadi atau mengikuti peringatan di hari-hari besar yang
kemudian akan dikembangkan melalui konten-konten yang terapat di
Instagram.

b. Planning atau perencanaan manaemen pada media of Asshiddigiyah dalam
memanfaatkan media sosial Instagram sebagal sarana branding Pondok
Pesantren Asshiddiqiyahh 2 :

1). Rapat bersama dalam merencanakan berbagai konten

Dengan melewati perencanaan ini, rapat tim dilaksanakan satu
minggu sekali yaitu setiap hari Jumat ataupun rapat besar yang dilakukan
ketika ada acara besar, tepat nya satu bulan sebelum acara atau satu hari
sebelum acara dilaksanakan untuk mengidentifikasi mengenai cara-cara
dalam bertindak; pembuatan, serta berbagal prediksi yang akan terjadi.
Informan ustaz Imam selaku pembinatim media menjelaskan :

“Rapat diadakan secara kondisional, satu minggu, atau mendekati

hari acara besar diwajibkan untuk mengadakan rapat... “?°

Ustaz Imam menjelaskan mengenai rapat untuk menyiapkan
pendokumentasian atau pembuatan konten saat acara yang dilakukan

sebelum pelaksanaan atau kegiatan pengambilan konten diadakan secara

4Rifky khoirul zaman, ketua M OA, Tangerang, wawancara pribadi, 2024.
125 Ustaz Imam, pembina M OA, Tangerang, wawancara pribadi, 2024.



kondisional. Zaman, selaku ketua media juga menerangkan :

“Kalau acara besar itu sudah pasti diadakan rapat. Biasanya

rapat pertama sebulan sebelum acara dilaksanakan kita sudah

:(aljirr?’?%dum nentuin apa yang dibutuhkan, ingin dibuat, dan lain-

Ustaz Imam beserta Zaman menjelaskan bahwa rapat pada
kegiatan atau acara besar awagjib dilakukan satu bulan atau satu hari
sebelum acara dilakukan, serta pada rapat tersebut menghadirkan panitia
dan perwakilan.dari media yaitu ustaz Imam.dan salah satu santri Ma’had
Aly yang sedang tidak ada kegiatan. Rapat ini bertujuan untuk
mengetahui apa sgja yang diperlukan dari media dalam membuat konten
atau mengenai pendokumentasian yang kemudian hasil rapat bersama
akan dibahas kembali padarapat internal tim media

2). Penentuan konsep dan ide konten yang akan dibuat

Konten pada Instagram memiliki pengaruh.yang.sangat tinggi bagi
citra suatu lembaga dengan berbagai-informas yang disampaikan apakah
sudah menjawab keingintahuan masyarakat mengenai suatu lembaga
tersebut. Maka dari 1tu dibutuhkan penentuan konsep dan ide-ide konten
dengan menggunakan media sosid yang banyak digunakan oleh
masyarakat. Informan ustaz Imam menerangkan :

“Mengenai ide-ide konten kebanyakan dari tim media, mungkin

ada beberapa ide yang dapat diambil dari permintaan sekolah-

sekolah yang menginginkan unggahan konten mengenai sekolah di

Instagram, yang di mana hal ini menjadi salah satu kerjasama
media dengan sekolah. Meskipun saat ini belum berjalan dengan

126 Rifky khoirul zaman, ketua MOA, Tangerang, wawancara pribadi, 2024.
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lancar’’1?’

Ustaz Imam menjelaskan bahwasanya tahap dalam penentuan
masalah untuk membuat konten harus memiliki ide atau konsep yang
memadai. Selain membuat ide sekreatif mungkin, media juga
mendapatkan masukan beberapa ide konten yang berasal dari sekolah agar
dapat meningkatkan branding. Serta menjadi strategi yang tepat untuk
menggunakan media sosial dalam branding. Dalam menenetukan ide tim
media akan terbantu karena terdapat ide-ide yang berasal dari panitia
sekolah.

Selain itu di setiap perekrutan tim mediamemiliki konsep masing-
masing ketika ingin bergabung bersama tim media, dengan syarat
memiliki konsep atau ide apa yang ingin diwujudkan ketika sudah masuk
menjadi ‘bagian dari media Ha ini menjadi salah satu cara untuk
menargetkan beberapa ide atau konsep yang sudah dibentuk pada awal
sebelum menjadi. anggota untuk menjadi.beberapa project dan konten
yang akan diwujudkan serta menjadi keseriusan para calon anggota baru.
Informan Anggi selaku sekretaris media, mengatakan :

“Penentuan konsep atau ide juga dilakukan pada saat awal

perekrutan anggota baru, yang di mana menjadi tahap

penyeleksian. Mereka dituntut untuk memberikan satu project apa
yang ingin dibuat selama bergabung dalam tim media. Seperti
ingin membuat konten-konten keilmuan supaya lebih aktif,
membuat film, atau membuat video-video yang menarik. Dari

konsep yang didapatkan tersebut kemudian dapat diproses kembali
dan disepakati oleh teman-teman tim untuk menjadi project media

127 Ustaz Imam, pembina M OA, Tangerang, wawancara pribadi, 2024.
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kedepan nya.”’1?®
3). Penetapan waktu publikasi

Pada tahapan perencanaan ini juga terpat jadwal pengunggahan
konten-konten di Instagram dengan ditetapkan waktu-waktu khusus dan
fleksibel mengenai waktu para santri yang akan mengunggah konten.
Informan ustaz Imam menjelaskan :

“Ada dari kami mengenai jadwal unggahan. Jika acaranya malam,

berati malam .itu di sunting kemudian paginya bisa diunggah.

Kalau acaranya pagi ya malam harus sudah diunggah, ya artinya

kalau waktu untuk unggah itu, malam sekitar jam istirahat, sore

maghrib, kalau pagi habis subuh.” Kemudian juga konten jarang

stok. Maka dari itu kita setiap kali ada konten yang habis di

sunting langsung diunggah pada hari itu juga. Ga sampai berhari-

hari’”4°

Ustaz Imam menerangkan, bahwa jam-jam yang dilaksanakan
dalam mengunggah konten Instagram yatu pagi, sore, dan malam.
Kemudian dijelaskan mengenai pembagian waktu yang dilakukan oleh
santri Ma’had Aly dalam mengunggah konten. Zaman menjelaskan :

“Jam unggah pada saat ini'ya tidak jauh berbeda dengan yang

dipakai oleh ustaz Imam. Ya magrib atau pagi, gamungkin malam

sampai jam 11 malam. Ya waktu-waktu orang main handphone aja
sih kapan, kita ambil golden timenya aja. Yaitu pas lagi orang-
orang pada istirahat™**

Zaman menjelaskan hal yang sama sebagai santri Ma’had Aly yang
terkadang mengunggah konten di Instagram pondok. Waktu-waktu yang
digunakan adalah waktu di mana orang-orang sedang beristirahat dan

sedang menggunakan handphone. Begitupun dengan penjelasan mengenai

128 Anggi, sekretaris MOA, Tangerang, wawancara pribadi, 2024.
129 Ustad. Imam, pembina MOA, Tangerang, wawancara pribadi, 2024.
130 Rifky khoirul zaman, ketua MOA, Tangerang, wawancara pribadi, 2024.
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pengunggahan konten yang disampaikan oleh Rifky selaku penanggung
jawab bidang yang ada di media:

“Sebenarnya ada waktu unggah konten. Intinya posting saat
waktu-waktu orang sedang pegang handphone. Kalau ngikut
formal nya sih pagi jam sembilan sampai jam sepuluh. Kalau sore
jam setengah empat sampai jam lima. Kalau prakteknya sih kadang
ga tentu, bias nya selesai sunting langsung di unggah. Tapi kadang
ngikutin waktu nya juga s, ya fleksibel. Intinya jangan sampai
terlalu lama jedanyasSupayalinstagram tau kalau kita lagi buat
konten dan dapat mempengar uhi branding juga”

Sama halnya dengan waktu yang dijelaskan oleh ustaz Imam dan
Zaman mengenal waktu-waktu yang baik dalam mengunggah konten di
Instagram supaya branding dapat meningkat. Penentuan waktu unggah
daam media sosia Instagram sangat berpengaruh terhadap jumlah
penonton sehingga dapat meningkatkan branding pondok pesantren.

c. Taking actions and Communication atau tahap eks dan komunikas
mangjemen.media of Asshiddigiyah 2 dalam memanfaatkan. media sosial
Instagram sebagai sarana branding Pondek Pesantren Asshdiddigiyah 2
1) Tim bekerjasesuai dengan PJ dan jobdesk masing-masing

Tahap pelaksanaan pada pengelolaan media sosial Instagram dalam
membangun branding suatu lembaga pendidikan. Sebelum terjun
kelapangan atau menjalankan kegiatan, diperlukan pembagian tugas agar
beberapa tugas yang dibutuhkan saat sudah terjun kelapangan dapat
terlaksana dengan baik sesuai dengan tugasnya masing-masing. Hal ini
dapat membuat beberapa kegiatan lebih teratur dan terlaksana dengan

baik serta efisien. Informan Zaman menjelaskan :
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“Kita ada strukturnya masing-masing dari mereka yang memiliki
tanggung jawab masing-masing, ada yang desain, fotografer,
videografer, dan juga literasi”’*3!

Zaman menjelaskan mengena pembagian tugas yang sudah
ditetapkan di awa pembentukan struktur. Media of Asshiddigiyah
memiliki struktur dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Hal ini dapat
membuat sebuah pekerjaan atau project yang akan dibuat dengan mudah
dalam mencapal - tujuan yang sudah. ditentukan. Dengan adanya
pembagian tugas, juga dapat membuat berbaga pekerjaan menjadi
efisien dan efektif ketika dilaksanakan. Meskipun setiap anggota tim
berasal dari para santri dan Ma’had Aly yang memiliki waktu terbatas di
pondok 'pesantren, ustaz Imam menjadi back up tim ketika memiliki
keterbatasan waktu, ustaz Imam menjelaskan :

‘“Sebenarnya ada pembagian tugas-tugas, akan tetapi terkadang
yang.menjadi eksekutornya tidak ada,.ya karena.anggota kami
dari para santri dan Ma’had Aly yang waktu nya terbatas,
namanya juga santri terkadang mereka memiliki kesibukan
sendiri di dalam asrama. Terutama anggota yang masih santri
dan anggota putri yang terkadang susah aksesnya ketika
menjalankan pendokumentasian acara besar. Kemudian saya
memback Up untuk membantu mereka yang terjun dan juga
mengenai sebagian kinerja”

Ustaz Imam dalam perannya di media, akan membantu menangani
hambatan-hambatan yang didapatkan ketika santri memiliki waktu yang
terbatas sebagai santri. Sehingga ustaz Imam akan memback up segala

kegiatan santri dalam mengelola Instagaram yang tidak dapat

131 Rifky khoirul zaman, ketua MOA, Tangerang, wawancara pribadi, 2024.
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diselesaikan.
Koordinasi dengan tim yang bersangkutan (sekolah, humas, kepanitiaan
acara)

Media memiliki struktur dalam pembagian tugas masing-masing.
Akan tetapi posisi ini tidak semuanya dijalankan oleh mereka yang sudah
diberikan tanggung jawab masing-masing, terkecuali penanggung jawab.
Informan Anggi sel aku sekretaris media, menjelaskan :

“Biasanya pembagian tugas tidak pasti. Semua memiliki
penanggung jawab masing-masing. Jika acara, ya dirombak lagi,
ada juga yang nambah dari santri. Tetapi kalau acara lomba-
lomba kecil yang ada di sekolah biasanya santri yang terjun untuk
mengambil gambar kemudian diberikan hasil foto nya kepada
penanggung jawab media yang sudah ditetapkan’’t*

Informan Anggi menerangkan bahwa tidak setiap ada acara media
harus terjun kelapangan, terkadang acara-acara kecil dalam sekolah
hanya panitia acara yang mengambil beberapa. dokumentas yang
kemudian diberikan hasilnya kepada penanggung jawab media. Panitia
sebelum mengambil ‘dokumentasi diharuskan untuk konfirmasi terlebih
dahulu kepada penanggung jawab mengenai bidang yang terkait.

Begitupula dengan koordinasi mengenai pendaftaran peserta didik
baru yang di mana hal ini memiliki kaitan dan kerjasama dengan bidang
humas. Maka dari itu perlu adanya koordinasi dan pengkonfirmasian

mengenai  konten-konten yang akan dibuat dan diunggah. Informan

Zaman menjelaskan:

132 Anggi, sekretaris MOA, Tangerang, wawancara pribadi, 2024.
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“Kalau PSB biasanya kita yang diajak rapat oleh mereka. PSB kan

memiki panitianya sendiri dan biasa nya mereka buat rapat nah

kemudian kita diajak oleh mereka. Biasanya yang hadir dari media
itu hanya perwakilan saja seperti ustaz Imam dan satu dari anak

Ma’had Aly kemudian disampaikan kepada anggota-anggota dari

media” 133

3) Admin pengunggahan konten

Admin dalam pengunggahan konten dipegang langsung dengan
pembina yaitu ustaz lmam, terkadang. juga dipegang oleh santri Ma’had
Aly. Ustaz Imam bertanggung jawab dengan pengunggahan dan beberapa
pembuatan konten media sosia Instagram. Informan ustaz Imam
menjelaskan :

“Blasa nya yang pegang dan memantau Instagram tetap

saya...” '

Kemudian informan Zaman menambahkan mengena pemegangan
akun_lnstagram untuk mengunggah konten-konten. yang.sudah selesai
melalui tahap sunting :

“Kalau admin ‘ada dari ustaz Imam dan anak Ma’had Aly. Kalau

santri yang masih sekolah mereka akses nya masih terbatas, tidak

pegang handphone dan juga waktu yang di miliki terbatas.

Biasanya sih Ma’had Aly karena yang memiliki akses untuk

memegang handphone””**°

Menurut Zaman selaku ketua media saat ini, pemegangan akun

Instagram dipegang oleh ustaz Imam dan santri Ma’had Aly karena

memiliki waktu yang lebih luang dan memiliki akses dalam memegang

133 Rifky khoirul zaman, ketua MOA, Tangerang, wawancara pribadi, 2024.
134 Ustaz Imam, pembina M OA, Tangerang, wawancara pribadi, 2024.
135 Rifky khoirul zaman, ketua MOA, Tangerang, wawancara pribadi, 2024.
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handphone dari pada santri sekolah yang tidak memiliki akses. Anggi
selaku sekertaris media dan penanggung jawab media putri menjelaskan
mengenai pemegangan akun Instagram pondok :
“Ada yang megang kecuali ustaz Imam, seperti anak Ma’had Aly
akan tetapi biasanya ustaz sih yang pegang soal nya kalau akun
terkadang rentan kena hack. Ada sih beberapa yang pegang untuk
membalas feedback dari DM”
Anggi menjelaskan bahwa ketika akun dipegang oleh beberapa
santri atau Ma’had Aly akan rentan terkena hack. Maka dari itu akun
Instagram lebih aman ketika dipegang dan dioperasikan oleh ustaz Imam
yang mengetahui secara keseluruhan mengenai akun Instagram.
Pemeriksaan unggahan konten di Instagram secara berkala
Sebelum diunggah konten-konten yang telah sunting, harus
melewati tahap pemeriksaan aman atau tidaknya konten tersebut.
Mengenai._konten-konten yang diperintah langsung.dari.pengasuh, yang
harus melalui tahap pemeriksaan kepada pengasuh langsung, informan
Anggi selaku sekertaris media, menjelaskan :
“Kalau konten dawuh atau keilmuan yang turun langsung dari
pengasuh biasanya apabila direvisi, setelah disunting dan tinggal
diunggah sebelumnya akan diserahkan langsung kepada umi atau
abah mengenai konfirmas dan koreksi serta aman atau tidak
diunggah. Apabila tidak ada sangkut pautannya dari abah dan
umi, biasa nya dicek kembali oleh ustaz Imam mengenai aman atau
tidak™’136

Media of Asshiddigiyah memiliki standar dalam menggunggah

suatu konten, dan semua konten melalui tahap pemeriksaan konten.

136 Anggi, sekretaris MOA, Tangerang, wawancara pribadi, 2024.
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Begitupun konten yang dibuat atas perintah abah dan umi. Zaman juga
men;j el askan mengenai pemeriksaan konten :
“Media memunyai standarnya masing-masing. Jadi tidak ada yang
nama nya asal dalam mengunggah konten. Jadi sebelum diunggah
pasti dilihat terlebih dahulu kontennya aman atau tidak dan biasa
nya ustaz Imam yang koreksi. Karena beliaulah yang lebih paham
dan mengerti’’*3’
Pemeriksaan konten dalam. Instagram sangatlah penting dalam
branding mengenai konten yang aman. atau tidak untuk diunggah di
Instagram. Hal ini dapat mencegah hal-hal yang tidak diinginkan dalam

membranding nama suatu |lembaga terutama [embaga pendidikan pondok

pesantren.

. Evaluation atau evaluasi dalam mangemen media of Asshiddigiyah 2 dalam

memanfaatkan media sosial Instagram sebagali sarana branding Pondok
Pesantren Asshiddigiyah 2
1) "Proses selama pengerjaan suatu project
Dengan adanya evaluas ini dapat membantu mengetahui mengenai
berbagai macam ha yang dijadikan sebagal keberhasilakan atau
kekurangan dalam suatu program dan dapat menentukan langkah
kegiatan selanjutnya. Informan ustaz Imam menjelaskan :
“Saat evaluasi membahas apa yang sudah dikerjakan, kemudian
membahas kinerja sudah lebih baik atau belum, kemudian

merencanakan kegiatan kedepannya, setelah itu projectnya sudah
sampai mana, ingin mengadakan pelatihan apa’*®

137 Rifky khoirul zaman, ketua MOA, Tangerang, wawancara pribadi, 2024.
138 Ustad. Imam, pembina MOA, Tangerang, wawancara pribadi, 2024.
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Ustaz Imam menjelaskan berbagai kegiatan yang dilaksanakan
ketika rapat evaluasi. Dari mulai membahas kinerja yang sudah lebih
baik dari sebelumnya atau belum, kemudian terdapat perencanaan
kegiatan yang akan dilakukan kedepannya, dan membahas kelangsungan
project yang kemudian akan ditindak lanjuti kembali. Anggi juga
menjelaskan mengenai evaluasi, pada saat rapat :

“Evaluasi kekurangan selama satu minggu, jika diminggu tersebut
terdapat acara maka akan membahas evaluas proses dan
pengerjaan project pada satu minggu tersebut. Dan jika selama
satu minggu tersebut terdapat kekurangan seperti proses dalam
pengambian gambar, pengambilan wvideo, kurangnya settingan
kamera, atau pengambilan momentnya kurang pas. Jika tidak ada
ya kami membahas project-project yang akan dibuat
kedepannya’**

Anggi menjelaskan berbagai kegiatan yang dibahas pada rapat
evaluasi. Mengenal kekurangan-kekurangan yang terdapat selama proses
satu._minggu. tersebut. Apakah sudah bak atau belum. Kemudian jika
tidak ada akan membahas mengenai project .yang akan dibuat
kedepannya. Dalam kegiatan ini ‘sangat membantu pengetahuan proses
tim media sudah sglauh mana. Mengidentifikasi kekurangan-kekurangan
yang dikemudian hari akan selesaikan dengan baik.

Pemantauan insight

Dalam rapat evaluasi sangat penting dilakukan setelah kegiatan

selesai, kegiatan ini juga dapat melihat sudah sgauh mana branding

dilakukan di media sosial Instagram. Salah satu nya dengan cara melihat

139 Anggi, sekertaris MOA, Tangerang, wawancara pribadi, 2024.
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insight yang terdapat di Instagram. Zaman sebaga ketua media of
Asshiddigiyah 2 menjelaskan mengenai pemantauan insight pada
Instagram ketika rapat evaluasi di laksanakan :

“Insight pada rapat evaluasi dibahas, kita melihat konten mana

yang ramai dilihat banyak orang. Konten yang membuat orang

tertarik, kemudian dari situlah kita membuat konten yang baru
dengan konsep yang sama’’4°

Berdasarkan hasil wawancara dengan Zaman selaku ketua media,
Zaman menjelaskan bahwa pada saat evaluasi juga memperhatikan
insight konten-konten yang naik. Sehingga menjadi rujukan atau contoh
untuk pembuatan koonten-konten selanjutnya, sebagal kiblat video yang
menjadi ketertarikan para audiens yang melihat nya.

Ustaz Imam juga menjelaskan mengenai pemantauan insight yang
kurang dipahami oleh pihak pondok sehingga tidak ada pertanyaan
mengenai_insight terhadap tim media. Akan_ tetapi saat rapat evaluas
bersama tim insgiht dibahas yang dimana menjadi rujukan konten yang
disuka banyak orang dan untuk pembuatan konten selanjutnya.

2. Hambatan dan Solus Dalam Pengelolaan Media Sosial Instagram Sebagai
Sarana Branding Pondok Pesantren Asshiddigiyah 2 Tangerang
Pada pengelolaan media dapat dikatakan efektif dan juga efisien dalam
branding suatu lembaga. Karena saat ini sudah banyak lembaga-lembaga yang
memperkenalkan nama lembaganya dengan menggunakan media sosial salah

satunya dengan menggunakan media sosial Instagram. Karena media sosia

140 Rifky khoirul zaman, ketua MOA, Tangerang, wawancara pribadi, 2024.



95

Instagram dapat memberikan pengaruh yang besar dan baik terhadap
penggunanya.

Akan tetapi dalam setiap pengelolaan pasti memiliki kendala-kendala
yang didapatkan ketika terjun kelapangan ataupun dalam mengelolanya, seperti
yang dijelaskan oleh Anggi mengenai penurunan terhadap branding yang
dijalankan media pada saat ini :

“Branding dapat dilihat terkadang bagus terkadang menurun, soalnya

juga tergantung.dari anggota yang terkadang ganti-ganti setiap tahun,

terus juga kadang ilang-ilangan ya jadi turun branding nya. Terkadang
juga dapat mempengaruhi PSB. Nah berhasil atau tidaknya ya
tergantung dari timnya, ustaz Imam sudah pasti memback-up akan
tetapi harus dibantu juga dengan yang lain karena sudah ada tim.

Tetapi - belum tentu timnya bergerak, dapat bekerjasama dengan

maksimal karena dari tim juga bisa mempengaruhi branding” 4

“Branding pada saat ini turun banget, tidak seperti tahun-tahun

kemarin dapat berjalan dengan baik’’142

Anggi menjelaskan kendala yang didapatkan dalam membranding pondok
pesantren yaitu salah satu nya terdapat kurang efektif para santri atau anggota
media dalam melaksanakan tugasnya yang sudah ditetapkan pada media. Akan
tetapi hal tersebut dapat dihadapi dengan ustaz Imam yang menggantikan tugas
tersebut disaat anggota tidak bisa terjun langsung. Kurangnya kesadaran
terhadap anggota juga dapat membuat branding pondok pesantren turun.

Zaman menegaskan mengena adanya penurunan branding pondok

pesantren di Instagram pada saat ini, karena kurangnya pengetahuan dari anak-

anak media mengenai produksi dan pra-produks dalam membuat konten yang

141 Anggi, sekretaris MOA, Tangerang, wawancara pribadi, 2024.
142 Anggi, sekretaris MOA, Tangerang, wawancara pribadi, 2024.
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terdapat di Instagram :
“Branding di Instagram menurut saya belum baik, tetapi kita akan
mengusahakan yang terbaik untuk pondok pesantren ini. Kalau saya lihat
dari desain itu belum terlalu terlihat. Kan kalau branding itu supaya
orang-orang tahu keberadaan kita, keberadaan pondok. Dan juga kan
media dari branding banyak, bisa dari desain nya, isi, logo, materi, dan
lain-lain. Melihat apa yang dikuasai anak-anak saat ini belum mumpuni
untuk hal tersebut jadi kita menggunakan media ini sebagai ladang untuk
mereka belajar. Gapapa sebisanya dulu, nanti kalau semisalnya aman
dapat diunggah di Instagram4
Zaman selaku ketua dalam media menjelaskan bahwa masih banyak anak-
anak media yang kurang mumpuni dalam bidangnya; akan tetapi media saat ini
dapat dijadikan sebagal ladang pembelajaran bagi mereka dengan proses waktu
yang memungkin dapat memahami mengena branding pada media sosial.
Akan tetapi Zaman beserta tim juga mengatakan adanya perencanaan dalam
branding :
“Tetapi kita sudah merencanakan kalau untuk branding, jadi seandainya
kemampuan. sumber daya manusianya sudah.mumpuni,. kita naikin
branding. Tetapi kalau masih belum berkembang, beberapa aja sumber
daya manusia yang kita ambil. Yang sudah mengerti-mengenai branding
untuk melanjutkan branding di Instagram’’#44
Meskipun memiliki kekurangan terhadap kemampuan para sumber daya
manusia, zaman beserta tim telah memberikan wadah kepada anggota untuk
kembali belgar di dalam media. Begitupun mengenai branding yang belum
dipahami oleh anggota, akan tetapi mereka yang sudah mumpuni dan

memahami akan digiak untuk menaikan branding secara bersama-sama.

Adanya kerja sama yang baik akan memperkuat branding tersebut meskipun

143 Rifky khoirul zaman, ketua MOA, Tangerang, wawancara pribadi, 2024.
144 Rifky khoirul zaman, ketua MOA, Tangerang, wawancara pribadi, 2024.
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dikerjakan oleh beberapa orang saja dengan memiliki keseriusan didalamnya.
Media juga telah memiliki perencanaan dalam menindak lanjuti
peningkatan kemampuan daam sumber daya manusianya dengan
menghadirkan beberapa mentor yang sudah senior atau yang sudah mumpuni
dalam perkembangan branding di Instagram. Hal ini dijelaskan oleh Zaman :

“Pelatihan kalau saat ini masih:dilatih oleh kami yang sudah mumpuni di
bidang-bidangnya, ya meskipun beberapa tapi ada yang dapat dilatih
kepada santri-santri. Ya belajar bareng-bareng dahulu, kadang juga
belajar otodidak dari Youtube. Kita juga udah punya niat memberikan
pelatihan kepada santri-santri yang dimana. pelatihnya kami ambil dari
luar, yaitu orang-orang yang sudah mahir dalam bidang membranding
pondok pesantren” %

Ustaz Imam juga menjelaskan mengenai kurangnya kemampuan dalam
sumber daya manusia yang dipilih. Meskipun dapat memback up segala
pekerjaan dan revisian yang terdapat di media, akan tetapi beliau juga harus
memiliki bahan yang terkadang harus melibatkan beberapa orang dalam
pembuatannya. Ustaz Imam menjelaskan :

“Saya selalu bilang ke anak-anak bahwasanya kalau ada yang pinter
nulis atau mencatat hal-hal penting ketika ngaji bisa di setorkan kesaya
untuk dijadikan konten keilmuan yang terdapat di instagram. Intinya
saya butuh bahan untuk dijadikan konten, kalau ada momen tertentu
dapat diberikan kesaya, tetapi hal tersebut belum efisien. Terkadang
kasih, kadang juga tidak. Maka dari itu saya juga kadang riset sendiri.
Sebenarnya studio telah menyiapkan koneksi, akan tetapi terkadang
mereka kalau kesini ya harus disuruh terlebih dahulu dan tidak ada yang
mau kesini dengan keinginannya sendiri, ya kadang sih mereka mau
kesini paling mau on untuk chattan diluar kegiatan media’*4

Kurangnya kesadaran terhadap para anggota juga dapat menjadi

145 Rifky khoirul zaman, ketua MOA, Tangerang, wawancara pribadi, 2024.
146 Ustaz Imam, pembina MOA, Tangerang, wawancara pribadi, 2024.
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penurunan dalam branding. Bahan dalam konten juga sangat penting dalam
menaikan branding di Instagram, begitupun bagi sebuah lembaga pendidikan
pondok pesantren yang memiliki vis dan misi menyampaikan apa yang
terdapat dipondok pesantren ke masyarakat luar. Hal tersebut menjadi salah
satu hal yang terpenting bagi media. Maka dari itu, karena adanya kekurangan
bahan untuk membuat konten” keilmuan, dibuatlah konten mengenai
pendokumentasian, mengena hari-hari penting. Seperti yang telah dijelaskan
oleh ustaz Imam :

“Konten tidak terlalu banyak mengenai keilmuan itu yang menjadi salah

satu kekurangan dari kami, akan tetapi sehagali gantinya kami buat

konten-konten mengenai pendokumentasian. [Kalau ada acara-acara

penting, seperti itu kami jadikan konten dalam Instagram’ 4’

Dalam membranding sebuah lembaga di media sosial pasti memiliki
sebuah kendala yang akan didapatkan ketika terjun langsung kelapangan dan
selama. proses. pengerjaan dibelakang layar. Begitupun. dengan media of
Asshiddigiyah 2 yang dimana tim ini menggunakan media sosial Instagram
sebagal sarana branding Pondok Pesantren Asshiddiqiyah 2 Tangerang, dengan
memiliki beberapa kekurangan ketika terjun Tangsung mengambil beberapa
konten. Akan tetapi dengan adanya rapal perencanaan, evaluas dan juga
pelatihan dapat membuat tim media bekerja dengan aktif dan menemukan
beberapa permasal ahan kemudian dicarikan solusi untuk menjadikan tim media
agar berjalan dengan efisien kedepannya ketika bertemu dengan permasal ahan-

permasal ahan yang sama.

17 Ustaz Imam, pembina MOA, Tangerang, wawancara pribadi, 2024.



BAB IV
ANALISISSTRATEGI PENGELOLAAN MEDIA SOSIAL INSTAGRAM
SEBAGAI SARANA BRANDING PONDOK PESANTREN
ASSHIDDIQIYAH 2 TANGERANG

Analisis data merupakan proses dalam menyatukan atau mengorganisasikan
data ke dalam pola kategori yang dapat:ditemukan tema dan dirumuskan hipotesis
kerja seperti yang telah disarankan oleh data.'4® Setelah data-data yang dicari telah
terkumpul dari beberapainforman dengan mendapatkan data yang dapat dianalisis
terkait dengan fenomena yang ada dengan berlangsung nya penelitian.

Dengan didasari penjabaran dari bab 1l mengena tentang managemen
pengelolaan media sosial Instagram beserta solusi dan hambatan, maka penulis
akan membahas data dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penulis
akan menjabarkan data yang telah ditemukan dengan berdasasrkan fakta yang ada
di lapangan. dan diperkuat dengan adanya teori-teori yang.ada dengan harapan
dapat menemukan hal yang baru. Data yang diambi! dari pendlitian ini adalah data
yang memiliki sifat kualitetif. Analisis data yang digunakan pada pendlitian ini
adalah kualitatif deskriftif yang memiliki fungs untuk menjelaskan data yang ada.
Baik itu data yang di perolen dari wawancara, observasi, dan juga dokumentasi.

Instagaram @asshiddigiyah2 merupakan akun Instagram lembaga
pendidikan pondok pesantren yang dijadikan sebagai sarana branding serta
menyebarkan ilmu-ilmu mengenai ke Islaman pada masyarakat. Konten yang di

unggah di media sosia Instagram tersebut dapat membangun dan meningkatkan

148 |_exy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), HIm.280.
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branding bagi lembaga pendidikan pondok pesantren mengenai informasi dan
wawasan mengenai  keldlaman. Sehingga media sosial Instagram pondok
pesantren ini diharapkan dapat membangun branding lebih baik lagi.

Teori yang akan diterapkan merupakan managemen public relations yang
dikemukakan oleh Cutlip dan Center, pada teori ini akan membahas mengenai
manajemen pengelolaan media sosial yang dikelola oleh tim media of
Asshiddigiyah 2 dalam menjalankan branding di Instagram dengan menggunakan
4 fungsi manajemen yang terdiri dari fact finding, planning, taking action and
communication, dan evaluation. Kemudian akan menggunakan Teori Ekologi
Media dalam memanfaatkan media untuk mempengaruhi persepsi manusia pada
media sosia Instagram, sehingga masyarakat tidak dapat terlepas dari pengaruh
yang dihasikan oleh media.

Ada beberagpa langkah yang diambil dalam kegiatan mengelola media sosial
Instagram..yang..dipegang langsung oleh tim media.dengan. menjadikan nya
sebagal sarana branding pondok pesantren dalam wawancara, observasi, dan
pendokumentasian sebagal berikut :

A.Analisis Strategi Pengelolaan Media Sosial Instagram Sebagai Sarana
Branding Pondok Pesantren Asshiddigiyah 2 Tangerang

Peneliti terjun kelapangan untuk mendapatkan data yang sesuai dengan

fokus penelitian dan melakukan beberapa proses wawancara, observasi dan

pendokumentasian. Peneliti bertanya mengenai pengelolaan media sosia

Instagram Pondok Pesantren Asshiddigiyah 2 Tangerang yang dikelola oleh

tim media of Asshiddigiyah 2 (MOA) sebagai sarana branding.
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Mangjemen pada pengelolaan media sosia Instagram sebagai sarana
branding telah dijalankan oleh tim media of Asshiddigiyah untuk
meningkatkan citra yang baik kepada masyarakat dan mengetahui keberadaan
Pondok Pesantren Asshiddigiyah 2 Tangerang. Dalam branding media sosia
seperti Instagram harus memiliki manajemen agar semua pelaksanaan kegiatan
dalam branding pondok pesantren. berjalan dengan lancar. Sebagaimana
pengertian dari manajemen yaitu merupakan pemanfaatan sumber daya yang
berada dalam organisasi untuk mendapatkan tujuan yang sudah ditetapkan.'4°
Dalam pembahasannya, kekuatan dari manaemen public relations tim media
dapat sesuai dengan asums utama dari ekologi media, yang di mana dapat
memanfaatkan perkembangan teknologi untuk dapat mempengaruhi persepsi
masyarakat terhadap |embaganya dengan menggunakan media sosial yang pada
dasarnya manusiatidak dapat melarikan diri media..

Proses. mangjemen tim media of Asshiddigiyah. 2 dilakukan kerjasama
yang bak antar media maupun panitia acara. Kegiatan manaemen yang
dilakukan disetiap lembaga memiliki manajemen yang berbeda-beda dalam
mengembangkan potens’ sumber daya untuk mendapatkan tujuan yang telah
ditetapkan di awal. Seperti halnya Pondok Pesantren Asshiddigiyah 2 dalam
kegiatan observas yang dilakukan peneliti bahwa tim media of Asshiddigiyah
memiliki mangemen pengelolaan Instagram yang baik dalam meningkatkan
branding pondok pesantren, meskipun didalamnya memiliki beberapa

penghambat yang dapat memperlambat dalam tercapainya tujuan, hal tersebut

149 Dr, H.Zaenal M.Si Mukarom and Muhidin Wijaya Kusuma, Manajemen Public
Relations, ed. Tim Pustaka (Bandung: Pustaka Setia, 2015).
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dapat disdlesalkan dengan baik oleh sesama anggota tim. Dengan
menggunakan fungsi-fungs dasar dari mangjemen kegiatan public relations.
yang di manatim media of Asshiddigiyah 2 memiliki struktur tersendiri dalam
menjalankan pengelolaan media yaitu tim media of Asshiddigiyah 2 (MOA)
dan memiliki kerjasama dengan beberapa panitia dalam kegiatan seperti
humas dalam penerimaan santri barudan panitia penyelenggara acara.

Ada beberapa proses kegiatan yang. dilakukan oleh tim media untuk
menerapkan fungsi-sungsl dari manajemen public relations, diantaranya
sebagal berikut
1. Fact Finding atau pencarian masalah yang dilakukan oleh Media of

Asshiddigiyah 2
a. Menentukan media untuk branding
Dalam memanfaatkan media sosial dapat  mempermudah
penggunanya dalam mencapai tujuan. Media. sosia.  dapat menjadi
sebagian kebutuhan dari suatu lembaga, terutama lembaga pendidikan
yang dapat menggambarakan lembaganya kepada masyarakat. Dengan
melalui media sosial, komunikasi juga dapat dilakukan dalam jarak yang
jauh antar sesama penggunanya. Selain itu, media sosial juga tidak dapat
digunakan sebagai sarana komunikasi akan tetapi juga dapat digunakan
sebagal sarana branding dan promosi bagi lembaga. Penerapannya dalam
pencarian masalah, menentukan media untuk branding menjadi salah
satu kunci utama dalam permasalahan sebagai media yang digunakan

untuk meningkatkan branding. Dengan menjalankan riset dalam mencari
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media yang sedang digunakan banyak orang, hal ini akan meningkatkan
branding, karena menjadi media yang terpat digunakan pada saat ini.
Dengan adanya perkembangan zaman yang semakin berkembang, kini
sudah banyak yang menggunakan media sosial untuk mencari informasi,
salah satunya untuk mencari informasi |lembaga pendidikan.

Seperti lembaga pendidikan Pondok Pesantren Asshiddigiyah 2
Tangerang yang menggunakan media sosial terutama Instagram sebagai
sarana branding dalam mempromosikan program pendidikan, kegiatan.
prestasi, dan lainnya sebaga wadah dalam berkarya para santri. Tim
media of Asshiddigiyah 2 telah menerapkan asumsi-asumsi dari Teori
Ekologi- Media daam menentukan media sebaga sarana branding.
Dalam menetapkannya, tim media sebelumnya mencari tahu media sosial
apa sga yang sedang digunakan oleh banyak orang. Hal ini akan
mempermdahkan tim media untuk masuk. . dengan..mudah dalam
kehidupan manusia dan dapat mempengaruhi pemikiran manusia dengan
informasi-informasi 'yang diberikan sehingga manusia tidak dapat
melarikan diri 'dari media. Dengan menggunkan media sosia yang
banyak digunakan masyarakai juga akan dengan mudah akun Instagram
@asshiddigiyah2 dalam memberikan informasi kepada masyarakat yang
terletak sangat jauh sehingga tanpa membutuhkan waktu yang cukup
lama dalam mendapatkan informasi.

Pada saat covid-19 manusia tidak bisa hidup tanpa adanya media,

begitupun dengan media sosial Instagram, hal ini menjadi salah satu
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pernyataan bahwa manusia tidak bisa terhindar dari media. Begitupun
ketika munculnya covid-19 yang membatasi pertemuan setiap orang.
Media of Asshiddigiyah 2 menggunakan Instagram untuk salah satu
media branding dan promosi lembaganya sehingga dapat mempengaruhi
masyarakat untuk berpartisipasi dalam lembaga tersebut. Seperti yang
dijelaskan oleh Aini, saah satu santri yang saat mendaftar mencari
informasi mengenal pesantren melalui media sosia Instagram. Bahwa,
media sosial Instagram telah cukup mempengaruhi banyak orang dengan
memberikan Informasi-informasl yang positif . sehingga memberikan
ketertarikan bagi para penontonnya. Dengan berbagai macam fitur dan
menggunakan tautan yang dapat mempermudah mendapatkan berbagai
macam = informasi telah mempermudah para masyarakat untuk
mengetahul pondok pesantren lebih luas dan mendalam. Seperti yang
dijelaskan.pada asumsi utama dari ekologi,..bahwa. media dapat
mempengaruhi persepektif dari masyarakat sehingga dapat menimbulkan
ketertarikan bagi penontonnya. Begitupun dengan pemberian informasi-
informasi yang tidak terkendala waktu dan’jarak. Semua akan didapatkan
di media sosid Instagram. Sebagaimana Instagram Asshiddigiyah 2
memberikan informasi-informasi yang berkaitan dengan hal yang sedang
viral terutama mengena hal-ha kelslaman dan juga terdapat link virtual
tour yang di mana pada wawancara oleh Aini juga dijelaskan ha ini
sebagal alternatif ketika terkendala covid-19 yang di mana tidak boleh

ada kerumunan.
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Dalam menentukan media untuk branding tim media menentukan
terlebih dahulu dengan meriset media yang sedang diminati oleh
masyarakat banyak. Pondok Pesantren Asshiddigiyah 2 Tangerang
memiliki akun Instagram pondok pesantren yaitu @asshiddiqiyah2 yang
memiliki pengikut 27,8 ribu dan memiliki layanan informasi tambahan
lengkap yang terdapat padabio.lnstagram pondok pesantren. Hal ini agar
memudahkan para calon wali santri-medapat informasi-informasi yang
tidak dimuat .pada konten Instagram. Seperti tour virtual, brosur
penerimaan santri baru, dan link film hasil karya santri Asshiddigiyah 2.
Dalam konten Instagram terdapat kegiatan-kegiatan yang diunggah,
peraturan-peraturan, dokumentasi, kellmuan, dan informasi seperti
informasi penjengukan santri dan kegiatan lainnya.

Hasil wawancara kepada Rifky, selaku penanggung jawab salah
satu._bidang. di tim media mengatakan bahwa. dalam. membranding
pondok pesaniren dengan menggunakan media sosia lebih efektif
menggunakan media sosial Instagram yang di mana sedang digunakan
oleh banyak orang saat ini. Hal tersebut dipertanyakan saat penerimaan
peserta didik baru yang di mana parawali santri kebanyakan mengetahui
Pondok Pesantren Asshiddigiyah 2 dari media sosia Instagram terutama
pada fitur reels.

Dalam penentuan channel atau sarana yang digunakan untuk
menyampaikan pesan atau informasi merupakan serangkaian kegiatan

yang sangat penting dalam proses komunikasi. Dari sini seorang
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komunikator diharuskan untuk menggunakan mediainfromasi yang tepat
dalam branding suatu lembaga dan terpercaya, yang di mana menjadi
media utama yang dipakai publik untuk mendapatkan informasi.*
Dalam observasi dan dokumentasi peneliti dalam meneliti kegiatan
media, tim media telah menjadikan Instagram sebagai sarana branding
yang paling efektif dan efisien dalam memperkenalkan nama pondok
pesantren. Karena saat ini publik banyak yang mencari dan memantau
informasi-informasi - dengan  menggunakan Instagram.  Sehingga
menimbulkan peningkatan dalam penerimaan santri baru.

Instagram merupakan salah satu aplikasi media sosia yang
digunakan oleh tim media of Asshiddigiyah 2 dalam membranding
pondok pesantren karena keefektifannya. Dalam penggunaannya menjadi
salah satu upaya perubahan dalam memanfaatkan teknologi media sosia
untuk.memperkenalkan nama pondok pesantren. karna. hampir dari
keseluruhan masyarakat mencari dan mendapatkan berbagal informasi
atau hiburan dari media sosial. Karena hal itu tim media memanfaatkan
dengan baik media sosia Instagram sebagai branding sehingga dapat
menjadi informasi bagi siapapun, kapanpun, dan dimanapun.

b. Melakukan riset mengenai konten yang sedang trend

Aktivitas dalam penyusunan strategi konten di pencarian masalah

adal ah dengan melakukan riset yang merupakan salah satu metode formal

dengan tujuan menggabungkan informasi yang tepat. Riset dapat

150 Rozalia Fitriany Oedi, “Strategi Humas Polisi Resort Kota Samarinda Dakan Menangani
Berita Hoax Yang Beredar Di Samarinda,” 1lmu Komunikasi 2 (2020). HIm.23.
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menjadikan hal yang penting dalam meningkatkan branding, terutama
bagi suatu lembaga pendidikan pondok pesantren. Yaitu dengan meriset
beberapa konten yang sedang vira atau konten-konten yang sedang
disukai oleh banyak masyarakat.

Tim media of Asshiddigiyah 2 sebelum menentukan beberapa
konten dan ide akan melakukan riset terlebih dahulu. Meskipun dalam
meriset beberapa konten yang sedang naik dilakukan oleh pembina
dengan mencari di situs pencarian gambar seperti freepik dengan tujuan
untuk mendapatkan informasi mengenal desain yang sedang trend,
menjadikannya sebagai akses untuk memberikan inspirasi dalam
pembuatan desain, kemudian dapat memantau riset pasar yang sedang
naik. Riset juga merupakan kegiatan yang Sangat penting dalam
memecahkan beberapa permasalahan yang ada. Ustaz Imam selaku
pembina.media menjelaskan dengan cara beliau. dalam. melakukan riset
mengenaikonten Instagram terutama dalam pembuatan desain. Ustaz
Imam selalu mengganti-ganti desain yang terdapat di dalam konten
dengan mengikuti referens yang ada seperti menambahkan beberapa
elemen-elemen yang cocok yang diambil dari referensi desain orang lain.
Dan menyatukannya dalam satu desain yang indah dilihat. Akan tetapi
dalam mengganti-ganti desain tidak membuat tampilan feed yang
terdapat di Instagram menjadi berantakan, maka dari itu perlu adanya
kococokan konten dari beberapa elemen, terutama font atau warna agar

konten lebih menarik dan indah ketika dilihat. Seperti yang yang tertera
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dalam Instagram @asshiddigiyah2 beberapa konten yang berbeda rata-
rata memiliki jenisfont dan pewarnaan yang sama sehingga teratur ketika
dilihat.

Begitupun dalam meriset beberapa konten yang sedang viral, dalam
observas secara langsung anggota media yang dominan para santri
Ma’had Aly juga melakukan. observasi mandiri mengenai beberapa
konten yang sedang naik, kemudian akan disampaikan ketika rapat untuk
didiskusikan kembali dalam menindaklanjutinya. Dengan memiliki
kekurangan, hanya santri Ma’had Aly saja yang dapat membantu meriset
beberapa konten, yang dikarenakan santri sekolah tidak menggunakan
handphone di dalam asrama. Meskipun studio media memiliki koneksi
yang dapat menghubungkan internet akan tetapi para santri sekolah
belum dapat menggunkan manfaatnya dengan baik, sehingga terkadang
dapat disalahgunakan hal tersebut.

Tim media dalam memilih beberapa desain yang sedang trend. Hal
ini merupakan penerapan dari survel tunggal yang memiliki tujuan untuk
mengetahui perubahan-perubahan yang ada dengan menggunakan studi
longitudial yaitu studi trend, yang mengambil beberapa sample dari
banyak populasi kemudian dapat dibandingkan perbedaannya dari waktu
ke waktu. Perbandingan ini akan dibahas dalam insight dikegiatan
evaluasi.

Selain meriset beberapa desain yang sedang trend. Meriset

mengenai peringatan hari-hari besar Islam juga perlu diadakan. Seperti
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yang telah diterangkan oleh Zaman selaku ketua media dalam
wawancaranya. Bahwasanya dalam meriset sesuatu para santri lebih
banyak meriset mengenai acara-acara besar terutama acara besar Islam.
Maka dari itu santri lebih fleksibel dalam mereset suatu konten karena
memiliki keterbatasan waktu dan lainnya. Dalam meriset hari-hari
penting juga merupakan pemilihan konten yang sedang naik pada hari
itu, seperti peringatan hart besar Islam. Sebagai lembaga pendidikan
berbasis Islam.harus memberikan infarmasi. kepada penonton mengenai
adanya peringatan hari besar Islam dan juga mengena ilmu-ilmu
mengenal Ibadah yang dapat diamalkan pada hari itu.

Dalam penerapannya pada Teori Ekologi Media yang dikemukakan
oleh McLuhan, tim media of Asshiddigiyah 2 melakukan riset untuk
menggabungkan infromasi yang tepat dengan meriset beberapa konten
dan desain.yang banyak disukai masyarakat. Dalam kegiatan melakukan
riset, merupakan salah satu upaya untuk dapat mempengaruhi perseps
masyarakat karena mengambil beberapa contoh konten atau desain yang
sedang viral dan akan dapat meningkatkan kepercayaan serta ketertarikan
masyarakat terhadap informasi yang disampaikan pada konten tersebut.
Maka dari itu dapat dikatakan bahwa ketika adanya ketertarikan
masyarakat terhadap suatu informasi yang diberikan dalam konten
Instagram @asshiddigiyah2 sebagai mediumnya akan mempengaruhi
tindakan masyarakat seperti adanya peningkatan dalam jumlah

penerimaan santri baru, para walisantri memantau informasi penjengukan
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atau memantau kegiatan pesantren dan media pada saat yang bersamaan
memiliki ketergantungan terhadap masyarakat untuk
keberlangsungannya.
2. Planning atau perencanaan yang dilakukan oleh Media of Asshiddigiyah 2
a. Rapat bersama dalam merencanakan berbaga konten

Salah satu aktivitas rapatwyang dijalankan oleh tim media untuk
menyusun strategi dalam mendapatkan peluang yang besar untuk mencapai
tujuan salah satunya yaitu dengan mengadakan rapat internal yang diadakan
selama seminggu sekali yaitu pada hari Jumat, karena pada hari Jumat santri
memiliki waktu yang banyak dari pada hari-hari lain. Kegiatan ini
dikarenakan, padahari Jumat kegiatan belajar mengajar Madrasah Dinniyah
diliburkan maka dari itu tim media menggunakan waktu luang para santri
untuk digunakan sebagal salah satu kegiatan anggota media untuk
berkumpul..dan merencanakan berbagai macam. . project .yang akan
dilaksanakan. Sehingga tim media dapat melakukan rapat disertai pelatihan
yang diadakan setelah rapat, yaitu setelah ashar.

Begitu pulaketika adanya acara besar atau hari-hari besar wajib
diadakan rapal acara untuk membahas mengenai konsep konten acara
tersebut. Rapat tersebut membahas mengena apa saja yang akan dilakukan
dalam membuat konten untuk mengantisipasi adanya kesalahan-kesalahan
yang fatal. Dalam rapat ini, tim media berkolaborasi dengan beberapa tim
yang terlibat dalam berjalannya suatu acara, dan terkadang pada rapat

tersebut ada beberapa jenis konten yang diinginkan oleh panita dalam
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pendokumentasian acara. Seperti yang terlihat dalam akun Instagram ada
beberapa kegiatan pendokumentasian yang di mana tim media berkolaborasi
dengan panitia acara tersebut. Salah satu contoh adalah ketika pembukaan
penerimaan santri baru pada setigp tahunnya dan media akan ikut andil
dalam mempromosikan penerimaan santri baru. Dalam kegiatan rapat
internal maupun eksternal, tim media telah meningkatkan partisipas para
anggota maupun panitia yang terlibat. untuk mendukung kinerja dalam
mencapal sebuah’ tujuan, yang di mana.pada rapat tersebut akan
mempertimbangkan berbagal macam kegiatan yang memiliki pengaruh baik
terhdap pengelolaan Instagram sebagai branding 'dengan membuat program
yang lebih positif dan bermanfaat.

Dalam rapat, media juga membahas mengena apa yang akan
dibutuhkan untuk membuat konten pada acara tersebut. Rapat yang
diadakan. oleh panitia acara akan menghadirkan tim.media untuk menangani
konten yang dibutuhkan. Media memberikan perwakilan untuk menghadiri
rapat tersebut, yang terdapat pembina media dan juga perwakilan dari
Ma’had Aly yang kemudian akan menyampaikan hal-hal yang dibutuhkan
kepada para anggota media yang lain ketika rapat.

Dalam rapat ini merupakan kegiatan yang sangat penting untuk
mengetahui  hal-hal yang dibutuhkan sebelum atau saat penerjunan
berlangsung serta berbagar macam ha yang harus dipersiagpkan untuk
membranding pondok pesantren dengan menggunakan media sosia

Instagram agar menjadi lebih baik dan efisien pada saat adanya suatu acara.
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Pada perencanaan ini menggunakan pemikiran yang strategis, di mana tim
media bersama para panitia acara memberikan dukungan managemen yang
baik sehingga dapat mengupayakan keberhasilan branding pondok
pesantren dengan melalui pendokumentasian acara-acara yang diadakan
oleh pondok.

Dalam menerapkan teorisekologi media, planning menjadi salah satu
kegiatan yang penting untuk mendapakan perhatian masyarakat. Dengan
mengadakan rapatinternal atau rapat bersama panitia acara merupakan salah
satu kegiatan 'yang berpengaruh untuk mencari tahu apa yang sedang disukai
banyak orang dari diskusi dalam rapat tersebut. Ketika sudah mendapatkan
referensi yang tepat maka akan menjadi planning untuk pembuatan konten
selanjutnya yang memiliki tujuan untuk mendapatkan perhatian masyarakat
sehingga branding akan berjalan dengan balk dan informasi yang
disampaikan.akan mempengaruhi tindak masyarakat. Seperti. yang dapat
dilihat dalam beberapa unggahan dokumentasi mengenal kegiatan, sebelum
adanya pengambilan konten tersebut akan didiskusikan dalam rapat panitia
acara mengenai konten seperti apa yang akan diunggah seperti keilmuan,
dokumentasi acara, atau story dan kemudian akan dirapaikan kembali pada
rapat internal untuk pembagian tugas. Maka dari itu medium akan dapat
mempengaruhi persepsi masyarakat dengan mudah karena adanya diskusi-

diskusi terhadap panitia dan anggota media.
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b. Penentuan konsep dan ide konten yang akan dibuat

Konten yang diunggah di Instagram mempunyai pengaruh yang
besar bagi citra suatu lembaga dengan memberikan berbaga macam
informasi. Maka dari itu sebelum membuat konten diperlukan perencanaan
konsep atau ide-ide yang menarik agar disukai oleh banyak orang. Pada
penentuan konsep ini akan dilakukan ketika rapat berlangsung, baik pada
rapat mingguan atau pada rapat ketika terjadi acara besar. Dengan
menciptakan keputusan strategis mengenal apa.yang ingin dijalakan, dengan
menggunakan langkah seperti apa, mengantisipasi permasalahan atau
terjadinya ‘peluang.’® Begitupun dengan lembaga pendidikan Pondok
pesantren Asshiddigiyah 2 yang mengunggah konten di media sosial agar
dapat memperluas informasi-informasi mengena pondok.

Ide-ide yang didapatkan oleh tim media Pondok Pesantren
Asshiddigiyah.2 dalam membuat konten di Instagram. memiliki.masukan ide
dari beberapa kerja sama terhadap sekolah yang ada di dalam pondok
pesantren hal tersebut dapat menambah referensi ide yang akan dijadikan
konten. Hal ini juga dapat meningkatkan branding pondok pesantren yang
dimana memiliki informasi-informasi yang terkait dengan sekolah. Dalam
memberikan berbagai macam ide yang dilakukan oleh beberapa kerjasama
terhadap media merupakan salah satu pemikiran strategis yang dapat
meningkatkan branding pondok pesantren dengan tidak hanya melalui

kegiatan pondok sgja akan tetapi dengan bantuan kegiatan atau acara yang

151 Dr, H.Zaenal M.Si Mukarom and Muhidin Wijaya Kusuma, Loc., Cit. him.351.
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dilaksanakan oleh pihak sekolah yang kemudian diunggah pada media sosial
Instagram. Ketika sekolah dapat membranding nama nya dengan baik,
begitupun dengan pondok pesantren yang dapat terbranding juga namanya
dengan baik.

Tabed 4.1 Konten yang dibuat oleh tim media

No Konten Penjelasan

1 Informasi mengenai

penerimaan santri baru

dan pindahan yang

bekerjasama  dengan

PSB.

Dokumentasi  kegiatan

manasik  haji  yang
bekerjasama  dengan

panitiamanasik haji.

Reels
pendokumentasian
kegiatan manasik haji

yang bekerjasama

dengan panitia manasik

haji.
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Konten keilmuan
mengenai puasa

tarwiyah dan puasa

arafah.
Pamflet mengenai
kegiatan pengajian

khusus putri ofline dan

online yang diadakan

A rutin - setiap  malam
Jumat.
Informasi mengenai
penjengukan dan

evaluasi - pembelgaran

yang dihadirkan oleh

walisantri.
Informasi kegiatan
salah satu sekolah yang

berada  di dalam
pondok dengan
kerjasama panitia

|omba sekol ah.
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8 — Sory mengenai
keilmuan dan

informasi qurban

Sory mengenai
kegiatan manasik haji
yang di mana memiliki
kerjasama dengan

panitia manasik haji.

Kemudian selain ide yang didapatkan dari sekolah, tim media juga
memiliki beberapa kinerja yang sebelumnya sudah ditetapkan ketika ingin
bergabung pada tim media. Yaitu ketika pendaftaran sebagai tim media
harus memiliki beberapa ide atau konsgp yang ingin dikembangkan di
media. Begitupun ketika memiliki ide-ide yang berhubungan dengan media
sosial terutama Instagram dalam membuat konten-konten yang menarik, hal
tersebut dapat meningkatkan branding di Instagram secara berkala.

Sebagaimana yang sudah dijelaskan oleh sekretaris media,
bahwasanya para santri yang ingin masuk ke media harus melewati tahap
penyeleksian dengan memiliki konsep atau ide yang harus dijalankan di

media seperti ingin mengembangkan konten mengenai keilmuan yang saat
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ini sedang lemah, membuat konten yang menarik, atau dapat membuat film
mengenai pondok. Dalam penerapannya, tim media dapat meningkatkan
partisipasi dan dukungan dari anggota-anggotanya untuk meningkatkan
branding pondok pesantren, meskipun dalam keseluruhan belum
sepenuhnya memahami hal tersebut. Tim media dapat memberikan atau
membuat program-program 4yang positif bagi anggotanya dengan
memberikan peluang bagi calon anggota dengan memberikan ide kegiatan
atau project apa yang ingin dijalankan ketika sudah masuk kedalam media.
Tentu sgja hal tersebut dipertimbangkan kembali pada tim, ketika calon
anggota tersebut sudah menjadi bagian dari media untuk kepentingan
bersama.

Seperti halnya pada project besar yang telah dijalankan oleh tim
media yaitu dalam pembuatan film yang diterbitkan pada hari santri dan
juga..pembuatan  video Kklip. Daam pembuatan.. film._. ini  untuk
mempromosi kannya salah satunya menggunakan |nstagram yang kemudian
akan diunggah poster dan trailer di dalam Instagram dan link Y outube akan
dimasukan kedalam kumpulan link yang tertera dalam bio Instagram, hal ini
bertujuan untuk mempermudah dalam mencari film dan video Klip tersebut.

Penentuan konsep ini merupakan salah satu kegiatan yang dapat
meningkatkan ketercapaian dengan memberikan ide-ide yang lebih spesifik
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Begitu juga dengan tahap
penyeleksian yang di mana harus memiliki konsep ide yang ingin dijalakan

di media merupakan salah satu partisipasi yang ada dari calon anggota
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sehingga dapat meningkatkan konsep dan ide konten, meskipun harus
melewati pertimbangan dari anggotalain.

Penerapan Teori Ekologi media yang terdapat pada penentuan
konsep yang menjadi salah satu perencanaan strategis karena akan sangat
mempengaruhi  persepektif dan akan membuat pemahaman masyarakat
menjadi lebih baik dalam menggambarkan pondok pesantren Asshiddigiyah
2 sehingga akan menciptakan citra yang bak terhadap masyarakat. Tidak
hanya dengan citra yang baik, pondok  pesantren Asshiddigiyah 2 dalam
membagikan’ kontennya terdapat beberapa konten keilmuan yang akan
sangat membantu masyarakat dalam menerapkan informas tersebut
kedalam tindakannya. Seperti konten kellmuan mengenai pengamalan-
pengamalan dihari penting Islam, ilmu tersebut akan sangat membantu para
pembacanya untuk mengamalkan amalan yang disampaikan di Instagram
pada kehidupannya. Maka dari itu konten keilmuan. akan. sangat penting
untuk mempengaruhi manusia dari media, meskipun ‘saat ini tim media
memiliki kekurangan dalan pembuatan konten keilmuannya. Daam
pembuatan konten 'keiflmuan dalam Tnstagram juga akan memudahkan para
masyarakat  yang jauh keberadaannya dari pondok pesantren untuk
mendapatkan ilmu yang disampaikan di dalam pondok pesantren tanpa
adanya terhalang waktu. Selain konten keilmuan yang menyangkut dengan
pesan, dalam penentuan konsep untuk membuat konten yang terdapat dalam
medium juga merupakan salah satu implementas mengenai pengaruh media

terhadap masyarakat. Dengan tim media merencanakan berbagai konsep
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konten yang menarik dan disukai oleh masyarakat akan menarik kembali
para penontonya kedalam media.
Penetapan waktu publikasi

Waktu publikasi dan viraitas merupakan dua ha yang mempunyai kaitan
yang penting. Waktu pengunggahan di Instagram memiliki pengaruh pada
interaksi dan keterlibatan para ‘pengguna terhadap konten yang diunggah.
Begitupun dengan tim media of “Asshiddigiyah 2 yang memiliki jadwal-
jadwal tertentu untuk mengunggah konten. agar mendapatkan jumlah
penonton yang banyak. Seperti yang dijelaskan ustaz Imam ketika
wawancara belangsung, tim media memiliki jadwal unggahan tersendiri.
Ketika acara di mulai pada malam hari jadi pada saat malam itu juga akan
disunting dan paginya dapat diunggah di Instagram yaitu sehabis subuh.
Begitupun ketika acara diadakan pagi hari, maka akan diunggah pada
malam_hari_ketika jam istirahat atau bisa diunggah. pada. sore hari ketika
maghrib. Tim media menggunakan jadwal unggahan konten yang di mana
setiap memiliki konten ‘akan diunggah pada hari itu juga dengan jam-jam
tertentu dan tidak melewati beberapahari setelah acara dilaksanakan.

Zaman selaku ketua media yang saat ini menempuh pendidikan

Ma’had Aly di Pondok Pesantren Asshiddigiyah 2 juga menjelaskan
bahwasanya unggahan konten yang diunggah selain dari uataz Imam
memiliki waktu unggahan yang tidak jauh berbeda, yaitu dengan
menggunakan waktu-waktu ketika orang-orang sedang istirahat dan sedang

menggunakan media sosial. Rifky selaku salah satu penanggung jawab di
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tim media juga menjelaskan ada nya fleksibel antara jadwal-jadwal santri
yang padat. Terkadang mengunggah konten sehabis disunting akan langsung
diunggah pada media sosial dan tidak mengulur waktu hingga berhari-hari.

Seperti yang dilihat pada akun Instagram @asshiddigiyah2. Akun
Instagram tersebut sangat aktif mengunggah beberapa konten yang terdapat
di feeds, reels, maupun story.sBeberapa unggahan yang terdapat di story,
merupakan konten yang di mana konten tersebut ketika selesai disunting
akan langsung diunggah pada story I nstagram.

Penetapan waktu unggahan konten dalam perencanaan ini merupakan
hasil dari pemikiran strategis, karena dalam menetapkan waktu untuk
mengunggah konten di Instagram akan sangat mempengaruhi nilai daya
tarik penonton dan juga dapat dilihat oleh banyak orang sehingga dapat
mengupayakan adanya ketercapaian tujuan yang lebih spesifik. Dari hal
tersebut, tim_menentukan kekuatan apa saja yang.dapat. meningkatkan atau
membantu upaya dalam. mencapal tujuan tersebut, yaitu salah satunya
dengan menetapkan waktu-waktu terbaik untuk mengunggah konten di
Instagram. Karena, penonton dalam Instagram memiliki waktu-waktu
tertentu dalam mengkonsumsi informas yang diberikan pada platform
media sosial, sehingga media perlu mengetahui waktu-waktu yang baik dan
bagus untuk meningkatan branding.

Dalam mengunggah konten dengan menjadwalkan waktu yang tepat akan
meningkatkan jumlah penonton. Tim media of Asshiddigiyah 2 dalam

menerapkan Teori Ekologi Media, ha ini akan mencakup jangkauan yang
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luas dalam penerimaan informasi dengan cepat. Tim media of
Asshiddigiyah 2 mengunggah konten di Instagram pada waktu di mana
banyak orang sedang istirahat, hal ini akan memudahkan banyak orang
untuk mendapatkan informasi mengenai pondok pesantren meski terhalang
jarak. Sebagaimana yang dijelaskan dalam asumsi dasar pada ekologi
media, bahwa media dapat mempersatukan dunia, dengan memberikan
informasi-informasi  keseluruh belahan. dunia tanpa terhalang jarak dan
waktu.
. Taking actions and communication atau tahap pelaksanaan yang dilakukan
oleh Mediaof Asshiddigiyah 2
a. Tim bekerja sesual dengan PJ dan jobdesk masing-masing
Daam membangun branding sebuah lembaga pendidikan di
Instagram diharuskan untuk membuat pembagian kinerja tim agar dapat
melaksanakan branding dengan efektif dan._efisien.. Timm media of
Asshiddigiyah 2 telah membagi-bagikan tugas kepada anggota dan
ditetapkan penanggung jawab atas tugas tersebut. Sehingga segala
kegiatan dalam membranding dapat dikendalikan dan terlaksana seperti
yang telah ditentukan pada rapat. Hal ini menjadi salah satu tindakan
korektif untuk menjalankan kepentingan bersama, organisasi dan juga
publiknya.
Tim media of Asshiddigiyah 2 dalam wawancaranya Zaman
menerangkan bahwasanya tim media dibagi menjadi beberapa bagian

sesuai dengan struktur dan penanggung jawab bidang ya masing-masing,
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seperti bidang desain, videografi, fotografer dan literasi. Anggi selaku
sekretaris media dalam wawancara menjelaskan bahwasanya terkadang
dalam suatu acara yang di mana acara tersebut merupakan acara besar
tentunya pembagian tugas secara terstruktur tidak pasti. Karena akan ada
penambahan tim dari santri-santri. Apabila di beberapa sekolah ada
acara perlombaan maka panitia dari sekolah tersebut harus koordinasi
kepada tim media.yang memegang tanggung jawab fotografi dan
kemudian yang terjun langsung kelgpangan adalah panitia acara dan
akan menyetorkan dokumentasi kepada penanggung jawab. Hal ini
dapat memberikan sedikit gambaran kepada para panitia mengenai
pendokumentasian ketika terjun kelapangan dan dapat memberikan
sedikit [ilmu dalam dunia fotografi bagi panitia yang dominan para
santri.

Apabila terdapat beberapa acara yang hanya diadakan oleh santri
putri di dalam kawasan asrama santri putri. . Maka yang akan
bertanggung jaweb atas pendokumentasian acara tersebut merupakan
para penanggung jawab putri yang telah dibagi sesuai dengan struktur.
Begitupun dengan acara yang hanya diadakan di asrama putra dan acara
tersebut merupakan acara khusus putra maka yang akan terjun langsung
kelapangan dan melakukan pendokumentasian adalah tim media putra.
Seperti yang didapatkan peneliti ketika observasi, bahwasanya saat itu
terdapat penggjian putri yang diadakan setiap malam Jumat yang

dihadiri oleh santri putri sgja, maka yang akan mendokumentasikan dan
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live streaming untuk memegang kendali dalam google meet para jamaah
penggjian online adalah media putri. Hal tersebut, dalam penerpan
strategi aksi yang dilakukan pada taking action and communication
merupakan perilaku organisasai, kebijakan, serta layanan yang dibuat
untuk mencapai tujuan dari organisasi

Ketika santri liburansatau memiliki waktu yang terbatas. Maka
pekerjaan tersebut akan di backup kepada pembina dan dibantu oleh
beberapa ustaz yang sedang di pondok saat liburan. Hal ini menjadi
penanganan yang tepat untuk melanjutkan pengoperasian media sosia
Instagram agar branding tidak berhenti dan tetap memberikan
infromasi-informasi mengenal pondok kepada para pengikutnya. Seperti
yang telah dijelaskan oleh pembina media dalan wawancaranya hal
tersebut akan dialihkan kepada pembina ketika para anggota media
memiliki kendala.

Dalam observasi peneliti dalam meneliti beberapa kegiatan seperti
dalam pengeditan  konten yang diharuskan memiliki is  yang
mengandung informas bermakna sebelum di unggah pada Instagram. Isi
yang menarik dapat memberikan ketertarikan bagi para penonton nya
sehingga memberikan manfaat yang dapat diterima oleh publik. Seperti
yang telah diterangkan dalam keahlian komunikasi public relations yang
ditetapkan oleh Cutlip, Center, dan Broom dalam 7 C komunikasi public

relations.
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Untuk menerapkan kedalam Teori Ekologi Media, tim media of
Asshiddigiyah membagikan tugas-tugas sesuai dengan potens
angotanya masing-masinng sehingga dengan beberapa kegiatan seperti
pengambilan gambar, pengeditan, pengunggahan konten akan berjalan
dengan maksimal sesuai dengan apa yang sudah ditetapkan. Hal ini akan
mempengaruhi prores untuk meningkatkan branding pondok pesantren
sehingga ketika segala kegiatan terstruktur, hasil yang didapatkan juga
akan maksimal. Salah satunya untuk membuat caption yang menarik
agar para pembacanya dapat memahami apa yang akan disampaikan.
Tim media of Asshiddigiyah 2 memiliki bidang literasi yang di mana
akan bertanggung jawab untuk penentuan caption atau kata-kata yang
terdapat di dalam konten. Dalam pembedaan anggota disetiap bidang,
akan membuat tim berfokus kepada tugas nya masing-masing, sehingga
pesan. yang.digunakan oleh divis literas akan tersampaikan.dengan baik
dan dapat mempengaruhi persepsi serta tindak. para pembacanya.
Begitupun dengan medianya, yang akan menarik kembali para penonton
untuk kembali ‘pada Tnstagram untuk mendapatkan berbagai informasi
yang cukup lengkap, karena dalam observasinya penulis menemukan
beberapa informasi yang penting hanya diunggah diunggah di
Instagram. Dalam ha ini akan membuat masyarakat terpengaruhi oleh

medium dan tidak dapat menghindarinya.
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b. Koordinasi dengan tim yang bersangkutan

Tim media of Asshiddigiyah 2 mempunya pembagian tugasnya
masing-masing seperti yang telah dijelaskan. Maka dari itu ketika
media memiliki kerjasama dengan beberapa sekolah dan PSB harus ada
koordinas antara panitia acara dengan tim yang bersangkutan untuk
menindak lanjuti adanya unggahan di mediasosial Instagram.

Begitupun dengan PSB ketika ada pembukaan penerimaan santri
baru. Yang di mana pantia PSB memiliki kerjasama dan koordinasi
panitia /kepada tim media dalan mengunggah konten-konten
penerimaan santri baru. Dengan adanya koordinasi ini sangat membantu
dalam pembuatan konten di media sosia Instagram dengan memberikan
ide-ide kreetif kepada tim media agar konten yang dibuat dapat menarik
perhatian penontonnya dan dapat meningkatkan branding pondok
pesantren..sehingga meningkatkan angka..peserta..didik baru.
Pengkoordinasian kerjasama PSB dengan media biasanya akan
dilaksanakan saat rapat. Akan tetapi ketika ada pengkoordinasian
mengenai dokumentasi Tomba-lomba yang diadakan oleh sekolah akan
berhubungan langsung dengan penanggung jawab fotografi maupun
videografi yang akan menerima beberapa hasil dokumentasi dari santri
yang bertugas dilapangan, yang kemudian akan ditindaklanjuti untuk
proses pengeditan. Dalam penerapan teori manajemen public relations
Cutlip dan Center dalam taking action and communication, hal tersebut

merupakan salah satu tindakan korektif yang bersama-sama
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menjalankan kepentingan organisasi dan bersama.

Sesuali dengan keahlian dalam komunikas yang terencana, yang
terdapat pada strategi public relations dalam berkomunikasi menurut
Cutlip, Center, dan Broom dengan istilah 7 communication public
relatons, konteks yang di maksud merupakan komunikasi efektif yang
membutuhkan lingkungan sosial yang mendukung setra tidak ada
gangguan. Dan memiliki konten yang sesuai dengan yang ada pada
kehidupan sehari-hari.'®> Pada tahapan ini sesua dengan hasil
observasi, media memiliki hubungan yang stabil terhadap lingkungan
sekitarnya dalam menjal ankan kerjasama untuk meningkatkan branding
pondok pesantren dan memiliki dukungan yang stabil dari pengasuh
langsung untuk menjalankan branding terhadap media terutama pada
Instagram. Media of Asshiddigiyah 2 dalam observasi pendliti juga
memiliki_konten yang sesual dengan kenyataan.yang.terjadi di dalam
pondok pesantren sehingga dapat: menjelaskan secara jelas mengenai
kegiatan-kegiatan yang ada dalam pondok pesantren kepada masyarakat
dan wali santri dalam memantau Kegiatan anak-anak di dalam pondok
pesantren.

Dalan menerapkan Teori Ekologi Media, tim media of
Asshiddigiyah 2 telah berupaya untuk menciptakan hubungan yang baik
dengan panitia sehingga dapat meningkatkan branding dan

meningkatkan persepektif yang dipahami oleh masyarakat dengan

132 | bid., him.23.
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menggunakan medium (media). Usaha yang dilakukan oleh tim beserta
panitia dalam berbagai acara yang diadakan di dalam pondok, adalah
mencitpakan medium yang menarik bagi masyarakat sehingga dalam
kerjasamanya, tim media beserta panitia dapat menciptakan media
sosial Instagram sebaga media yang memberikan berbagai macam
informasi yang dibutuhkan masyarakat. Konten yang diunggah pada
akun Instagram pondok pesantren memiliki beberapa tipe konten yang
dapat mengundang masyarakat darli berbaga kaangan, sehingga
konten-konten yang dianggap tidak terlalu penting memiliki pengganti
untuk kembali menarik perhatian masyarakat terhadap medium yang
digunakan oleh tim media. Seperti konten yang diunggah pada akun
Instagram @asshiddigiyah2 mengenal pengunggahan dokumentas,
akan tetapi disis lain adapula masyarakat yang hanya mencari
informasi_mengenai penjengukan santri dengan.melalui_media sosia
Instagram, atal mengena pencarian penerimaan: peserta didik baru
yang melibatkan pengkoordinasian dengan panitia PSB. Sehingga
media Instagram memiliki peran penting dalam mempengaruhi tingkah
laku masyarakat yang sangat membutuhkan Instagram.

Credibility yang dijelaskan oleh Cutlip dan Center, merupakan
komunikasi yang diawali dengan saling percaya diri yang dapat
diciptakan dari komunikatornya. Komunikator ini  memiliki

kepercayaan untuk menjelaskan dengan baik untuk kerjasama. ' Ketika

133 |bid., him.23
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tim media mengikuti rapat yang di adakan oleh panitia acara untuk
memberikan ide-ide konten yang akan dibuat untuk branding pondok
pesantren dengan mengunggah acara tersebut, perwakilan dari tim
adalah ketua ataupun santri Ma’had Aly yang dapat memberikan
gagasannya ketika memiliki kerjasama dengan panitia. Dilihat dari
observas peneliti, begitupun. dengan tugas penanggung jawab salah
satunya yaitu videografi dan juga fotografi yang dapat mengarahkan
santri untuk mendapatkan hasil dokumentasi yang diinginkan.

Admin pengunggahan konten

Dalam pemegangan akun untuk mengunggah dan juga menjawab
pesan-pesan yang terdapat di direct messenger. Dalam wawancaranya
ustaz Imam selaku pembina media mengatakan bahwa akun akan
dipegang oleh ustaz Imam dan terkadang juga akun akan dipegang oleh
beberapa.anak Ma’had Aly yang memiliki_tugas.untuk.mengunggah
konten dan juga menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam
direct messenger.

Para santri memiliki keterbatasan waktu dan tidak memegang
handphone terkecuali Ma’had Aly yang memang diizinkan untuk
memegang handphone selama di dalam pondok. Akan tetapi tidak
selama nya Ma’had Aly menggunakan hadphone untuk menggunggah
atau menjawab pertanyaan-pertanyaan di Instagram. Karena akun
Instagram sangat sensitive terkena hack dan akan menimbulkan

permasalahan yang serius untuk melanjutkan branding pondok
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pesantren di Instagram.

Menurut teori yang dijelaskan oleh Cutlip, Center dan Broom
komunikasi dapat dikatan efektif ketika komunikatornya memberikan
pemahaman yang cukup terhadap penerima pesan dalam memahami
informasi yang diberikan. Hal tersebut dapat berhubungan dengan
waktu, kebiasaan, kemampuan dalam membaca, dan pengetahuan. >
Dalam penerapan teori ini di-dalam._managemen pengelolaan media of
Asshiddigiyah 2 selain terdapat pada admin dalam menetapkan waktu
unggahan konten yang akan dikonsumsi- oleh. publik. Maka dari itu
admin dari media ini memiliki jam-jam tertentu dalan mengunggah
konten agar dapat dilihat oleh banyak publik, seperti mengunggah
konten pada waktu-waktu istirahat. Strategi aksl yang didapatkan dalam
admin merupakan kebijakan yang diberikan oleh tim media untuk
meningkatkan branding yang menjadi _salah  satutujuan dalam
organisasi.

Dalam Teori Ekologi Media, media dapat mempengaruhi manusia,
salah satunya dengan berinteraksi. Daam tugasnya, admin untuk
mengunggah konten juga memiliki tugas untuk memberikan interaksi
terhadap comment, atau yang terdapat pada direct messenger. Tim
media lebih sering berinteraksi dengan menggunakan direct messenger

daripada membalas komentar yang terdapat di dalam beberapa

unggahan. Dalam mencari banyak informasi terkadang orang ingin

%4 |bid., him.23.
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bertanya secara langsung. Begitupun dengan tim media yang kini lebih
aktif dalam memberikan jawaban atas pertanyaan yang didapatkan
ketika direct messenger masuk. Fitur yang terdapat dalam Instagram ini
akan memberikan ruang untuk berkomunikasi antara pemilik akun dan
pengikutnya. Dalam tugasnya admin media memiliki posis yang
penting untuk mempengaruhi manusia dengan melalui media sosial
maka dari itu manusia tidak bisa terlepas dari fungs yang diberikan
oleh media sehingga akan mempengaruhi sikap dan juga persepektif
yang dimiliki oleh manusia dan manusia akan sangat membutuhkan
media sosia untuk mencari informasi yang ingin diketahuinya,
begitupun dengan penerapan pada salah satu asumsi yang terdapat pada
Teori Ekologi Media, media akan menjadi penghubung bagi siapaun
tanpa adanya jarak.
d...Pemeriksaan unggahan konten secara berkala

Konten-konten yang akan diunggah di media sosial Instagram
harus memiliki verifikas terlebih dahulu sebelum diunggah di media
sosial. Seperti 'yang dijelaskan oleh sekretaris media dalam wawancara
bahwasanya konten itu sehabis direvisi akan di koreksi, begitupun
dengan konten yang memiliki sangkut paut dengan pengasuh maka
akan di koreks oleh pengasuh langsung mengenai kelayakan konten
tersebut.

Setiap lembaga pasti memiliki standar dalam pengunggahan

konten-konten yang dibuat terlebih dalam meningkatkan branding di
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Instagram. Pemeriksaan ini memiliki posisi yang penting dalam
branding di media sosia, untuk meminimalisir kesalahan-kesalahan
dalam unggahan konten. Tim media selain diperiksa langsung oleh
pengasuh pondok pesantren, mengenai konten biasa dan tidak ada
kaitannya dengan pengasuh akan di periksa oleh pembina mengenai
kelayakan konten tersebut.dalam branding, hal tersebut dijelaskan oleh
Zaman selaku ketuamedia dalam wawancara langsung.

Dari adanya pemeriksaan konten secara berkala harus memiliki
kekonsistensian dalam memeriksa konten yang ingin diunggah di
Instagram. Dalam penyampaian pesan dapat dilihat dari Instagram
Pondok Pesantren Asshiddigiyah 2 dalam mengulang beberapa pesan
yang sama untuk memberikan informasi secara menyeluruh, seperti
unggahan kegiatan atau jadwal penggjian yang di akhir unggahan
diberikan_poster mengenai pendaftaran _santribaru.. Hal tersebut
merupakan tugas dari admin media yang selalu mengunggah beberapa
konten yang sama seperti penerimaan santri  baru. Konten yang
diunggah secara konsisten ini dapat memudahkan dalam proses
komunikasi bahwasa nya pondok sedang membuka pendaftaran santri
baru, dengan menggunakan teori tersebut dapat memudahkan publik
memahami pesan yang disampaikan oleh komunikator dan memahami
ada nya informasi terbaru. Komunikasi yang dilakukan secara berulang
ini dijelaskan juga pada teori continuity and consistency yang

dikemukakan oleh Cutlip dan rekannya.
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Selain continuity and consistency yang dikemukakan oleh Cutlip,
Center, dan Broom terdapat juga clarity, yang di mana pesan harus
disampaikan dalam sesederhana mungkin. Hal tersebut menjadi salah
satu tugas dari pemeriksa konten yang akan di unggah apakah konten
tersebut sudah jelas dalam memberikan informasi untuk memudahkan
publik memahami informasi tersebut.™ Berdasasrkan pendlitian,
sebelum diunggahnya konten diharuskan untuk diperiksa terlebih
dahulu untuk-memenuhi standar dari branding supaya pesan yang
disampaikan akan terbaca secara langsung dan dapat dicerna oleh
penonton. Begitupun pembina tim media, yang memeriksa terlebih
dahulu konten yang akan diunggah apakah sudah memenuhi syarat atau
belum  untuk meningkatkan branding. Dalam pelaksanaannya
pemeriksaan konten dengan memenuhi standar untuk unggah ke
Instagram. merupakan salah satu kegiatan.yang..cukup. baik untuk
menghindari kesalahan-kesalahan yang tidak diinginkan ketika konten
dan informasi sudah dikonsums oleh publik. Kegiatan dalam
memeriksa konten untuk unggahan di Tnstagram merupakan salah satu
kebijakan yang terdapal pada tim media untuk mencapa tujuan
organisasi.

Dalam penerapan Teori Ekologi Media, salah satu asumsi dari teori
tersebut merupakan media dapat mempengaruhi manusia.  Untuk

penerapannya tim media of Asshiddigiyah 2 akan memaksimakan

1% |bid., him.23.
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konten yang akan disampaikan dengan melalui media sosial salah

satunya dengan menerapkan pemeriksaan konten yang bertujuan untuk

mengantisipasi adanya kesalahan dalam pemberian informasi sehingga

dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat serta informas yang

dibuat oleh tim media merupakan informasi yang disgikan secara

sederhana untuk mempermudah pemahaman masyarakat dalam

mengkonsumsi informasi tersebut. Karena, terdapat banyak pemahaman

dalam penafsiran masyarakat sehingga. pesan yang dibuat harus

sesederhana mungkin dan media dapat mempengaruhi perseps

masyarakat yang memiliki pandangan dan tingkah laku yang berbeda-

beda dengan memberikan informasi serta menjadi jembatan bagi
masyarakat untuk mendapatkan informasi.

d. Evaluation atau evaluasi yang dilakukan oleh Media of Asshiddigiyah 2

Pada tahap terakhir merupakan tahap evaluasi_yang.di.mana pada tahap ini

memilki_kaitannya dengan penilaian pada suatu proses apakah sudah berhasil

atau belum berhasi! sehingga dapat diperbaiki. Keberhasilan pada suatu proses

dan program tidak "hanya dapat dilthat dari  program tersebut dalam

mendapaikan sebuah pujian. Melainkan dapat dilihat dari perubahan pendapat,

sikap, dan tingkah laku khalayak mengena suatu lembaga. Daam

pengaplikasiannya evaluas menggunakan pengumpulan data dengan

mengumpulkan riset formatif yang telah terjadi selama kegiatan serta

mengaplikasikan kedalam Teori Ekologi Media.
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a. Proses selama pengerjaan suatu project

Evauas merupakan suatu kegiatan yang dapat membantu
memahami kendala-kendala yang terdapat pada kegiatan pengelolaan
media sosial. Pada evaluasi proses pengerjaan suatu project akan
dibahas pada rapat evaluasi. Evaluasi ini menggunakan riset formatif
yang membandingkan temuan riset sumatif dengan apa yang terjadi
pada pertengahan Jkegiatan.” Risel sumatif merupakan riset yang
memiliki kaitannya dengan efek dari pemograman yang dapat berjalan
atau tidak.'™® Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh pembina media
dalam wawancaranya, tim media saat mengadakan rapat akan
membahas evaluas mengenai kinerja-kinerja dalam pembuatan suatu
project sudah tercapa atau belum dan mengenal kendala-kendala yang
terdapat dalam kegiatan. Serta dapat mengetahui bagaimana langkah-
langkah selanjutnya untuk mengantisipasi akan.adanyakesalahan dalam
pengerjaan  project. selanjutnya  Keberhasilan kegiatan yang
dilaksanakan oleh tim media dapat memberikan efek atas hasil untuk
mencapal target tujuan.

Pada rapat tersebut dilaksanakan selama satu minggu sekali dengan
membahas kekurangan apa sgja selama satu minggu tersebut. Apabila
tidak terdapat kekurangan dalam proses pengerjaan project selama satu
Minggu maka akan membahas project yang akan di buat selama satu

minggu kedepan. Informasi tersebut disampaikan oleh Anggi dalam

1% Dr. H.Zaenal M.Si Mukarom and Muhidin Wijaya Kusuma, Loc., Cit. him436.



135

wawancara pribadi.

Dalam kegiatan rapat yang membahas mengenai kekurangan apa
sgja selama kegiatan untuk menjalankan project satu minggu, sehingga
hal tersebut dapat mengurangi kesalahan pada pengerjaan di project
kedepan. Dan ha ini dapat mengidentifikas mengenai kekurangan-
kekurangan yang ketika di ®kemudian hari ada lagi dapat ditangani
dengan baik. Begitupun dengan acara-acara besar yang di mana akan
dibahas mengenal segala kekurangan di. rapat evaluas mandiri tim
media, untuk menganalisis kekurangan yang termasuk kekurangan dari
kegiatan maupun kekurangan dari tujuan yang belum tercapai. Dalam
kegiatannya tim media mengumpulkan bukti-bukti dari selama proses
kegiatan dari awa hingga akhir untuk dievaluasi pada kegiatan rapat
dengan menggunakan riset formatif. Yaitu akan membahas mengenai
bagaimana kendala yang didapatkan ketika. awal._project _hingga akhir
pengerjaan.

Kegitan evauas dalam 'melakukan diskusi selama proses
pengerjaan project dengan mengetahul kendala-kendala apa sgja yang
didapatkan merupakan salah saiu hal yang dapai mengantisipasi adanya
kesalahan-kesalahan untuk membranding pondok pesantren di
Instagram, dengan kegiatan ini akan mempermudah penggunaan media
sosial Instagram sebagai sarana branding. Seperti halnya dengan
kegiatan-kegiatan yang lain, dalam kegiatan evaluasi dengan

mengetahui dan evaluasi proses selama pekerjaan akan membantu
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media dalam menerapkan asumsi-asumsi yang terdapat dalam Teori
Ekologi Media, yang di mana dalam asumsinya terdapat media yang
memiliki pengaruh besar terhadap perseps manusia dengan menilai
sesuatu, merasakannya, dan bereaksi, dengan ketergantungan ini
manusia tidak bisa menghindari adanya pengaruh yang dihasilkan oleh
teknologi dan media dapat, mempersatukan banyak manusia yang
berada dalam posisi-yang jauh. Maka dari itu dengan adanya kegiatan
evaluas dalam proses pengerjaan suatu project akan mempermudah
mengetahui kesalahan dan hambatan apa sgja yang di dapatkan untuk
mengantisipasi adanya kesalahan yang sama dalam mempermudah
untuk menarik serta mempengaruhi manusia.
. Pemantauan insight

Dalam rapat evaluasi juga memperhatikan beberapa fitur yang
terdapat di._Instagram, salah satunya yaitu.dengan..memperhatikan
insight yang di dalam Instagram. Insight sangat .membatu menaikan
branding suatu lembaga karena dapat melakukan sebuah perencanaan,
analisis, dan evaluas dalam kegiatan pemasaran. Riset formatif yang
digunakan pada pemantauan insight dapat memberikan efek besar bagi
sebuah lembaga.

Selain itu ada beberapa manfaat dalam memperhatikan fitur insight
Instagram salah satu nya untuk menganalisis konten apa sga yang
sedang disukai oleh masyarakat sebagai rujukan agar konten-konten

yang dibuat dapat disukai oleh banyak publik. Seperti yang dijelaskan
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oleh informan Zaman dalam wawancara pribadi. Bahwasanya pada saat
rapat evaluasi insight terkadang dibahas untuk melihat konten-konten
yang banyak dilihat publik. Kemudian dibuatlah konten yang baru
dengan menggunakan konsep yang sama. Dalam memantau insight
akan sangat membantu dalam meningkatkan branding sebuah lembaga
agar lebih dikena oleh banyak publik. Dan menganalis mengenai apa
saja konten yang sedang disukal oleh banyak orang. Pemantauan insight
ini merupakan salah satu kegiatan dari riset formatif yang di mana akan
membandingkan kondisi di awal yaitu akan memberikan informasi
mengenal konten yang sedang disukal oleh masyarakat banyak sebelum
pembuatan konten dan dibandingkan dengan konten yang sudah dibuat,
apakah memiliki efek yang diinginkan atau tidak, yaitu dengan
merupakan pemantaun insight yang diadakan pada rapat evaluasi.
Dalam_penerapan Teori Ekologi Media, tim.media menggunakan
fitur yang terdapat dalam media sosial Instagram untuk mencari tahu
apa yang sedang disukai masyarakat, Dengan menjalankan kegiatan
pemantauan insight™ yang terdapat pada media sosial Instagram akan
memudahkan untuk mengetahui konten apa sga yang diminati
masyarakat, hal ini berkaitan dengan  mempengaruhi persepsi
masyarakat yang di mana konten akan menjadi daya tarik masyarakat
untuk meningkatkan branding di Instagram. Seperti yang telah
dijelaskan mengenai asumsi-asumsi utama dalam Teori Ekologi Media

bahwa media dapat mempengaruhi persepsi masyarakat, sehingga
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dalam penerapan tim media dalam mengelola Instagram yaitu untuk

menarik perhatian masyarakat sehingga mengubah persepsi masyarakat

menjadi lebih baik mengena pondok pesantren. Dan media Instagram

menjadi salah satu media branding yang dikelola oleh tim media of

Asshiddigiyah 2 untuk mempengaruhi aspek tingkah laku masyarakat

dengan memantau insight yang ada sehingga masyarakat tidak bisa

menghindar dari pengaruhyang diberukan oleh media.

B. Hambatan dan Solusi:Dalam Pengelolaan Media Sosial Instagram Sebagai
Sarana Branding Pondok Pesantren Asshiddigiyah 2 Tangerang

Pondok Pesantren Asshiddigiyah 2 Tangerang telah menggunakan media

sosial Instagram sebagal branding untuk memperkenalkan nama lembaga

tersebut, dan juga meningkatkan citra yang positif bagi para penontonnya. Akan

tetapi setiap pengelolaan atau manajemen yang dijalankan pasti memiliki kendala-

kendala. yang. perlu._diketahui dan dipahami untuk meminimalisir terjadinya

kendala yang sama pada tugas berikutnya. Maka dari 1tu pentingnya sebuah solusi

untuk menangani adanya hambatan-hambatan tersebut yang dapat diprediks atau

tidak dapat dipresdiksi. Begitupun dengan tim media of Asshiddigiyah 2 dalam

mengelola media Instagram lembaga sebagal sarana branding, seperti yang telah

didapatkan dari hasil wawancara dan juga observas selama penelitian

berlangsung. Ada beberapa kendaa-kendala yang dialami oleh tim media
sehingga dapat dijadikan sebagai bahan-bahan evaluasi dalam rapat.

Anggi selaku sekretaris media menerangkan beberapa kendala yang

terdapat pada proses tim media untuk mengelola Instagram dengan adanya
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penurunan branding yang dikarenakan anggota tim media yang kurang kondusif
karena pada setigp tahunnya memiliki pergantian tim untuk mengelola dan juga
tidak semua anggota media aktif dalam menjalankan tugas dalam struktur yang
telah ditetapkan. Akan tetapi ustaz Imam selaku pembina tetap mengerjakan
tugas-tugas yang belum dikerjakan sepenuhnya oleh tim media. Karena dapat
dilihat dari mereka yang dominan para santri sekolah untuk menjadi anggota yang
memiliki keterbatasan waktu untuk belgar. dan mengaji sehingga terjadilah
manajemen waktu dari’ santri yang kurang kondusif. Dalam memback up
pekerjaan yang belum terlaksana oleh para anggota, terkadang ustaz Imam juga
harus memiliki = bahan yang kerapkali melibatkan beberapa orang dalam
pembuatannya. Seperti pembuatan konten keilmuan yang di mana ustaz Imam
memerlukan isi untuk konten tersebut.

Tim media memiliki kekurangan pada konten-konten keillmuan yang di
mana konten literasi. merupakan konten yang cukup penting bagi.sebuah lembaga
pendidikan terutama pendidikan agama. Hal tersebut dikarenakan kurangnya
kerjasama terhadap penanggung jawab dan pembina Hal ini menjadi salah satu
penyebab turunnya branding pondok pesantren karena kekurangan bahan yang
diberikan kepada penanggung jawab atau akan dibuatkan oleh pembina. Ustaz
Imam menerangkan dalam wawancaranya, untuk mengatasi solusi tersebut untuk
tidak menimbulkan menurunnya branding di Instagram maka tim media lebih
aktif untuk mengunggah kegiatan-kegiatan atau pendokumentasian acara.
Pendokumentasian tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran mengenai kegiatan-

kegiatan dalam pondok yang tidak diketahui oleh publik dan dapat menarik minat
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parawalisantri baru untuk mendaftarkan anaknya kepondok pesantren.

Zaman selaku ketua tim media mejelaskan pada saat ini tim media belum
sepenuhnya dalam membranding Instagram dan dapat dikatakan branding saat
ini masih kurang baik dari pada branding terdahulu. Hal ini menjadi salah satu
faktor hambatan dalam branding yang di mana para santri terkhusus tim media
masih belum memahami mengenai ruang lingkup media sosial yang luas dan juga
branding yang menjadi aternatif untuk memperkenalkan lembaga pondok
pesantren. Akan tet api Zaman memberikan solusi untuk hal tersebut agar
branding pada Instagram tetap berjalan dan tidak terhenti. Yaitu, dengan
mengumpulkan beberapa anggota yang paham mengena branding sehingga
dapat menaikan branding. Untuk saat ini bagi mereka para anggota yang belum
sepenuhnya mengena branding pada media sosial akan tetap belgjar mengenal
akan luas dan sangat bermanfaat media sosial dalam meningkatkan citra sebuah
lembaga. Karena. Zaman juga menjelaskan karena belum._banyak dikuasai oleh
anak-anak maka media dijadikan sebagai tempat untuk ladang mereka belgar,
sehingga suatu waktu mereka akan mengerti.

Selain solusi waktu yang diberikan untuk memahami branding, media
juga memberikan peningkaian kemampuan dalam anggotanya dengan rencana
menghadirkan mentor atau senior yang dapat meningkatkan pemahaman
mengenai branding suatu lembaga, terutama lembaga pendidikan. Meskipun
belum terlaksana, mereka terlebih dahulu belgar mandiri untuk meningkatkan

kemampuan mereka pada bidang-bidangnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan

1. Pondok Pesantren Asshiddigiyah 2 sebagal salah satu lembaga pendidikan
pondok pesantren telah mengikuti perkembangan teknologi yang di mana
telah menerapkan asumsi ekelogi media sebagal sarana branding yang
menjadi salah satu tanda dari mengikuti perkembangan teknologi. Tim
media of Asshiddigiyah 2 telah menerapkan fungs manaamen public
relations yang dikemukakan oleh Cutlip dan Center yaitu, fact finding,
planning, action and communication, dan evaluation. Yang di mana tim
media dalam fact finding melakukan beberapa riset dan penentuan media,
dalam kegiatan planning tim media menjalankan rapat dan penentuan
konsep, dalam action and communication tim media menjaankan
kerjasama,. koordinas tim, admin, dan pemerikasaan. konten, kemudian
dalam evaluation terdapat evaluas proses pengerjaan dan pemantauan
insight.

2. Hambatan-hambatan serta solusi tim media of Asshiddigiyah 2 yang
didapaikan ketika menjalankan kegiatan pengeloldaan media sosia
Instagram yang dijadikan sebagai sarana branding, yaitu kurang kondusif
dalam segala kegiatan yang dikarenakan setigp tahunnya anggota yang
berada di dalam media berganti-ganti setiap tahunnya dan skill yang
didapatkan pada setiap anggota berbeda-beda terutama pada santri yang

masih sekolah. Media hanya menerima anggotanya dan membuka
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perekrutan anggota minimal SMA dan ketika SMA tidak diwajibkan untuk
meneruskan pendidikan di dalam pondok sehingga yang tidak meneruskan
tersebut akan meninggalkan tim media juga. Maka dari itu solusi yang
didapatkan adalah memperbanyak dan meningkatkan skill dari anggota
media yang berasal dari santri Ma’had Aly, karena santri Ma’had Aly
memiliki posiss yang sangat ‘penting dan memiliki koneks dalam
menggunakan handphone. Santri. Ma’had Aly memiliki jangka waktu
pendidikan yang cukup lama di dalam pondok. sehingga dapat menjalankan
kegiatan dengan baik dan meningkatkan skill tanpa adanya pergantian
anggota yang memungkinkan akan menjadikan kegiatan kurang kondusif.
Serta tim| media of Asshiddigiyah 2 memiliki kekurangan dalam
mengunggah konten mengenai keilmuan, yang di mana menjadi ciri khas
media sosid lembaga kelslaman. Masalah tersebut dikarenakan kurang nya
partisipasi.anggota dalam menjalankan tugas nya.untuk.mencari beberapa
ilmu yang akan dijadikan sebagal bahan konten. Maka dari itu agar kegiatan
branding tetap berjalan, Instagram Pondok Pesantren Asshiddigiyah 2 lebih
mengutamakan pengunggahan konten mengenai informasi pondok dan juga
dokumentasi kegiatan yang dijalankan di dalam pondok.
B. Saran
1. Penelitian selanjutnya

Dalam penulisan ini memiliki banyak faktor penghambat, sehingga

peneliti sadar akan ada nya tidak kesempurnaan dalam penulisan ini.

Peneliti berharap kepada penelitian selanjutnya untuk menyempurnakan
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penelitian mengenai mangjemen pengelolaan media sosia Instagram yang
menggunaka fungsi manajemen public relations dari Cutlip dan Center
untuk menjadi lebih baik lagi.
. Tim mediaof Asshiddigiyah 2

Penulis mengharapkann kegiatan yang lebih tertata kembali terhadap
media dalam membangun branding pondok pesantren, dan mengikat
kekompakan satu tim_untuk mencapai tujuan dibentuknya tim media
sehingga dapat menjadi branding pondok pesantren dengan melalui media

lebih baik lagi.
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Lampiran 1

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

1. Namainforman : Muhammad Rifky

Hari/Tangga

: Kamis, 21 Maret 2024

Jabatan : Penanggung jawab bidang Media of Asshiddigiyah 2 Tangerang

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Selain untuk dakwah mediassosial
Instagram dengan keilmuan pasti
ada
dijadikan sebagal peningkatan

kemungkinan  Instagram
branding dengan menggunakan
Instagram. Nah untuk branding
tersebut apakah fokusnya hanya
ke Instagram @tau ada media

sosial yang lan?

Sebenarnya lebih ke media sosial yang lagi
dipegang banyak orang sekarang. Kaau
Instagram biasa nya lebih ke formal nya ga

seperti
dokumentasi, keilmuan, dan lainnya. Kalau

kegiatan-kegiatan, peraturan,
mengenai  penjabarannya dapat dilanjut
dengan menggunakan media sosial tiktok,
yang ngejabarin formalnya, tapi kebanyakan
nanti mereka larinya ke Instagram juga
karena banyak informasi yang dimuat di
sana dan~ penjabaran mengena video
tersebut dapat dimuat juga kedalam reels
I nstagram.

Apakah kegiatan branding yang
terdapat  di
efektif

informasi  serta memperkena kan

Instagram  cukup

untuk memberikan

namabaik pondok?

Salah satu contoh di Instagram dapat
dikatakan efektif dalam membranding
pondok pesantren, karena pada tahun lalu
beberapa parawali santri tahu mengenai
pondok ini dari Instagram, dari reels
Instagram terutama. Maka dari itu video
biasanya ditaruh di dua media sosial, di reels
Instagram sama di Tiktok, kadang juga kalau
cuman unggah di Instagram dalam bentuk

konten biasa terkadang orang males

149
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bacanya.

Dalam kegiatannya untuk
mengelolamedia sosial Instagram
dalam meningkatkan branding
apakah ada waktu-waktu tertentu

dalam pengunggahan konten?

Sebenarnya ada waktu unggah konten.
Intinya posting saat waktu-waktu orang
sedang pegang handphone. Kaau ngikut
formal nya sih pagi jam sembilan sampai
jam sepuluh. Kalau sore jam setengah empat
sampai jam lima. Kaau prakteknya sh
kadang ga tentu, bias nya selesa sunting
langsung di unggah. Tapi kadang ngikutin
waktu nya juga si, ya fleksibel. Intinya
jangan sampa terlalu  lama jedanya
supayalinstagram tau kalau kita lagi buat
konten dan dapat mempengaruhi branding

juga

2. Namainforman : Imam Shodiq

Hari/Tangga :Kamis, 09 Me 2024
Jabatan : Pembinadan pendiri tim mediaof Asshiddigiyah 2
No Pertanyaan Jawaban
1.| Apakah ada  hambatan atau | Konten tidak terlalu banyak mengenal

kekurangan yang terdapat dalam
media sosial
sebagal
branding yang didapatkan dari

tim media? Dan apakah ada solusi

pengelolaan

Instagram sarana

dari permasahalan atau hambatan
yang didapatkan tersebut?

salah satu
kekurangan dari kami, akan tetapi sebagal

kellmuan itu yang menjadi
gantinya kami buat konten-konten mengenai
pendokumentasian. Kalau ada acara-acara
penting, seperti itu kami jadikan konten
dalam Sebenarnya  ada
pembagian akan tetapi
terkadang yang menjadi eksekutornya tidak

Instagram.
tugas-tugas,

ada, ya karena anggota kami dari para santri

dan Ma’had Aly yang waktu nya terbatas,
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namanya juga santri terkadang mereka
memiliki kesibukan sendiri di dalam asrama.
Terutama anggota yang masih santri dan
anggota putri yang terkadang susah aksesnya
ketika menjalankan pendokumentasian acara
besar. Kemudian saya memback up untuk
membantu mereka yang terjun dan juga

mengenal sebagian kinerja

Selain dalam
pengelolaan untuk konten, apakah

kekurangan

ada kekurangan' yang internal

terhadap kualitas anggota media?

Kami. masih memiliki kekurangan dalam
sumber daya manusia, ya seperti itu
biasanya para santri yang bergabung di
media kemudian yang sudah memahami
mengenal pengeditan dan juga pengelolaan
media kemudian mereka lulus, sehingga
kami harus merekrut kembali santri yang
skill
pengajaran kembali dari awa akan tetapi

memiliki dan harus memberikan

kami dapat menjalankan pengelolaan
dengan baik dengan bekerja sama secara

maksimal

Bagaimana pengdolaan’ konten

media  Instagram’ " mengenai

yang
diterapkan pada konten sehingga

penerapan  branding

disukar dan menarik banyak
perhatian masyarakat?

Untuk branding sebenarnya selalu ganti-
ganti sesual dengan referens trend desain
yang ada, dengan berbagal macam proses
seperti melihat desain orang lain kemudian
diambil satu elemen, kemudian dijadikan
menjadi satu bagian

Mengenai rapat, dilakukan kapan
sgja?

Rapat diadakan secara kondisional, satu
minggu, atau mendekati hari acara besar
diwgjibkan untuk mengadakan rapat

Jika mengenai ide dalam konten,

Mengenai ide-ide konten kebanyakan dari
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apakah ada bantuan daam
memikirkan ide untuk konten dari
pihak lain selain tim media atu

murni dari tim?

tim media, mungkin ada beberapa ide yang
dapat diambil
sekolah

konten mengenai sekolah di

dari permintaan sekolah-
yang menginginkan unggahan
Instagram,
yang di mana hal ini menjadi salah satu
kerjasama media dengan sekolah. Meskipun

saat ini belum berjalan dengan lancar

Daam kegiatannya untuk
mengelola media sosial |nstagram
daam meningkatkan branding
apakah ada waktu-waktu tertentu

dalam pengunggahan konten?

Ada dari kami mengenai jadwal unggahan.
Jika acaranya malam, berati malam itu di
sunting kemudian paginya bisa diunggah.
Kalau acaranya pagi ya malam harus sudah
diunggah, ya artinya kalau waktu untuk
unggah itu, malam sekitar jam istirahat, sore
maghrib, kalau pagi habis subuh. Kemudian
Juga konten jarang stok. Maka dari itu kita
setiap kali ada konten yang habis di sunting
langsung diunggah pada hari itu juga. Ga

sampai berhari-hari

Kalau yang mengoperasikan akun
Instagram biasanya dipegang oleh
ustaz Imam sendiri-atau dari anak-
anak media ada untuk memegang
akun Instagram?

Biasa nya yang pegang dan memantau
Instagram tetap saya

Tim media ketika menjaankan
rapat  evaluas, di dalamnya

membahas apa sgja?

Saat evaluas membahas apa yang sudah
dikerjakan, kemudian membahas kinerja
sudah lebih baik atau belum, kemudian
merencanakan kegiatan kedepannya, setelah
itu projectnya sudah sampai mana, ingin
mengadakan pelatihan apa

Selain permasalahan yang telah

Saya seladu bilang ke anak-anak
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dijelaskan tadi,

hambatan dari

apakah ada
pihak

anggota masing-masing sehingga

individu

dapat menghambat pembuatan
konten di Instagram?

bahwasanya kalau ada yang pinter nulis
atau mencatat hal-hal penting ketika ngaji
bisa di setorkan kesaya untuk dijadikan
terdapat  di
Instagram. Intinya saya butuh bahan untuk

konten kellmuan yang
dijadikan konten, kalau ada momen tertentu
dapat diberikan kesaya, tetapi hal tersebut
belum efisien. Terkadang kash, kadang
juga tidak. Maka dari itu saya juga kadang
Sebenarnya studio telah
menyiapkan koneksi, akan tetapi terkadang

riset  sendiri.

mereka kalau kesini
terlebih dahulu dan tidak ada yang mau

kesini

ya harus disuruh

dengan keinginannya sendiri, ya
kadang sih mereka mau kesini paling mau

on untuk chattan diluar kegiatan media

10.

Kekurangan | tim media daam
membuat konten keilmuan. Hal

apa sgja yang dapat memicu akan

adanya kekurangan dalam
membuat konten kellmuan
tersebut?

Saya selau anak-anak
bahwasanya kalau ada yang pinter nulis
atau mencatat hal-hal penting ketika nggji

bilang ke

bisa di sctorkan kesaya untuk dijadikan

konten - kellmuan vyang terdapat di
Instagram. Intinya saya butuh bahan untuk
dijadikan konten, kalau ada momen tertentu
dapat diberikan kesaya, tetapi hal tersebut
belum efisien. Terkadang kash, kadang
juga tidak. Maka dari itu saya juga kadang
Sebenarnya studio telah

menyiapkan koneksi, akan tetapi terkadang

riset sendiri.

mereka kalau kesini
terlebih dahulu dan tidak ada yang mau

kesini

ya harus disuruh

dengan keinginannya sendiri, ya
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kadang sih mereka mau kesini paling mau

on untuk chattan diluar kegiatan media

11.

Solusi yang dijalankan oleh tim
media dalam kekurangan konten

keilmuan, untuk menutupi semua
itu dan dapat meningkatkan
branding, apa yang akan

dilakukan oleh tim media supaya
branding dapat berjalan.<dengan
baik?

Konten tidak terlalu banyak mengenai
salah satu
kekurangan dari kami, akan tetapi sebagal
buat

keilmuan itu yang menjadi

gantinya  kami konten-konten
mengenai  pendokumentasian. Kalau ada
acara-acara penting, seperti itu kami jadikan

konten dalam Instagram

3. Namainforman : Muhammad Khoirul Zaman

Hari/Tangga :Kamis, 09 Me 2024
Jabatan :'Ketua media of Asshiddigiyah 2
No Pertanyaan Jawaban
1.| Mengenai isi yang terdapat dalam | Kalau isi darl unggahan Instagram kita

konten, biasanya tim media

meriset seperti apa ya?

dalam memilihisu atau topik terkadang
fleksibel;-mengikuti apa yang sedang terjadi
seperti hari-hari_besar dan juga trend. Tentu
kita buat konten mengena acara tersebut.
seperti ketika ada acara hari santri, kita
membuat konten mengenal hari santri, dan

sebagainya dengan konsep yang sedang naik

2. | Mengena rapat bersama dengan | Kalau acara besar itu sudah pasti diadakan
panitia acara, biasanya dilakukan | rapat. Biasanya rapat pertama sebulan
kapan? sebelum acara dilaksanakan kita sudah

kumpul dulu nentuin apa yang dibutuhkan,
ingin dibuat, dan lain-lain

3. | Dadam kegiatannya untuk | Jam unggah pada saat ini ya tidak jauh

mengelola media sosial Instagram

berbeda dengan yang dipakai oleh ustaz




155

dalam meningkatkan branding
apakah ada waktu-waktu tertentu

dalam pengunggahan konten?

Imam. Ya magrib atau pagi, gamungkin
malam sampai  jam 11 maam. Ya waktu-
waktu orang main handphone gja sih kapan,
kita ambil golden timenya ga. Yaitu pas
lagi orang-orang pada istirahat.

Apakah
struktur yang dapat menjalankan

tim media memiliki

tugastugas dari  pengelolaan

media sosial sebagal branding?

Kita ada strukturnya masing-masing dari
mereka yang memiliki tanggung jawab
masing-masing, ada yang desain, fotografer,

videografer, dan juga literas

Apakah ada kerjasama oleh pihak
lain seperti dengan humas atau

panitialain?

Kaau PSB biasanya kita yang digak rapat
olen mereka. PSB kan memiki panitianya
sendiri dan biasa nya mereka buat rapat nah
kemudian kita digjak oleh mereka. Biasanya
yang hadir dari media itu hanya perwakilan
sgja seperti ustaz Imam dan satu dari anak
Ma’had Aly kemudian disampaikan kepada
anggota-anggotadari media

Untuk
Instagram biasanya dipegang oleh

mengoperasikan  akun

ustaz Imam sendiri atau dari anak-
anak media ada untuk memegang

akun Instagram?

Kalau admin ada dari ustaz Imam dan anak
Ma’had Aly. Kalau santri yang masih
sekolah mereka akses nya masih terbatas,
tidak pegang handphone dan juga waktu
yang di miliki terbatas. Biasanya sh
Ma’had Aly karena yang memiliki akses

untuk memegang handphone

Daam mengunggah konten di
Instagram apakah ada syarat-
syarat yang harus dipenuhi agar
layak dalam pengunggahan?

Media memunyai standarnya masing-
masing. Jadi tidak ada yang nama nya asal
dalam mengunggah konten. Jadi sebelum
diunggah pasti dilihat terlebih dahulu
kontennya aman atau tidak dan biasa nya

ustaz Imam yang koreksi. Karena beliaulah
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yang lebih paham dan mengerti

Pada rapat evaluas biasanya akan

membahas mengenai apa?

Insight pada rapat evaluas dibahas, kita
melihat konten mana yang ramai dilihat
banyak orang. Konten yang membuat orang
tertarik, kemudian dari situlah kita membuat

konten yang baru dengan konsep yang sama

Apakah
dijalankan  di
Instagram pondok pesantren telah
berjalan dengan baik dan stabil ?

branding yang

media sosia

Branding di Instagram menurut saya belum
terlalu baik, tetapi kita akan mengusahakan
yang terbaik untuk pondok pesantren ini.
Kalau saya lihat dari desain itu belum
terlau terlihai. Kan kalau branding itu
supaya orang-orang tahu keberadaan kita,
keberadaan pondok. Dan juga kan media
dari branding banyak, bisa dari desainnya,
isi, logo, materi, dan lain-lain. Melihat apa
yang dikuasai anak-anak saat ini belum
untuk hal tersebut jadi kita
menggunakan media ini sebagai

mumpuni
ladang
untuk mereka belgjar. Gapapa sebisanya
dulu, nanti-kalau semisalnya aman dapat
diunggah di Instagram

10.

Dari permasalahan’ yang telah
dijelaskan mengenai branding
apakah  ada

melanjutkan branding nama baik

solusi untuk

pondok pesantren?

Tetapi kita sudah merencanakan kalau untuk
jadi
sumber daya manusianya sudah mumpuni,

branding, seandainya kemampuan
kita naikin branding. Tetapi kalau masih
belum berkembang, beberapa ga sumber
daya manusia yang kita ambil. Yang sudah
untuk

mengerti  mengenai  branding

melanjutkan branding di Instagram

11.

Apakah ada penindaklanjutan

Pelatihan kalau saat ini masih dilatih oleh
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dadam kurangnya pengetahuan
dan skill dari anggota yang kurang

mumpuni?

kami yang sudah mumpuni di bidang-
bidangnya, ya meskipun beberapa tapi ada
yang dapat dilatih kepada santri-santri. Ya
belgjar bareng-bareng dahulu, kadang juga
belgjar otodidak dari Youtube. Kita juga
udah punya niat memberikan pelatihan
kepada santri-santri yang dimana pelatihnya
kami ambil dari luar, yaitu orang-orang
yang. sudah mahir dalam

membranding pondok pesantren

bidang

4. Namainforman : Anggi

Hari/Tanggad :Kamis, 09 Me 2024
Jabatan . Sekretaris media of Asshiddigiyah 2
No Pertanyaan Jawaban
1.| Bagamana tim media dalam | Penentuan konsep atau ide juga dilakukan

menentukan “konsep yang akan
dibuat untuk branding pondok
pesantren.dengan menggunakan
media sosial Instagram?

pada saat awal perekrutan anggota baru,
yang di mana menjadi tahap penyeleksian.
Mereka dituntut untuk memberikan satu
project apa yang ingin dibuat selama
bergabung dalam tim media. Seperti ingin
membuat konten-konten keilmuan supaya
lebih aktif, membuat film, atau membuat
video-video yang menarik. Dari konsep yang
didapatkan tersebut kemudian dapat diproses
kembali dan disepakati oleh teman-teman
tim untuk menjadi project media kedepan

nya.

Dalam kinerjanya tim media,

apakah ada kerjasama dengan

Biasanya pembagian tugas tidak pasti.

Semua memiliki  penanggung jawab




158

panitia atau dengan yang lain?

masing-masing. Jika acara, ya dirombak
lagi, ada juga yang nambah dari santri.
Tetapi kalau acara lomba-lomba kecil yang
ada di sekolah biasanya santri yang terjun
untuk  mengambil gambar kemudian
diberikan hasil foto nya kepada penanggung

jawab media yang sudah ditetapkan

Dalan mengoperasikan  akun
Instagram biasanya dipegang oleh
ustaz Imam sendiri atau dart anak-
anak media ada.untuk memegang
akun Instagram?

Ada yang megang kecuali ustaz Imam,
seperti anak Ma’had Aly akan tetapi
biasanya ustaz sih yang pegang soa nya
kalau akun terkadang rentan kena hack. Ada
sih beberapa yang pegang untuk membalas

feedback dari DM

Dalam mengunggah konten di
Instagram apakah ada syarat-
syarat yang harus dipenuhi agar
layak dalam pengunggahan?

Kalau konten dawuh atau kellmuan yang
turun langsung dari pengasuh biasanya
apabila direvis, setelah disunting dan
akan

diserahkan langsung kepada umi atau abah

tingga  diunggah  sebelumnya
mengenal  konfirmasi dan koreksi serta
aman atau tidak diunggah. Apabila tidak
ada sangkut pautannya dari abah dan umi,
biasa nya dicek kembali oleh ustaz Imam

mengenai aman atau tidak

Pada rapat evaluasi biasanya akan
membahas mengenai apa?

Evaluas kekurangan selama satu minggu,
Jjika diminggu tersebut terdapat acara maka
akan membahas evaluas proses dan
pengerjaan project pada satu minggu
tersebut. Dan jika selama satu minggu
tersebut terdapat kekurangan seperti proses

dalam pengambian gambar, pengambilan
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video, kurangnya settingan kamera, atau
pengambilan momentnya kurang pas. Jika
tidak ada ya kami membahas proj ect-project
yang akan dibuat kedepannya

Apakah  branding yang
dijalankan di media sosa
Instagram pondok pesantren telah
berjalan dengan baik dan stabil?

Branding dapat dilihat terkadang bagus
terkadang menurun, soalnya juga tergantung
dari anggota yang terkadang ganti-ganti
setiap tahun, terus juga kadang ilang-
ilangen vya jadi turun branding nya
Terkadang juga dapat mempengaruhi PSB.
Nah berhasil atau tidaknya ya tergantung
dari timnya, ustaz Imam sudah pasti
memback-up akan tetapi harus dibantu juga
dengan yang lain karena sudah ada tim.
Tetapi belum tentu timnya bergerak, dapat
bekerjasama dengan maksimal karena dari
tim juga bisa mempengaruhi branding.
Branding pada saat ini turun banget, tidak
seperti-tahun-tahun kemarin dapat berjalan

dengan baik
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Hari/Tangga : Rabu, 15 Mei 2024
Jabatan : Santi Pondok Pesantren Asshiddigiyah 2
No Pertanyaan Jawaban
1.| Kamu waktu pertama kali mau | Aku tau pondok ini pertama dari tetangga

masuk pondok, pasti nyari-nyari
informasi kan. Nah waktu itukan
covid, untuk mencari informasi
tentang Pondok Pesantren
Asshiddigiyah 2@ dari mana
padahal saat ;covid tidak boleh
banyak berinteraks dengan orang

luar?

aku sih, kemudian aku cari-cari informas di
Instagram, meskipun orang tua aku belum
menggunakan
Tetapi

Instagram untuk  mencari
aku
Instagram untuk mencari informas tentang
pondok pesantren Asshiddigiyah 2 lebih

informasi. menggunakan

mendalam dan sedikit untuk menyakinkan
orang tua aku, waktu itu kan covid sih kak
jadi semua nya serba online. Nah survei juga
online sih, di Instagram juga ada virtual tour
dari situ kita bisa survei karena pada saat itu
belum diperbolehkan survel langsung ke

pondok.

Dari ketertarikan kamu dan. kedua

orang tua ani dalam  melihat

yang
ingin  mendaftar,

informasi
ketika awal

disampaikan
seberapa persen  kepercayaan
kamu dan orang tua kamu dalam
Pondok Pesantren
Asshiddigiyah 2 Tangerang?

memilih

Kemudian tingkat kepercayaan orang tuaku
mencapai 70 persen, karena Instagram
Asshiddigiyah 2 cukup aktif dalam
memberikan informasi terutama kegiatannya
dan program pembelgarannya, cuman ya
minus kalaitu gabisa survel langsung karena
covid. Kemudian orang tua aku bisa yakin
100 persen juga karena tetangga ku ada yang
mondok disanajadi ya bisatanya-tanya.
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Lampiran 2
DOKUMENTASI FOTO

=

Gambar 1.3 Wawancara dengan ketua media of Asshiddigiyah 2
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Gambar 1.4 Wawancara dengan salah satu penanggung jawab divisi dan anggota

terlama di media
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Gambar 1.6 Pendokumentasian kegiatan editing konten
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Gambar 1.7 Pendokumentasian pengambilan gambar saat acara

Gambar 1.8 Pendokumentasian persigpan acara
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